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ب = B  س = S ك = K 
ت = T  ش = Sy ل = L 
ث = s\  ص = s} م = M 
ج = J  ض = d} ن = N 
ح = h}  ط = t} و = W 
خ = Kh  ظ = z} ـھ = H 
د = D  ع = ‘a ي = Y 
ذ = z\  غ = g    
ر = R  ف = F    
ز = Z  ق = q    
 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 













Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 






 َﻒـْﯿـَﻛ : kaifa 
 َل ْﻮـَھ : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 







Nama Huruf Latin Nama Tanda 
fath}ah a a  َا 
kasrah 
 
i i  ِا 
d}ammah u u  ُا 
Nama Huruf Latin Nama Tanda 
fath}ah dan ya ai a dan i  َْﻰـ 






alif atau ya 

















a dan garis di 
atas 
i dan garis di 
atas 







 َت َﺎـﻣ : ma>ta 
ﻰـَﻣَر : rama> 
 َﻞـْﯿِـﻗ : qi>la 
 ُت ُْﻮـﻤـَﯾ : yamu>tu 
4. Ta marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta marbu>t}ah yang hidup atau 
mendapat harkat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan 
ta marbu>t}ah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta marbu>t}ah 
itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
 ِلﺎَﻔْط ﻷا ُ ﺔـَﺿْوَر : rau>d}ah al-at}fa>l 
 ُ ﺔَﻠــِﺿَﺎـﻔـَْﻟا ُ ﺔـَﻨـْﯾِﺪـَﻤـَْﻟا : al-madi>nah al-fa>d}ilah 
 ُ ﺔــَﻤـْﻜـِْﺤـَﻟا : al-h}ikmah 
5. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydi>d (  ◌ّ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
 َ ﺎﻨَــّﺑَر : rabbana> 





 ُ ّﻖـَﺤْــَﻟا : al-h}aqq 
 ُ ّﺞـَﺤْــَﻟا : al-h}ajj 
 َﻢِــُّﻌﻧ : nu“ima 
 ﱞُوﺪـَﻋ : ‘aduwwun 
Jika huruf  ىber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
kasrah( ّﻰِـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (i>). 
Contoh: 
 ﱞﻰـِﻠـَﻋ : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 
 ﱡﻰِــﺑَﺮـَﻋ : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf  لا(alif 
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar 
(-). 
Contohnya: 
 ُﺲـْﻤﱠﺸَﻟا  : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
 ُ ﺔَــﻟَﺰْــﻟ ﱠﺰَﻟا : al-zalzalah (az-zalzalah) 
 ُ ﺔَﻔـﺴْﻠـَﻔْــَﻟا : al-falsafah 
 َُدﻼِـــﺒْــَﻟا  : al-bila>du 
7. Hamzah 





hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contohnya: 
 َنْوُﺮـُﻣَﺄـﺗ : ta’muru>na 
 ُءَْﻮـّﻨْــَﻟا : al-nau’ 
 ٌءْﻲـَﺷ : syai’un 
 ُت ْﺮـُِﻣأ : umirtu 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara 
transliterasi di atas. Misalnya kata al-Qur’an  (dari al-qur’a>n), Sunnah, khusus dan 
umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, 
maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.  
Contoh: 
Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n 
Al-Sunnah qabl al-tadwi>n 
Al-‘Iba>ra>t bi ‘umu>m al-lafz} la> bi khus}u>s} al-sabab 
9. Lafz} al-Jala>lah (ﮫﻠﻟا) 
Kata “Allah”yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 







 ِﮫﻠﻟا ُْﻦـﯾِد     di>nulla>h  ِﮫﻠﻟا ِﺎِﺑ     billa>h   
Adapun ta marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-jala>lah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
 ُھـ ِﮫﻠﻟا ِﺔَﻤْـــﺣَر ْﻲِﻓ ْﻢ hum fi> rah}matilla>h 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka 
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang 
sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata 
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, 
CDK, dan DR).  
Contoh: 
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l 
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz}i> bi Bakkata muba>rakan 
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n 
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 






Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> (bapak 
dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus disebutkan 
sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contohnya: 
 
Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> 
al-Wali>d Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad 
Ibnu) 
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid (bukan: 






Nama Penyusun : Rasna Paris 
Nim   : 80101214005 
Judul Tesis  : Pandangan Tokoh Agama Sulawesi Selatan tentang Wanita  
  Karir yang berstatus Ibu Rumah Tangga 
 
 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui: (1) Pendapat tokoh agama NU, 
Muhammadiyah dan Wahdah Islamiyah tentang wanita karir yang berstatus ibu rumah 
tangga; (2) Implikasi wanita karir terhadap keluarga; (3) Relevansi wanita karir dalam 
hukum Islam. 
Penelitian ini adalah penelitian gabungan antara pustaka (library research) dan 
lapangan (field research), jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif 
analitis eksploratif, dengan menggunakan pendekatan teologis normatif, filosofis, 
sosiologis, perbandingan (comparative aprroach) dan yuridis normatif. Adapun 
sumber data penelitian: data primer yaitu informan dan hasil wawancara. Data 
sekunder, yaitu ayat-ayat al-Qur’an dan hadis-hadis serta literatur yang mempunyai 
relevansi dengan judul. Instrument penelitian adalah pedoman wawancara, tape record 
atau handphone, dan camera digital. Teknik pengolahan data deskriptif analisis 
kualitatif, teknik analisis data relevan dengan data dalam penelitian ini, yakni dengan 
analisis isi (content analysis). 
Hasil penelitian ini mengemukakan bahwa tidak ada larangan bagi wanita 
untuk berkarir sesuai yang diinginkan dengan syarat kedudukannya sebagai istri dan 
ibu dalam rumah tangga tidak terlupakan, karena ibu adalah sekolah pertama bagi 
generasi-generasinya, pendapat ini berdasar dari al-Qur’an dan hadis sesuai dengan 
perkembangan zaman, meskipun ada yang tidak membolehkan bekerja karena melihat 
bahwa wanita yang sibuk di luar lebih banyak mudaratnya dibanding yang tinggal di 
rumah, namun semuanya dapat teratasi jika ada komunikasi harmonis. Wadah 
organisasi yang mereka geluti bukan menjadi dasar terbentuknya pikiran yang 
moderat dan ekstrim, tetapi dari sudut pandang yang berbeda dalam menafsirkan ayat-
ayat al-Qur’an dan hadis serta kehidupan pribadinya. Perbedaan tersebut dapat 
melahirkan pikiran yang bijak menghadapi perkembangan zaman yang terus 
berkembang tanpa meninggalkan nilai-nilai syariat yang murni.  
Implikasi penelitian: (1)Tokoh Agama Sulawesi Selatan yang dimaksud dalam 
tesis ini adalah ulama dari tiga organisasi Islam (NU, Muhammadiyah dan Wahdah 
Islamiyah), mengemukakan alasan melalui dalil-dalil dari al-Qur’an dan hadis serta 
kaidah usul fikih yang menerima perubahan hukum karena berubahannya waktu dan 
kondisi. (2) Peran wanita dalam masyarakat sosial memberi pengharuh yang signifikan 
baik dalam bidang pendidikan, sosial dan politik. oleh karenanya melihat kondisi 
masyarakat saat ini, maka wanita tidak dianjurkan berdiam diri di rumah jika 
mempunyai kapabilitas, dengan tetap memperhatikan tanggung jawabnya sebagai ibu 
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Thesis Title         :  South Sulawesi Religious Leaders’ Views on Housewife   
    Career Women   
 
The aims of the study were to determine: (1) the religious leaders’ views of 
NU, Muhammadiyah and Wahdah Islamiyah on career women who were housewives 
as well, (2) the implications of career women on their family. (3) Relevance of career 
women in Islam. 
The study was a combination of library and field research. It was an 
exploratory analytic descriptive study, using the approaches of normative theological, 
philosophical, sociological, comparative, and juridical normative. The primary data 
sources were the informants and interview results, while the secondary data sources 
were from al-Qur’an verses and the hadiths, as well as the literature related to career 
women. Research instruments employed were the researcher herself, interview guide, 
tape recorder or mobile phone, and digital camera. The data were then analyzed 
qualitatively using content analysis.  
The study revealed that the South Sulawesi religious leaders argued that career 
women were not banned as long as they did not ignore their roles and positions as 
wives and housewives as mothers was the first school of their generations. This view 
was definitely based on the Qur'an and hadiths suited with the current situation, even 
though there were some who did not allow women to work as they observed that 
career women got more harm than those who stayed at home. This, however, could be 
resolved when harmonious communication was existed. Some organizations that they 
had been involved in were not the basis for their moderate and extreme point of views. 
It was, however, from a different perspective in interpreting the al-Qur’an verses and 
hadiths, as well as their personal lives. The existence of these differences can produce 
a wise mind to face the evolving times without abandoning the values of pure shari'a. 
Some implications of the study were: (1) South Sulawesi religious leaders 
referred to in this thesis were scholars from the three organizations (NU, 
Muhammadiyah, and Wahdah Islamiyah) which had major influences in the 
community. Stating the reasons through the arguments of al-Quran and hadith and 
fiqh rules who accepted changes to the law because of the changing times and 
conditions. (2) The role of women in a civil society gave a significant influence both 
in the field of education, social, and politic. Therefore, by looking at the current state 
of society, the women cannot just sit at home if they had the capability without 





A. Latar Belakang Masalah 
Seiring perkembangan dunia dan pengalaman menyajikan hal yang berbeda 
untuk perempuan. Jaminan untuk sukses secara finansial, diakui eksistensinya dan 
menyandang predikat mandiri mengharuskan perempuan menjemput impian dengan 
belajar kejenjang pendidikan yang lebih tinggi, untuk memperoleh pekerjaan yang 
prestise dan mendapat posisi yang tinggi dalam dunia pekerjaan. Hal ini selanjutnya 
memberikan predikat kepada wanita yang memiliki pekerjaan dengan gelar “wanita 
karir”. 
Zaman modern seperti sekarang semua jenis pekerjaan bisa digeluti oleh kaum 
Hawa, dari pekerjaan yang mengerahkan pemikiran sampai pekerjaan yang 
menggunakan otot, di sisi lain ada wanita yang ingin menjadi ibu rumah tangga, tetapi 
ketika masalah finansial menghadang kelangsungan hidup, mengharuskan wanita ikut 
mengais rezeki dengan segala upaya menjadikannya keluar rumah untuk bekerja. 
Tidak mengherankan jika sekarang banyak ditemui sopir taxi perempuan, tukang ojek 
perempuan bahkan kuli bangunanpun menjadi profesi wanita. 
Salah seorang ulama kontemporer Muhammad al-Gaza>li sebagaimana dikutip 
oleh Quraish Shihab bahwa: “Kalau kita mengembalikan pandangan ke masa sebelum 
seribu tahun yang lalu, maka kita akan menemukan wanita menikmati keistimewaan 
dalam bidang materi dan sosial yang tidak dikenal oleh wanita-wanita di kelima 
benua. Keadaan mereka ketika itu lebih baik dibandingkan dengan keadaan 
perempuan-perempuan barat dewasa ini. Asal saja kebebasan dalam berpakain serta 
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pergaulan tidak dijadikan bahan perbandingan.1 Menurut M. Quraish Shihab2, wanita 
diciptakan untuk mendampingi laki-laki begitupun sebaliknya untuk melindungi 
wanita. Wanita baik untuk mendampingi laki-laki yang baik sebagaimana laki-laki 
baik mendampingi wanita yang baik untuk saling tolong menolong dan melengkapi, 
karena ciptaan Allah swt. sempurna dalam potensinya saat mengemban tugas serta 
fungsi yang diharapkan dari ciptaan itu. Allah mengetahui kebutuhan laki-laki dan 
wanita serta yang terbaik sesuai dengan kodrat masing-masing, Dia memberi petunjuk 
untuk tercapainya harapan keduanya antara lain ketentraman hidup. 
Mengutip dari Kamus Besar Bahasa Indonesia bahwa karir berasal dari kata 
“karier” (Belanda) yang berarti pertama: perkembangan dan kemajuan dalam 
kehidupan, pekerjaan dan jabatan, kedua: pekerjaan yang memberikan harapan untuk 
maju.3  Selain itu kata karir selalu dihubungkan dengan tingkat atau jenis pekerjaan 
seseorang. Wanita karir berarti wanita yang berkecimpung dalam kegiatan profesi 
(usaha dan perusahaan).4 
Sebelum datangnya Islam, kedudukan wanita sangatlah rendah terutama di 
lingkungan bangsa Arab, mereka tidak menghendaki kelahiran wanita karena 
dianggap sebagai lambang kelemahan dan kesialan. Di antara mereka ada yang 
                                                 
1M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an (Bandung: Mizan, 1994), h. 269. 
2M. Quraish Shihab, Perempuan dari Cinta sampai Seks, dari Nikah Mut’ah sampai Nikah 
Sunnah, dari Bias lama sampai Bias baru (Cet. III; Jakarta: Lentera Hati, 2006), h. vii.  
3S.C. Utami Munandar, Wanita Karir Tantangan dan Peluang, “Wanita dalam Masyarakat 
Indonesia Akses, Pemberdayaan dan Kesempatan”  (Yogyakarta: Sunan Kalijaga Press, 2001), h. 301. 
4Peter Salim dan Yeni Salim, Kamus Besar Bahasa Indonesia Kontemporer  (Jakarta: English 
Press, 1991), h. 1125. 
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mengubur bayi perempuannya hidup-hidup, sementara yang lain membiarkannya 
tetap hidup, namun dalam kehidupan yang hina tanpa dihargai eksistensinya.5 
Islam telah berhasil melepaskan masyarakat dan wanita dari belenggu dan 
pasungan jahiliyah dengan sangat fantastis dan dalam jangka waktu yang sangat 
singkat hancur berkeping-keping. Islam telah menyingkap kabut gelap yang 
menghadang gerak dan aktifitas wanita yang berlangsung ratusan tahun. Sejak 
permulaan Islam telah mendasarkan gerakannya atas dasar fitrah manusia. Oleh 
karenanya terjadilah satu kemenangan dan gerakan revolusi dunia yang begitu 
mengagumkan.6 
Kehadiran Islam telah mengangkat derajat manusia, tidak ada perbedaan 
dalam posisinya sebagai laki-laki dan perempuan, semua berbaur menjadi satu 
memiliki tanggung jawab yang sama, persamaan-persamaan tersebut membuktikan 
bahwa hak dan kewajiban wanita dan laki-laki dihadapan Allah swt. tidak ada 
perbedaan kecuali tingkatan taqwa. 
Umumnya wanita karir adalah wanita yang bekerja untuk mengaktualisasikan 
kemampuannya di wilayah publik. Manusia merupakan makhluk hidup yang di antara 
tabiatnya adalah berpikir dan bekerja. Sesungguhnya Allah menjadikan manusia agar 
mereka beramal tanpa membeda-bedakan status dan jenis kelaminnya. Selain itu 
wanita adalah manusia, dan Islam tidak pernah mengabaikan separuh anggota 
masyarakatnya untuk berpartisipasi dalam menciptakan suatu hubungan 
kemasyarakatan yang harmonis. 
                                                 
5Shaleh bin Fauzan, Sentuhan Nilai Kefikihan untuk Wanita Beriman, terj. Rahmat al-Arifin, 
(Cet. Departemen Urusan Ke-Islaman, Wakaf, Dakwah dan Pengarahan: 1423 H), h. 6. 
6Shalah Qazan, Nahwa Fikri>n Nisa>’i Haraky Muna>dzim, terj. Samson Rahman, Menuju 
Gerakan Muslimah Modern (Cet. I; Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 1999), h. 32. 
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Perubahan kondisi sosial yang begitu cepat berimplikasi pada banyak hal 
termasuk kondisi ekonomi dalam suatu keluarga yang kemudian menuntut seorang 
wanita untuk ikut bekerja. Selain itu ada pula yang beralasan bahwa dengan bekerja 
mereka bisa mengisi waktu luang mereka dengan sesuatu yang bermanfaat dan 
berguna. Masyarakat sendiri terkadang memerlukan tenaga dan keahlian wanita, 
seperti dalam membantu proses persalinan, mengobati dan merawat wanita yang 
sakit, mengajar anak-anak putri, dan kegiatan-kegiatan lain yang memerlukan tenaga 
khusus wanita. 
Keterlibatan seorang wanita dalam masyarakat menuai banyak pendapat, ada 
yang membolehkan dan ada yang tidak membolehkan, sebagian ulama mengambil 
pelajaran dari istri-istri Rasulullah saw. Seperti Khadijah yang merupakan seorang 
wanita aktif dalam dunia bisnis, begitupun Aisyah aktif dalam masyarakat. 
Keadaan sekarang banyak wanita mengambil peran publik dan sosial. 
Fenomena ini diklaim sebagai simbol equality (keadilan) antara laki-laki dan 
perempuan, bahkan tidak sedikit dari pihak wanita menuntut keadilan dan persamaan 
hak di segala bidang. Tetapi agama masih sering dijadikan dalil untuk menekan laju 
konsep kesetaraan jender (gender equality), dan memarjinalkan peran wanita dalam 
bidang-bidang yang bersinggungan dengan publik.7 
Ada persoalan yang muncul dalam fikih ketika seorang istri harus bekerja di 
luar rumah dan meninggalkan keluarganya. Para ahli fikih sepakat apabila itu terjadi, 
dia (istri) haruslah mendapat izin dari suaminya. Dia tidak boleh meninggalkan 
suaminya begitu saja. Pelanggaran atas kewajiban ini dapat dipandang sebagai nusyu>z 
                                                 
7Halimah, Konsep Relasi Jender dalam Tafsi>r Fi> Zila>l al-Qur’an (Cet. I; Makassar: Alauddin 
University Press, 2014), h. 115. 
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(tidak taat/tidak setia). Nusyu>z dapat mengakibatkan hilangnya hak nafkah bagi istri, 
kecuali jika nafkah yang diberikan oleh suami benar-benar tidak mencukupi 
kebutuhannya.8 
Menurut para ahli fikih klasik, seorang istri diperbolehkan meninggalkan 
rumah, meskipun tanpa izin suaminya. Ibn Hajar al-Haitami ketika diminta fatwanya 
mengenai istri yang ingin belajar, bekerja, dan sebagainya, apakah dia boleh keluar 
rumah tanpa izin suaminya, menjawab: Ya, dia boleh keluar rumah tanpa izin 
suaminya untuk kondisi-kondisi yang darurat, seperti takut rumahnya roboh, 
kebakaran, tenggelam, takut terhadap musuh atau untuk keperluan mencari nafkah 
karena suami tidak memberikannya dengan cukup atau juga karena keperluan 
keagamaan, seperti istifta> (belajar, bertanya tentang hukum-hukum agama), dan 
semacamnya.9 Namun ada juga beberapa pendapat yang mengharuskan wanita 
berdiam di rumahnya sebagaimana QS al-Ahza>b/33: 33. 
 






ﻟٱ َجﱡﺮَـﺒَـﺗ َﻦۡﺟﱠﺮَـﺒَـﺗ َﻻَو ﱠﻦُﻜِﺗﻮُﻴُـﺑ ﻲِﻓ َنۡﺮَـﻗَو َةٰﻮَﻛﱠﺰﻟٱ َﻦِﻴﺗاَء
 ۡﻌِﻃَأَو َو ِﺖۡﻴَـﺒ
ۡ
ﻟٱ َﻞۡﻫَأ َﺲِۡﺟّﺮﻟٱ ُﻢُﻜﻨَﻋ َﺐِﻫ
ۡ
ﺬُِﻴﻟ ُﻪﱠﻠﻟٱ ُﺪِﻳُﺮﻳ ﺎَﻤﱠِﻧإ 
ۚ





“Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan janganlah kamu berhias dan 
bertingkah laku seperti orang-orang Jahiliyah yang dahulu dan dirikanlah 
shalat, tunaikanlah zakat dan taatilah Allah dan Rasul-Nya. Sesungguhnya 
                                                 
8Husein Muhammad, Fiqh Perempuan Refleksi Kiai atas Wacana Agama dan Gender 
(Yogyakarta: PT. LKiS Printing Cemerlang, 2012), h. 171.  
9Ibn Hajar al-Haita>mi, Al-Fata>wa> al-Kubra> al-Fiqhiyyah, juz IV (Ba>iru>t: Da>r al-Kutub al-
‘Ilmiyah. 1983), h. 205. 
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Allah bermaksud hendak menghilangkan dosa dari kamu hai ahlul bait dan 
membersihkan kamu sebersih-bersihnya”.10 
Nasaruddin Umar dalam menafsirkan ayat tersebut mengemukakan bahwa 
para mufasir berbeda pendapat terutama mengenai kata   َنْرَﻗَو yang menjadi kata kunci 
ayat ini. Ulama Madinah dan sebagian ulama Kufah membacanya sebagai “waqarna” 
berarti “tinggallah di rumah kalian dan tetaplah berada di sana”. Sementara ulama-
ulama Basrah dan sebagian ulama Kufah membaca “waqirna” berarti tinggallah di 
rumah kalian dengan tenang dan hormat. Kata   َنْرَﻗَو dapat dibaca “waqarna” atau 
“waqirna”.11 
Pendapat kedua ini didukung oleh Ibn Kas}i>r dan Jalal al-Di>n al-Suyu>ti>.12 Jika 
dibaca model pertama, diberi fathah pada huruf qa>f, maka dengan tegas wanita 
diserukan untuk menetap di rumah. Kalau dibaca model kedua, baris kasrah pada huruf 
qa>f maka wanita diserukan untuk bersenang-senang tinggal di rumah. Menurut 
Nawa>wi> al-Ja>wi> al-Bantani mengatakan bahwa: Pengertian pertama terkesan lebih 
tegas dari pada pengertian kedua. Kebanyakan kitab tafsir memperkenalkan bacaan 
versi pertama dengan penekanan kepada wanita untuk menetap di dalam rumah.  
                                                 
10Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Yayasan Penyelenggara dan 
Penafsir Al-Qur’an, 2012), h. 422. 
11Al-Ja>bari>, Tafsi>r al-Jala>lai>n dalam Nasarudin Umar, Fikih Wanita untuk Semua  (Jakarta: 
Serambi Ilmu, 2010), h. 144. Dikemukakan dua jenis qira>’ah. Pertama, “waqarna” dengan baris fath}ah}  
pada huruf qa>f, berarti menetaplah di dalam rumah kalian (نﻛﺗوﯾﺑ ﻲﻓ نررﻗاو ) lalu huruf “ra” pertama 
dibuang sebagaimana  yang terjadi pada( نوﮭﻛﻔﺗ مﺗﻠﻠظﻓ)  dalam surah al-Wa>qi’ah ayat 65, yang juga huruf 
“lam” pertama dibuang. 
12Lihat, Tafsi>r al-T}abari>, jilid XXII, h. 2-3; Lihat juga, Jala>l al- Di>n al-Suyu>ti> dan Jala>l al-Di>n 
al-Mah}alli>, Tafsi>r al-Jala>lai>n, juz II, h.108; Bandingkan dengan pendapat al-Mawdu>di sebagaimana 
yang diungkapkan M. Quraish Shihab dalam “Konsep Perempuan Menurut al-Qur’an, Hadis, dan 
Sumber-sumber Ajaran Islam” dalam, Lies M. Marcoes dan Johan Hendrik Meuleman, Perempuan 
Islam Indonesia dalam Kajian Tekstual dan Konstekstual, (Jakarta: INIS, 1993), h. 8. 
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Contoh kitab tafsir tersebut antara lain, Tafsi>r al-Muni>r,13 Ahmad Must}afa> al-Mara>gi> 
dalam Tafsi>r al-Mara>gi>,14 dan tidak terkecuali kitab tafsir kontemporer seperti al-Asas 
fi al-Tafsi>r li Fayd al-Hawa>.15 Sebenarnya redaksi ayat ini ditujukan kepada istri-istri 
Nabi Muhammad saw, tetapi para wanita selain mereka juga dicakup dalam perintah 
tersebut. 
Hal ini disebabkan karena istri-istri Nabi Muhammad saw. adalah Ummu al-
Mu’mini>n (ibu orang-orang Mukmin) yang menjadi teladan bagi seluruh perempuan 
Muslim. Sebab itu, perintah kepada istri Nabi Muhammad saw. juga bermakna 
perintah kepada seluruh wanita muslimah. Selanjutnya, al-Qurt}u>bi> menegaskan 
bahwa: Wanita hanya boleh keluar rumah apabila dalam keadaan darurat16. Darurat 
dimaksudkan di sini adalah keadaan yang mengharuskan seorang wanita keluar rumah. 
Berbeda lagi dengan ungkapan Sayyid Qut}b, bahwa makna dari kata waqara-
yaqrau adalah berat dan menetap. Namun, bukanlah makna mereka harus menetap 
selamanya, dan tidak boleh keluar rumah sama sekali. Tetapi yang dimaksudkan 
adalah isyarat bahwa rumah mereka adalah pondasi pokok dan utama bagi kehidupan 
mereka sedangkan yang lain adalah sekunder, tempat mereka seharusnya tidak merasa 
berat berpisah dan harus menetap di dalamnya. Tempat-tempat sekunder itu hanyalah 
untuk memenuhi kebutuhan sesuai dengan kadarnya dan waktu dibutuhkannya.17 
                                                 
13Nawawi> al-Ja>wi al-Bantani>, Mar’ah al-Labi>d Tafsi>r al-Muni>r, juz II (Bai>ru>t: Da>r al-Fikr, 
1981), h. 183. 
14Ahmad Must}afa> al-Mara>gi>, Tafsi>r al-Mara>gi>, juz VIII (Misr: Matba’ah Must}afa> al-Babel al-
Halabi> Waula>duh, 1946) h. 7. 
15Faid al-Hawa>, al-Asas fi> al-Tafsi>r , juz VIII (Misr: Da>r al-Sala>m, 1999), h. 4435. 
16Al-Qurt}u>bi>, al-Ja>mi’ li Ah}ka>m al-Qur’an, Jilid I (Bai>ru>t: Muassasah al-Risa>lah, 2006), h. 15. 
17Al-Sayyid Qut}b, Fi> Zila>l al-Qur’an, juz V (Kairo: Da>r al-Syuru>q, 1987), h. 2859. 
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Yu>suf Qarad}a>wi dalam bukunya “Fiqih Wanita” berpendapat bahwa wanita 
boleh bekerja karena tidak ada nas} syara’ yang s}ah}i>h} riwayatnya dan s}ari>h} 
petunjuknya. Namun ada syarat yang harus terpenuhi wanita jika ingin bekerja yaitu: 
1. Pekerjaan itu di syariatkan, tidak haram dan tidak mendatangkan yang haram. 
2. Memenuhi adab wanita muslimah ketika keluar rumah, dalam berpakaian, 
berjalan, berbicara dan melakukan gerak-gerik. 
3.Pekerjaan tersebut tidak mengabaikan kewajiban-kewajiban lain, seperti 
kewajiban utamanya terhadap suami dan anaknya.18 
Hadis Nabi Muhammad saw. yang dapat dijadikan rujukan terhadap peluang 
untuk bekerja adalah sebagai berikut: 
 ﱡﺐِﺤُﻳ َﻪﻠﻟا ﱠنِإ : ﻢﻠﺳو ﻪﻴﻠﻋ ﻪﻠﻟا ﻰﻠﺻ ﻪﻠﻟا لﻮﺳر لﺎﻗ : لﺎﻗ ﻪﻴﺑأ ﻦﻋ ﻢﻟﺎﺳ ﻦﻋ  َﻦِﻣْﺆُﻤْﻟا
 َفِﺮَﺘْﺤُﻤْﻟا)  (ﻲﻘﻬﻴﺒﻟا ﻩاور19 
Artinya:  
“Sesungguhnya Allah menyukai hamba mukmin yang berusaha”. (HR. al-
Baihaqi>>). 
Menurut Nasarudin Umar20, Hadis ini ditujukan bukan hanya bagi laki-laki 
melainkan juga termasuk perempuan. Dalam usaha lain juga dikenal Sahabat Nabi 
Muhammad saw. yang bernama Ummi Mubashir (bercocok tanam/menanam korma) 
lewat hadis Nabi Muhammad saw berikut ini: 
 
 ٍﺮِﺑﺎَﺟ ْﻦَﻋ ِﻓ ِيرﺎَﺼَْﻧْﻷا ِﺮِﺷﺎَﺒُﻣ ُِّمأ َﻰﻠَﻋ َﻞَﺧَد َﻢﻠﺳ و ِﻪﻴﻠﻋ ﻪﻠﻟا ﻰﻠﺻ ﻲِﺒﱠﻨﻟا ﱠنَأ : ِﻞْﺨَﻧ ﻲ
 ﻢﻠﺳو ﻪﻴﻠﻋ ﻪﻠﻟا ﻰﻠﺻ ﱡﻰﺒﻨﻟا ﺎَﻬﻟ َلﺎﻘﻓ ﺎَﻬﻟ: َْمأ ٌﻢِﻠْﺴَُﻣأ ؟ ﱠﻞَﺨْﻟا اَﺬَﻫ َسَﺮَﻏ ْﻦَﻣ   ِﻓﺎَﻛ ؟ ٌﺮ
                                                 
18Yu>suf Qarad}a>wi, Fiqih wanita (Bandung: Jabal, 2007), h.132-134. 
19Al-Baihaqi>, Sya’bu al-Ima>n, juz II (Bai>ru>t. Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1410 H), h. 88. 
20Nasarudin Umar, Fikih Wanita untuk Semua,  h. 151. 
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 لﺎﻘﻓ ٌﻢﻠْﺴُﻣ ْﻞﺑ ْﺖﻟﺎﻘﻓ: َو ٌنﺎَﺴْﻧِإ ُﻪْﻨِﻣ ُﻞُﻛْﺄَﻴَـﻓ ﺎًﻋْرَز َُعرْﺰَـﻳ َﻻ ﺎًﺳْﺮَﻏ ﺎًﻤِﻠْﺴُﻣ ُسِﺮْﻐَـﻳ َﻻ َﻻ 
(ﻢﻠﺴﻣ ﻩاور) ُﻪَﻗَﺪَﺻ ُﻪَﻟ ْﺖﻧﺎَﻛ ﱠﻻِإ ٌءْﻲَﺷ َﻻَو ٌَﺔﺑاَد21 
Artinya:  
“Diriwayatkan oleh Jabir dikatakan bahwa Nabi Saw. bertemu Ummu 
Muba>shir perempuan Ansa>r di kebun kurma miliknya. Lalu Nabi berkata 
kepadanya, “Siapa yang menanam pohon kurma ini, orang Islam atau orang 
kafir?” Ummi Muba>shir berkata, “Orang Islam”. Rasulullah bersabda, 
“Tidaklah sorang Muslim menanam tumbuh-tumbuhan lalu hasilnya dimakan 
oleh manusia, hewan atau sesuatu yang lain kecuali hal itu menjadi sedekah 
bagi yang menanamnya.” (HR. Muslim) 
 Hadis ini menjelaskan bahwa wanita tidak dilarang untuk berkarir sebagimana 
hadis pertama menunjukkan laki-laki dan wanita berhak untuk bekerja begitupula 
hadis kedua Ummu Muba>syir yang bercocok tanam. Selain itu, ada pula yang 
berpendapat bahwa wanita harus mendapatkan izin dari walinya, yaitu ayah atau 
suaminya, keluar bersama mahramnya, tidak bercampur baur dengan kaum laki-laki, 
atau melakukan khalwat dengan laki-laki yang bukan mahramnya.22  
Ulama Hanafiyyah, jika ia bekerja tanpa rida suami maka tidak wajib diberi 
nafkah, tetapi jika ia bekerja dengan ridanya, nafkah tetap wajib. Rida suami pada 
suatu waktu tidak otomatis menjadi keridaan di setiap waktu dan tempat, baginya 
boleh mencegah istri. Jika tidak taat, maka dia tergolong nusyu>z dan gugur 
nafkahnya.23 
Seorang wanita berkewajiban mengurus rumah tangga dan anak-anaknya 
sebaik mungkin. Dengan demikian, kegiatan profesi tidak boleh menghalangi 
                                                 
21Muslim, S}ah}i>h} Muslim, juz III (Riya>d}: Bai>t Afka>r al-Dauliyyah, 1998), h. 1188. 
22Mutawalli al-Sya’rawi>, Fiqh Mar’ah al-Muslimah terj. Yesi h dan M. Basyaruddin, (Jakarta: 
Amzah, 2005), h.141. 
23Abdul Aziz Muhammad Azzam dan Abdul Wahhab Sayyed Hawwas, Fiqh Munakahat terj. 
Abdul Majid Khon (Jakarta: Amzah, 2009), h. 216. 
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pelaksanaan tanggungjawab ini. Bagaimanapun, urusan rumah tangga dan anak-anak 
merupakan tanggungjawab utama wanita yang sudah berkeluarga.24 Allah swt 





َزأ ۡﻢُﻜِﺴُﻔَﻧأ ۡﻦِّﻣ ﻢُﻜَﻟ َﻖَﻠَﺧ 
ۡ
نَأ ٓۦِﻪِﺘَٰﻳاَء ۡﻦِﻣَو 
ۚ
ًﺔَﻤۡﺣَرَو ٌةﱠدَﻮ
 َنوُﺮﱠﻜَﻔَـﺘَـﻳ ٍمۡﻮَِﻘّﻟ ٍﺖَٰﻳَٓﻷ َﻚِﻟ
َٰذ ﻲِﻓ ﱠنِإ 
Terjemahnya:  
“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu 
isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram 
kepadanya, dan dijadikan-Nya di antaramu rasa kasih dan sayang.                                
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi 
kaum yang berfikir”.25  
Suami, istri dan anak-anak sama-sama berhak mendapatkan tempat tinggal 
yang tenang dan indah. Di dalamnya semua pihak dapat menikmati ketenangan, 
ketentraman, dan rasa akrab serta menyatu dalam keluarga, di samping perhatian dan 
kasih sayang, seharusnya menemukan ketenangan jiwa dan kepuasan batin di dalam 
rumahnya, dalam gelora cinta dan rasa kasih sayang bersama istrinya. Dengan ikut 
berkecimpungnya seorang ibu rumah tangga dalam karir tentu akan menggeser 
tanggungjawabnya sebagai seorang ibu rumah tangga, dalam hal ini ulama 
kontemporer dan ulama klasik banyak melahirkan pendapat yang berbeda karena 
berbeda sudut pandang dalam melihat posisi seorang ibu rumah tangga.  
Ulama oleh orang bugis disebut sebagai gurutta yang berasal dari kata guru 
(mendapatkan tambahan “ta”) sama artinya dengan guru dalam bahasa Indonesia. 
Secara harfiah berarti “guru kita”. Kata guru sendiri berasal dari bahasa Sansekerta 
                                                 
24Abdul Halim Abu Syuqqah, Tahri>ru al-Mar’ah fi> ‘Ashri al-Risa>lah, terj. Chairul Halim, 
Kebebasan Wanita, Jilid II (Jakarta: Gema Insani Press, 1997), h. 423. 
25Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 406. 
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yang berarti pengajar agama (religious teacher ) dari kalangan Brahma dalam Agama 
Hindu yang sejajar dengan kata Pendeta dalam Kristen dam Muftih atau Syekh dalam 
Islam.26 Terlepas dari defenisi ulama yang disebut sebagai gurutta di kalangan 
masyarakat bugis, ulama di Sulawesi Selatan sendiri terdiri dari berbagai organisasi 
Islam yang besar, yaitu NU (Nahdatul Ulama), Muhammadiyah dan Wahdah 
Islamiyah yang berkembang di masyarakat. Permasalahan yang terjadi dalam 
masyarakat terkadang yang menjadi rujukan adalah tokoh dari tiga organisasi  Islam 
tersebut, dengan memberikan pandangan yang berbeda dalam memaknai dalil 
sehingga memberikan defenisi yang berbeda pula dalam masyarakat. 
Kondisi yang telah diuraikan tersebut memberikan motivasi kepada penulis 
untuk mengakaji lebih lanjut tentang wanita karir jika merangkap sebagai ibu rumah 
tangga, ibu yang seharusnya menjadi contoh teladan bagi anak-anaknya keluar rumah 
bekerja dan mengabaikan kewajibannya sebagai ibu. 
B. Deskripsi Fokus dan Fokus Penelitian 
1. Deskripsi Fokus  
Penelitian ini berjudul “Pandangan Tokoh Agama Sulawesi Selatan tentang 
Wanita Karir yang berstatus Ibu Rumah Tangga” (Studi pendapat NU, 
Muhammadiyah dan Wahdah Islamiyah). Untuk memperjelas arah penelitian ini, 
maka perlu dikemukakan beberapa istilah yang terdapat dalam judul agar tidak terjadi 
kekeliruan dalam memahami maksud dari penelitian ini.  
Wanita Karir terdiri dari dua kata, yakni wanita dan karir. Kata wanita adalah 
perempuan dewasa, sedangkan karir adalah wanita yang berkecimpung dalam 
                                                 
26Max Weber, The Sociology of Religion dalam Abd. Kadir Ahmad, Ulama Bugis (Cet; I. 
Makassar: Indobis, 2008), h. 177.   
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kegiatan profesi (usaha, perkantoran dsb)27. Jadi bisa dikatakan bahwa wanita karir 
adalah wanita yang banyak menyibukkan diri bekerja di luar rumah untuk memenuhi 
kebutuhan finansial, dan menyalurkan kapabilitasnya dalam masyarakat serta 
bermanfaat bagi sesamanya. 
Tokoh Agama berasal dari dua kata, tokoh dan Agama. Tokoh adalah 
keteladanan pemimpin yang baik yang dapat dijadikan contoh dan dapat diteladani 
sifat-sifat baiknya.28 Agama adalah ajaran yang mengatur tata keimanan 
(kepercayaan) dan peribadatan kepada Tuhan Yang Mahakuasa serta tata kaidah yang 
berhubungan dengan pergaulan manusia dan manusia serta manusia dan lingkungan.29 
Tokoh agama adalah orang yang bisa dijadikan panutan, dapat diteladani karena sifat-
sifatnya, yang dia sampaikan sejalan dengan yang dikerjakan. 
Ibu Rumah Tangga, adalah wanita yang mengatur penyelenggaraan berbagai 
macam pekerjaan rumah tangga, istri atau ibu yang hanya mengurusi berbagai 
pekerjaan dalam rumah tangga, tidak bekerja di kantor.30  
2. Fokus Penelitian 
Berdasarkan hal tersebut, fokus penelitian ini adalah menentukan informan 
dari tiga organisasi Islam di Makassar yaitu NU, Muhammadiyah dan Wahdah 
Islamiyah, kemudian mengajukan beberapa pertanyaan mengenai pendapat mereka 
tentang Wanita Karir yang berstatus Ibu Rumah Tangga, jawaban-jawaban tersebut 
                                                 
27Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa (Cet. I; 
Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2008), h. 1556. 
28Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa,  h. 1476.  
29Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, h. 15. 
30Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa,  h. 516. 
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akan menjadi rujukan ketika wanita memutuskan untuk berkarir, selanjutnya 
dibandingkan, dianalisis dan dikritisi. 
C. Rumusan Masalah 
Bertitik tolak dari uraian latar belakang di atas, peneliti memformulasikan 
rumusan masalah berdasarkan pokok masalah, yakni: “Bagaimana Pandangan Tokoh 
Agama Sulawesi Selatan tentang Ibu Rumah Tangga yang berkarir” Agar 
permasalahan yang dibahas lebih fokus, maka dirumuskan sub masalah sebagai berikut 
yaitu: 
1. Bagaimana pandangan Tokoh Agama NU, Muhammadiyah dan Wahdah 
Islamiyah tentang Ibu Rumah Tangga yang berkarir? 
2. Bagaimana Implikasi Wanita Karir terhadap kehidupan keluarga? 
3. Bagaimana Relevansi Wanita Karir dalam Hukum Islam? 
D. Kajian Penelitian Terdahulu 
Pembahasan tentang wanita karir sampai sekarang masih menjadi 
perbincangan hangat di kalangan masyarakat, melihat kondisi sekarang setiap sudut 
ditemui perempuan bekerja, duduk di parlemen menjadi pemimpin perusahaan, 
bahkan Indonesia pernah dipimpin oleh seorang tokoh perempuan, membuahkan 
pendapat yang pro dan kontra. Terlepas dari term ini, penelitian-penelitian tentang 
wanita karir secara umum begitu melimpah baik karya dari luar ataupun dari dalam 
negeri, begitupula ormas-ormas yang ada di Sulawesi Selatan masing-masing punya 
pandangan terhadap ibu rumah tangga yang berkarir disertai dengan dalil yang 
menopang pendapat mereka. Ada beberapa kajian yang relevan dengan tesis yang 
penulis kaji diantaranya: 
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1. Muhammad Haitsam Al-Khayyat “Problematika Muslimah di Era Modern” 
dalam Bab, Persamaan Hak Laki-laki dan Perempuan mengemukakan bahwa 
tidak ada perbedaan antara laki-laki dan perempuan, baik dalam kawasan 
umum dan khusus karena sesungguhnya kadar tanggung jawab laki-laki 
mukmin dan perempuan mukminah itu sama, sebagaimana ditunjukkan oleh 
berbagai kisah dalam al-Qur’an, supaya kita mengambil perumpamaan dan 
pelajaran.31 
2. Abdul Halim Abu Syaqqah “Kebebasan Wanita” pada Bab I “Dalil Para 
Penentang Keikutsertaan Wanita dalam Kehidupan Sosial dan Pertemuaanya 
dengan laki-laki” mengemukakan berbagai macam dalil yang menentang 
wanita untuk tidak ikut andil dalam masyarakat seperti terdapat dalam QS al-
Ahza>b/33: 33. Yang menganjurkan untuk tetap tinggal di rumah beserta 
dengan sanggahan terhadap pendapat ini.32 
3. Noer Huda Noor dalam penelitian disertasinya yang berjudul “Analisa Kritis 
Terhadap Pemahaman Bias Gender dalam Ayat-ayat Al-Qur’an”. Hasil 
penelitiannya menyimpulkan bahwa ayat-ayat al-Qur’an mengandung pesan 
moral universal yang diturunkan Allah swt. kepada manusia tanpa 
membedakan suku, bangsa, agama, golongan, dan keturunan terlebih lagi jenis 
kelamin antara laki-laki dan perempuan. 
4. Nur Syamsiah dalam penelitian disertasinya yang berjudul “Bias Gender dalam 
Kekuasaan” (Studi Kritis tentang Penerapan Gender dalam Paradigma 
                                                 
31Muhammad Haitsam Al-Khayyath, Al-Mar’ah al-Muslimah Wa Qad}a>ya> Al-‘As}r, terj. 
Salafuddin Asmu’i,  Problematika Muslimah di Era Modern (Jakarta: Erlangga, 2007), h. 38. 
32Abdul Halim Abu Syuqqah, Tahri>ru al-Mar’ah fi> ‘As}ri al-Risa>lah} terj. Chairul Halim, 
Kebebasan Wanita, Jilid III (Jakarta: Gema Insani Press, 1999), h. 20. 
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Pendidikan Islam). Hasil penelitiannya menyimpulkan dalam bidang 
pendidikan, poin ke tiga bahwa pemberdayaan dibidang ekonomi untuk 
meningkatkan pendapatan keluarga terutama dalam kegiatan industri rumah 
tangga (home industry), dengan demikian akan menghilangkan 
ketergantungan ekonomi kepada laki-laki, karena salah satu terjadinya 
marginalisasi pada perempuan adalah ketergantungan ekonomi keluarga 
kepada laki-laki. 
5. Sitti Aisyah Abbas dalam penelitian disertasinya yang berjudul “Pemahaman 
Konsep Gender Perspektif Islam dan Implikasinya terhadap Tanggungjawab 
Pendidikan Anak Wanita Karir pada Perguruan Tinggi di Kota Makassar” 
mengemukakan bahwa kemitraan Gender dalam keluarga wanita karir pada 
perguruan tinggi di kota Makassar antara ayah, ibu dan anak mencerminkan 
transparansi, akuntabilitas dan good governance ditingkat keluarga. Relasi 
kemitraan Gender tidak bersifat vertikal (hirarkis) yang cenderung 
menumbuhkan sikap otoriter, tetapi bersifat companionship yaitu hubungan 
yang horizontal (tidak hierarkis) antar anggota keluarga. Dalam relasi 
horizontal ini lebih memungkinkan peran yang seimbang antara laki-laki 
(ayah/suami dan anak laki-laki) dan perempuan (ibu/istri dan anak 
perempuan). 
6. Zaenab Abdullah dalam penelitian Tesisnya yang berjudul “Jihad Perempuan 
dalam Perspektif Hadis (Kajian tentang Jihad dalam Ibadah Haji, Rumah 
Tangga dan Medan Perang). Jihad perempuan dalam rumah tangga adalah 
berbakti dalam rumah sebagaimana Islam mewajibkan istri mentaati suami, 
jika perintahnya tidak bertentangan dengan Islam, serta cara mendidik dan 
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membesarkan anak-anaknya. Sebagaimana hadis yang diriwayatkan oleh 
‘A<isyah yang memerintahkan perempuan-perempuan Islam agar menetap di 
rumah, hadis ini relevan dengan QS Al-Ahza>b/33 : 33. 
Kajian penelitian terdahulu mempunyai perbedaan dengan tesis yang peneliti 
akan kaji, peneliti akan lebih fokus pada pandangan Tokoh Agama NU, 
Muhammadiyah dan Wahdah Islamiyah mengenai wanita karir yang berstatus ibu 
rumah tangga, sejauh ini belum ditemukan perbedaan pandangan mereka mengenai 
hal tersebut. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diungkapkan, maka dapat dikemukakan 
tujuan dan kegunaan penelitian ini dengan rincian sebagai berikut: 
1. Tujuan Penelitian 
a. Mengetahui pendapat tokoh agama NU, Muhammadiyah dan Wahdah 
Islamiyah tentang wanita karir yang berstatus ibu rumah tangga. 
b. Mengetahui implikasi wanita karir terhadap kehidupan keluarga.  
c. Mengetahui relevansi wanita karir dalam hukum Islam. 
2. Kegunaan Penelitian 
Secara akademis, penelitian ini akan menambah kekayaan khazanah keilmuan 
Islam terutama berkaitan dengan masalah wanita karir. Diharapkan dengan kekayaan 
akademis ini, wanita akan mengambil langkah-langkah yang ditawarkan oleh ulama 
ketika mengharuskan dirinya bekerja di luar rumah, di samping itu mengetahui 




 BAB II  
TINJAUAN TEORETIS  
A. Konsep Wanita Karir dalam Hukum Islam 
1. Pengertian Wanita Karir 
Kata wanita dalam bahasa al-Qur’an tidak hanya satu term saja, tetapi 
terbilang adanya, ada yang bermakna tunggal, ada pula yang terkait status, fungsi 
serta sifat wanita, sebagaimana kata  ِا ْﻣ َر َأ ٌة  disebutkan dalam QS al-Nisa>’/4: 128.  
terkait dengan status pernikahan (istri). 
 









 “Dan jika seorang perempuan khawatir akan nusyu>z atau sikap tidak acuh dari 




Kata إ ْﻣ َر َأ ة  atau  َﻣ ْر َأ ة  (mar’ah) berasal dari kata  َﻣ َر َأ  yang berarti baik bermanfaat, 
kemudian ditafsirkan (mengalami perubahan bentuk) menjadi  ٌَةأَرِْﻣإ -  ٌءُرِْﻣإ –  َأَرَﻣ 2. Di 
dalam philologi Arab dikatakan, bahwa setiap kata yang bertemu dengan kata lain 
dalam rumpun yang sama dan berdekatan, maka pada umumnya mengandung arti yang 
semakna atau makna yang berdekatan atau sejalan. Dari sini ahli bahasa memberi 
                                                 
1Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Yayasan Penyelenggara dan 
Penafsir Al-Qur’an, 2012) h. 99. 
2Abu Husain Ahmad bin Faris bin Zakariah, Mu’jam Maqa>yis al-Lug}}ah, juz V (al-Qa>hirah: 
Must}}afa> al-Ba>b al-Hala>by wa Syarikah, 1972), h. 315 
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makna bahwa wanita merupakan cerminan atau panutan dalam Islam, menyangkut 
sifat hidupnya, tingkah laku, kepribadian dan sebagainya.3 
Pergulatan hidup di zaman kapitalis memaksa kaum wanita keluar dari 
sarangnya dan melepas tabir kodratnya. Ada yang memang dengan terpaksa bekerja 
untuk menambah penghasilan keluarga atau malah menjadi tulang punggung keluarga, 
atau sekedar menunjukkan eksistensinya, bisa melakukan apa saja yang dilakukan 
pria. Dalihnya kesetaraan jender.4 
Pembahasan tentang wanita selalu menarik untuk dibahas, ketika kebebasan 
wanita dibahas maka tidak terlepas dari gender yang merupakan sebuah konsep sosio-
kultural yang membedakan maskulin dan feminine. Dari konsep ini masyarakat 
mengkonstruksi sifat tertentu yang melekat pada laki-laki dan perempuan, misalnya 
laki-laki bersifat keras, kuat dan rasional sedangkan perempuan bersifat lembut, lemah 
dan emosional. Atas dasar inilah maka pada umumnya masyarakat memandang bahwa 
peran yang diharapkan laki-laki dan perempuan berbeda. Laki-laki diharapkan menjadi 
sosok kepala keluarga yang bertugas mencari nafkah, sedangkan perempuan bertugas 
dengan urusan domestik seperti mengelola rumah tangga dan mengurus anak. 
Pembagian peran ini cenderung menjadikan wanita tersubordinasi oleh laki-laki, yang 
bahkan berdampak pada ketidakadilan seperti marginalisasi, stereotype, dan bahkan 
kekerasan.  
Wanita berkarir dalam Kamus Bahasa Indonesia dimaknai sebagai wanita 
dewasa yang berkecimpung dalam kegiatan profesi.5 Fenomena wanita bekerja 
                                                 
3Lihat Serial Media Dakwah, Liku-liku Wanita, No. 90, Jakarta, 1981, h. 1353. 
4Sayiq Hasyim, Menakar Harga Perempuan (Cet. I; Bandung: Mizan, 1999), h. 133. 
5Departemen Pendidikan dan kebudayaan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: 
Balai Pustaka, 2008), h. 540. 
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sebenarnya bukan hal baru di tengah masyarakat, melainkan telah ditemukan di 
beberapa wilayah di Indonesia. Dalam konteks Indonesia sebagai negara berkembang, 
sebenarnya banyak wanita yang memiliki pekerjaan untuk membantu memenuhi 
kebutuhan rumah tangganya, mengelola sawah, membuka warung di rumah, atau 
usaha lainnya. Sebagian besar masyarakat masih beranggapan bahwa wanita dengan 
pekerjaan-pekerjaan tersebut tidak termasuk kategori wanita karir melainkan bekerja 
secara otodidak. Hal ini disebabkan karena persepsi masyarakat tentang kerja atau 
karir adalah identik dengan kerja kantoran. Padahal dimanapun dan kapanpun orang 
itu bekerja, bisa disebut dengan bekerja atau berkarir, tidak semata-mata dilihat 
berapa gaji dan waktu bekerjanya saja. 
Peran ganda sebagai ibu rumah tangga yang dibebani tanggungjawab lebih 
berat seperti mencuci, menyapu, memasak dan mengatur keuangan keluarga. Padahal 
disisi lain wanita juga berusaha untuk mencari penghasilan keluarga dengan bekerja. 
Kondisi ini diperkuat dengan pandangan masyarakat bahwa pekerjaan wanita adalah 
semua pekerjaan domestik yang dianggap lebih rendah dibandingkan pekerajaan laki-
laki di wilayah publik, sehingga pekerjaan wanita bukan pekerjaan utama dan 
menyebabkan upahnya lebih rendah, apalagi pekerjaan domestik wanita dalam 
keluarga mereka tidak pernah dibayar. 
Seiring dengan perkembangan zaman dan munculnya modernisasi diberbagai 
bidang, banyak merubah pola gerak dan aktifitas kaum wanita dan turut memengaruhi 
ideologi dan pemikiran serta pandangan kaum wanita terhadap peran yang dahulu 
biasa mereka lakoni. Jika dahulu wanita hanya tinggal di rumah dan hanya mengurusi 
pekerjaan domestik, maka sekarang wanita sudah banyak yang berkarir dan mandiri 
dari segi ekonomi. Peran-peran dalam area domestik tersebut memang semestinya 
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tidak dibakukan lagi, alasannya para kaum wanita saat ini lebih kritis dalam menuntut 
dan menyuarakan apa-apa yang menjadi haknya, termasuk juga hak untuk turut aktif 
dalam kegiatan-kegiatan politik. Bahkan sekarang ini posisi wanita dalam kanca 
perpolitikan mendapat apresiasi yang cukup dari masyarakat bahkan banyak pula 
wanita yang mengenyam pendidikan tinggi dan menduduki jabatan-jabatan yang 
strategis dalam pemerintah.6 
Ajaran Islam memandang manusia sebagai ‘abdulla>h maupun khalifalla>h, tidak  
mendikotomikan antara laki-laki dan perempuan. Martabat antara kedua jenis kelamin 
itu sama, baik dalam tanggung jawab, prestasi ibadah, maupun soal hak yang berkaitan 
dengan kehidupan.7 Demikian pula halnya antara laki-laki dan wanita wajib terlibat 
untuk memenuhi kebutuhan hidup yang mapan demi tercapainya keluarga yang 
saki>nah mawaddah warahmah. Hal lain yang perlu ditekankan sebagaimana yang 
dikemukakan Musda Mulia bahwa konsep dan kemitrasejajaran laki-laki dan 
perempuan dalam keluarga sesuai normatifisme Islam secara teologis, sama sekali 
tidak dimaksudkan untuk menghilangkan tugas dan tanggung jawab domestik kaum 
perempuan, baik dalam perannya sebagai seorang istri dan ratu rumah tangga dalam 
lingkungan keluarga, maupun ibu yang diberi amanah untuk mempersiapkan masa 
depan anak-anaknya yang sejahtera, baik dalam arti material maupun moral spiritual.8 
Menurut perspektif Islam, kesetaraan antara laki-laki dan perempuan 
mendapat perhatian khusus. Hal tersebut dapat ditemukan dalam ajaran Islam itu 
                                                 
6Cahyadi Takariawan, Fiqh Politik Kaum Perempuan (Yogyakarta: Tiga Lentera Utama. 
2002), h. 8. 
7Salmah Intan, Sorotan Terhadap Jender dan Kontroversi Kepemimpinan Perempuan (Cet. I; 
Makassar: Alauddin Press, 2013), h. 25. 
8Siti Musda Mulia, Keadilan dan Kesetaraan Jender  (Cet. II; Jakarta: Lembaga Kajian Agama 
dan Jender, 2003), h. 85. 
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sendiri yang memberi dorongan kepada perempuan untuk lebih maju dan tampil 
sebagai pemimpin bukan saja di rumah tetapi disemua ranah publik sebagaimana 
profil figur wanita Ratu Balqis yang berhasil memimpin negara superpower  (‘arsyun 
‘azi>m) yang di jelaskan dalam QS al-Naml/27: 23.  
 ِّﻞُﻛ ﻦِﻣ ۡﺖَِﻴﺗُوأَو ۡﻢُﻬُﻜِﻠۡﻤَﺗ َةأَﺮۡﻣٱ ﱡتﺪَﺟَو ﻲِّﻧِإ  ٍءۡﻲَﺷ   ﱠو ِﻈَﻋ ٌشۡﺮَﻋ ﺎَﻬَﻟ ٌﻢﻴ      
Terjemahnya: 
“Sesungguhnya aku menjumpai seorang wanita yang memerintah mereka, dan 
dia dianugerahi segala sesuatu serta mempunyai singgasana yang besar.”9 
Kepemimpinan Ratu Balqis yang tergambar dalam al-Qur’an, secara bijaksana 
memerintah kaumnya dengan mendahulukan musyawarah ketika ada persoalan, 
memberikan gambaran untuk menjadikannya sebagai dalil bahwa perempuan bisa saja 
menjadi pemimpin negara.  
Menurut Ahmad Zahra Al-Hasany MA, Islam hadir dengan seperangkat aturan 
yang jelas tentang laki-laki dan perempuan. Islam telah memberikan hak-hak kepada 
kaum perempuan seperti yang diberikan kepada laki-laki, selain mengizinkan wanita 
menangani pertanian, industri, dan perdagangan juga mengurus dan mengembangkan 
usaha yang dimilikinya. Islam membolehkan wanita bergerak dalam masalah 
pengadilan, memilih penguasa, berpolitik, ekonomi, dan lain sebagainya. Namun 
Islam juga tidak mengabaikan peran wanita sebagai ibu rumah tangga sekaligus 
sebagai penanggungjawab dengan semua yang ada dalam rumahnya.10 
Melihat dari fenomena sosial, peneliti mencoba melihat permasalahan yang 
ada di dalam masyarakat tersebut dengan menggunakan teori feminisme liberal 
                                                 
9Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 379. 
10Ahmad Zahra Al-Hasany, Membincang Feminisme: Diskursus Gender Perspektif Islam 
(Surabaya: Risalah Gusti, 2000), h. 258.  
22 
 
sebagai kajian dalam menganalisa masalah yang terjadi didalam masyarakat. Teori ini 
berasumsi bahwa pada dasarnya tidak ada perbedaan antara laki-laki dan perempuan, 
karena perempuan mempunyai hak yang sama dengan laki-laki. Meskipun demikian, 
kelompok feminis liberal menolak persamaan secara menyeluruh antara laki-laki dan 
perempuan. Dalam beberapa hal masih tetap ada perbedaan (distinction) antara laki-
laki dan wanita. Bagaimanapun juga, fungsi organ reproduksi wanita membawa 
konsekuensi logis dalam kehidupan bermasyarakat.11  
Peneliti disini berusaha untuk memahami dan menafsirkan perbedaan gender 
maupun peran yang telah terkonstruksi oleh masyarakat. Feminisme ini pertama kali 
dirumuskan oleh Mary Wollstonecraft dalam tulisannya A Vindication of the Rights 
Women (feminis liberal abad ke-18) dan John Stuart Mill dalam tulisannya The 
Subjection of Women (feminis abad ke 19), kemudian Betty Friedan  dalam tulisannya 
The Feminine Mystique dan The Second Stage. Penekanan mereka bahwa subordinasi 
wanita itu berakar dalam keterbatasan hukum dan adat, yang menghalangi wanita 
untuk masuk ke lingkungan publik. Masyarakat beranggapan bahwa wanita karena 
kondisi alamiah yang dimilikinya, kurang memiliki intelektualitas dan kemampuan 
fisik dibandingkan pria. Oleh karena itu wanita dianggap tidak mampu menjalankan 
peran di lingkungan publik.  
Anggapan tersebut disangkal oleh feminisme liberal yang mendasarkan 
pemikirannya pada konsep liberal tentang hakikat manusia yang mengatakan bahwa 
yang membedakan manusia dari binatang adalah kemampuan yang dimiliki oleh 
manusia, seperti rasionalitas yang mempunyai 2 aspek yaitu: moralitas pembuat 
                                                 
11Ratna Megawangi, Membiarkan Berbeda: Sudut Pandang Baru tentang Relasi Gender (Cet. 
I; Bandung: Mizan, 1999), h. 56. 
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keputusan yang otonom dan prudentialitas pemenuhan kebutuhan diri sendiri. 
Manusia, wanita dan pria, diciptakan sama dan mempunyai hak yang sama, dan harus 
pula mempunyai kesempatan yang sama untuk memajukan dirinya. Menurut J.S Mill 
dan Harriet Taylor-Mill (suami-istri)100 tahun kemudian berpendapat agar persamaan 
antara pria dan wanita tercapai, wanita tidak hanya harus diberi kesempatan yang 
sama dalam pendidikan, tetapi perlu pula berperan serta dalam kegiatan ekonomi dan 
mempunyai hak sipil sama seperti pria. Hal ini dikemukakan sebab menurut keduanya, 
individu harus diberi hak untuk mengejar apa yang diinginkan, dengan syarat mereka 
tidak saling menjengkal dalam usaha pencapaian yang diinginkan.12 
Asumsi dasar Feminisme liberal bahwa kebebasan (freedom) dan kesamaaan 
(equality) berakar pada rasionalitas dan pemisahan antara dunia privat dan publik. 
Dalam memperjuangkan persoalan masyarakat, menurut kerangka kerja feminis 
liberal, tertuju pada “kesempatan yang sama dan hak yang sama” bagi setiap individu, 
termasuk didalamnya kaum perempuan. Kesempatan dan hak yang sama antara laki-
laki dan wanita ini penting, sehingga tidak perlu adanya perbedaan kesempatan. Oleh 
karena itu, ketika ditanyakan “Mengapa kaum wanita dalam keadaan terbelakang atau 
tertinggal”? untuk menjawab hal tersebut menurut aliran feminisme liberal, hal itu di 
sebabkan oleh kesalahan “mereka sendiri” artinya jika sistem sudah memberikan 
kesempatan yang sama pada laki-laki dan wanita, tetapi ternyata kaum wanita 
tersebut kalah dalam bersaing, maka kaum wanita itu sendiri yang perlu disalahkan. 
Aliran ini kemudian mengusulkan, bahwa untuk memecahkan masalah kaum wanita, 
                                                 
12To. Ihromi, Kajian Waniata Dalam Pembangunan (Jakarta: Yayasan OborIndonesia, 1995), 
h. 86.  
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cara yang dilakukan adalah menyiapkan kaum wanita agar bisa bersaing dalam suatu 
dunia yang penuh persaingan bebas.13 
Pandangan dasar dari kaum feminis liberal bahwa setiap laki-laki ataupun 
wanita mempunyai hak mengembangkan kemampuan dan rasionalitasnya secara 
optimal. Tidak ada lembaga atau individu yang boleh merenggut hak itu dan 
intervensi negara yang di harapkan hanyalah untuk menjamin agar hak tersebut 
terlaksana.14 Jika dikaitkan dengan fenomena sosial yang terjadi tentang “Peran istri 
dalam keluarga” disini peneliti menggunakan teori feminisme liberal yang 
mengungkapkan bahwa setiap laki-laki dan perempuan mempunyai hak 
mengembangkan kemampuan dan rasionalitas secara optimal. Kebebasan dan 
kesamaan berakar pada rasionalitas yang tertuju pada kesempatan yang sama dan hak 
yang sama setiap individu. Jadi meskipun dia seorang wanita mereka tetap memiliki 
dan berhak mendapatkan perlakuan dan kebebasan yang sama seperti laki-laki. Seperti 
halnya sekarang ini wanita juga menginginkan kesetaraan posisi dengan laki-laki, 
tidak mau dipandang remeh atau lemah dari laki-laki, karena mereka juga memilki 
anggapan bahwa setiap perempuan memiliki kemampuan ataupun kesempatan yang 
sama untuk memimpin baik di bidang pembangunan, publik maupun perekonomian. 
Bahkan di dalam rumah tangga, wanita juga tidak mau mendapatkan perlakuan 
diskriminasi mengenai gender yang didapatnya. 
Teori inipun sejalan dengan QS al-Nah}l/16: 97. 
                                                 
13J. Dwi Narwoko dan Bagong Suyanto, Sosiologi Teks Pengantar Dan Terapan (Jakarta: 
Kencana, 2007), h. 234. 
14Ratna Saptari dan Brigitte Holzner, Perempuan Kerja dan Perubahan Sosial (Jakarta: 
Pustaka Utama Grafiti, 1997), h. 50.  
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 ِﻠ َٰﺻ َﻞِﻤَﻋ ۡﻦَﻣ ًﺤ ًةٰﻮَـﻴَﺣ ۥُﻪﱠﻨَـﻴِﻴۡﺤُﻨَﻠَـﻓ ﻦِﻣۡﺆُﻣ َﻮُﻫَو ٰﻰَﺜُﻧأ ۡوَأ ٍﺮََﻛذ ﻦِّﻣ ﺎ  َﻃ ًﺔَﺒِّﻴ  ﻢُﻫَﺮۡﺟَأ ۡﻢُﻬﱠـﻨَـِﻳﺰۡﺠََﻨﻟَو
 َنﻮُﻠَﻤۡﻌَـﻳ ْاُﻮﻧﺎَﻛ ﺎَﻣ ِﻦَﺴۡﺣَِﺄﺑ  
Terjemahnya: 
 
“Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun perempuan 
dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya akan Kami berikan kepadanya 
kehidupan yang baik dan sesungguhnya akan Kami beri balasan kepada mereka 
dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka kerjakan.” 15 
Ayat ini menyimpulkan bahwa laki-laki dan perempuan mempunyai tugas dan 
peluang yang sama, baik dalam bekerja ataupun di dalam masyarakat sosial, tidak 
terlepas status dia ibu rumah tangga atau bukan. 
Perubahan sosial pada dasarnya adalah suatu bentuk perubahan yang 
melahirkan akibat sosial sehingga terjadi pergeseran pola hubungan antara indvidu 
dengan individu, kelompok dengan kelompok dalam masyarakat. Persoalan muncul 
akibat perubahan sosial terlihat dari tidak adanya keserasian antara ukuran-ukuran 
yang diterima dalam pergaulan masyarakat dengan kenyataan yang ada disebabkan 
beberapa faktor. Hal ini diamini oleh Ibnu Qayyim dengan menggulirkan teori 
mengenai perubahan keadaan, waktu dan kondisi berpotensi berubahnya perspektif 
hukum.16 Berbeda daerah dan wilayah berbeda juga kebudayaan, kadang ada pekerjaan 
yang seharusnya dikerjakan oleh laki-laki dan dianggap aib ketika wanita yang 
mengerjakannya, seperti bertani dan bercocok tanam, tetapi di daerah lain hal ini 
adalah pemandangan yang wajar saja, tidak ada kecaman ketika wanita yang 
mengerjakannya, jadi hukum bisa berubah pada setiap wilayah karena kondisi yang 
merubahnya. 
                                                 
15Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 278. 
16Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, ‘Ila>m al-Muwaqqi’i>n ‘an Rabbil al-‘A<lami>n, juz III (Ba>iru>t: Da>r 
al-Ji>l, 1973), h. 3.     
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Persoalan hukum, termasuk hukum Islam merupakan bagian persoalan sosial. 
Artinya perubahan sosial akan mempengaruhi perubahan hukum, sebagaimana 
perubahan hukum dapat mempengaruhi perubahan sosial. Pengaruh timbal balik 
antara perubahan sosial dan perubahan hukum dapat dilihat pada watak dan peran atau 
fungsi hukum dalam kehidupan sosial dan tuntunan-tuntunan masyarakat yang dipicu 
oleh berbagai faktor yang bergerak dalam kehidupan masyarakat.17 
2. Status, Fungsi dan Peran Wanita Karir dalam Islam 
Laki-laki dan perempuan diciptakan oleh Allah swt. sebagaimana 
diciptakannya Adam as dan Hawa untuk saling tolong menolong dalam menempuh 
bahtera kehidupan sebagai khalifah di bumi, menguasai segala yang patut dan 
menyingkirkan segala yang tidak sesuai dengan ketentuan Allah swt. Keduanya saling 
mencari dan melengkapi sesuai dengan ketentuan dan aturan Allah swt.18 
Pembicaraan tentang wanita dahulu berkisar pada penggambaran kecantikan 
fisik dan moral saja, kemudian setelah penggambaran fisik ini akan dikatakan bahwa 
tugas wanita adalah melahirkan anak, memasak dan berdandan. Oleh karena itu, 
wanita sering disebut dengan kanca wingking, yakni anggota keluarga yang hanya 
mengurusi urusan belakang, tidak boleh tampil di depan.19 Pernyataan seperti ini 
kadang mengundang perang pendapat antara laki-laki dan perempuan karena merasa 
keadilan itu tidak memihak kepada kaum perempuan. 
                                                 
17Sodjono Dirjosiswono, Sosiologi Hukum, Studi mengenai Perubahan Hukum dan Sosial 
(Jakarta: Rajawali, 1983), h. 76. 
18Juwariyah Dahlan, Wanita Karir  Jurnal IAIN Sunan Ampel Edisi XII (Surabaya: 1994). 
19Budi Munawar Rahman, Rekontruksi Fiqh Perempuan dalam Peradaban Masyarakat Modern 
(Yogyakarta: Ababil, 1996), h. 47-48. 
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Islam adalah agama rahmatan lil ‘a>lamin bukan hanya rahmatan lil muslimi>n 
saja, maka misi Islam adalah upaya membebaskan manusia dari segala bentuk 
diskriminasi atas dasar status sosial, penindasan dan perbudakan manusia selain 
kepada Allah swt.20 
Ajaran Islam menegaskan bahwa wanita sama dengan laki-laki dari sisi 
kemanusiaan, tidak ada keistimewaan bagi satu atas yang lain. Allah swt. 
menciptakan dari hakikat yang sama, wanita memiliki ruh yang sejenis dengan ruh 
pria.21 Sebagaimana yang terdapat dalam QS al-Hujura>t/49: 13. 
 
 َٓﺄَٰﻳ ٍﺮََﻛذ ﻦِّﻣ ﻢُﻜَٰﻨ
ۡ
ﻘَﻠَﺧ ﺎﱠِﻧإ ُسﺎﱠﻨﻟٱ ﺎَﻬـﱡﻳ  ًﺑﻮُﻌُﺷ ۡﻢُﻜَٰﻨ
ۡ









ـَﺗأ ِﻪﱠﻠﻟٱ َﺪﻨِﻋ 
Terjemahnya: 
 
“Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki 
dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-
suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling 
mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling takwa diantara kamu. 
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal”22 
 
Islam tidak hanya sekedar menempatkan wanita dalam kerjasama dengan laki-
laki pada semua aspek tanggungjawab, baik secara khusus maupun umum. Lebih dari 
itu Islam berkenan menerima pendapat sebagian laki-laki maka ia pun menerima 
pendapat sebagian perempuan.23 
                                                 
20Ridwan, Kekerasan Berbasis Gender  (Cet. I; Yogyakarta: Fajar Pustaka, 2000), h. 161. 
21Muhammad bin Sulaiman Arafah, Hak dan Peran Aktif Wanita Muslimah terj. Katur Suhardi 
(Cet. I; Solo: Hazanah Ilmu, 1994), 173. 
22Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 517. 
23Huzaemah T. Yanggo, Fiqih Perempuan Kontemporer (Cet. I; Jakarta: Al-Mawardi Prima, 
2001), h. 127. 
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Islam datang menciptakan revolusi tentang kedudukan wanita dan perlakuan 
terhadapnya secara total. Atas dasar hukum yang telah ditetapkan dalam syariat Islam 
tentang pernikahan, tidaklah dilarang bagi para wanita untuk melakukan kesibukan-
kesibukan guna memperluas ilmu pengetahuan dan pekerjaan umum sesuai dengan 
kesiapan dan naluri dasarnya. Yang paling tepat bagi wanita, umat dan kemanusiaan 
itu memperdalam ilmu dan pekerjaan khusus berhubungan dengan rumah tangga dan 
sosial.24 
Secara umum kedudukan dan peran wanita dibagi menjadi dua, yaitu istri (ibu 
rumahtangga) dan sebagai anggota masyarakat. Sebagai seorang istri menurut Islam 
maka ia berperan sebagai ibu (pemimpin) rumah tangga, sebagaimana hadis Nabi saw. 
  
 َأْﺮَﻤْﻟاَو ... :لﺎﻗ ﻪﻧأ ﻢﻠﺳو ﻪﻴﻠﻋ ﻪﻠﻟا ﻰﻠﺻ ِّﻲِﺒﱠﻨﻟا ِﻦَﻋ َﺮَﻤُﻋ ِﻦْﺑا ِﻦَﻋ ُة ِﺖْﻴَـﺑ ﻰَﻠَﻋ ٌﺔَﻴِﻋَار 
(ﻢﻠﺴﻣ ﻩاور) ...ْﻢُﻬ ْـﻨَﻋ ٌَﺔﻟْﻮُـﺌْﺴَﻣ َﻰِﻫَو ِﻩِﺪَﻟَوَو ﺎَﻬِﻠْﻌَـﺑ
25 
Artinya:  
“Diriwayatkan dari Ibn Umar, Rasulullah saw. bersabda “… Dan isteri 
bertanggung jawab di rumah suaminya dan terhadap anak-anaknya…” 
Wanita selaku istri juga memiliki hak kepemimpinan sebagai anugerah dari 
Allah swt. berupa kekayaan, pendidikan maupun kadar intelektual. Sifat-sifat tersebut 
adalah patuh dan menjaga aib suami. Apabila ia memiliki sifat-sifat demikian maka 
pantaslah untuk memimpin.26 Para wanita boleh berperan atau bekerja dalam berbagai 
                                                 
24Muhammad Rasyi>d Rid}a>, Jawaban Islam Terhadap Berbagai Keraguan Seputar Keberadaan 
Wanita (Cet. III; Surabaya: Pustaka Progresif, 1993), h. 37. 
25Muslim, S{ah}i>h> Muslim bi Syarhi al-Nawawi>, jilid VI (al-Qa>hirah: Mut}aba’ah Mas}riyah bi 
al-Azhar, 1929), h. 7. 
26Muhammad Syahru>r, Nahwu Ushul Jadidah li al-fiqh al-Isla>my terj. Sahiron Syamsuddin, 
Metodologi Fiqh Islam Kontemporer (Yogyakarta: eLSAQ Press, 2004), h. 452. 
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bidang, di dalam maupun di luar rumah, sendiri maupun bersama orang lain. Selama 
peran atau pekerjaan tersebut dilakukan dalam suasana terhormat, dapat memelihara 
agama dan menghindari dampak-dampak negatif terhadap diri, keluarga maupun 
lingkungan.27 
Bentuk hukum Islam plural dan dinamis, karena selalu berusaha untuk 
mewujudkan kemaslahatan dalam berbagai keadaan. Menurut al-Syatibi maslahat 
merupakan sesuatu yang harus diupayakan sebagai tujuan syariat.28 
Secara historis, Islam telah menghilangkan kebiasaan buruk kaum Quraish 
Jahiliah yang suka mengubur hidup bayi perempuan karena dianggap 
sebagai pembawa sial.29 Kemudian, muncul sosok-sosok perempuan hebat seperti 
Ummul Mukminin Khadijah yang mendukung dakwah Rasulullah saw. baik secara 
material maupun spiritual. Bahkan, wafatnya Khadijah dan Abu Thalib disebut 
sebagai “Tahun Kesedihan”. Siti Khadijah, Istri Nabi Muhammad saw. tumbuh di 
tengah-tengah keluarga yang terpandang dan bergelimang harta, tidak menjadikan Siti 
Khadijah sebagai sosok yang sombong, justru keistimewaan yang ada pada dirinya 
membuatnya rendah hati.30 
Ada juga Ummul Mukmini>n Aisyah binti Abu Bakar al-Shiddiq. Semasa 
hidupnya, Aisyah telah meriwayatkan 2.210 hadis yang terbanyak di zamannya dan 
mengajar di majelis-majelis pengajian Islam yang dikhususkan bagi kaum perempuan. 
                                                 
27M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an (Cet. I; Bandung: Mizan 1995), h. 275. 
28Yudian W. Asmin, Filsafat Hukum Islam dan Perubahan Sosial (Surabaya: Al-Ikhlas, 1995), 
h. 6. 
29Ahmad Azhar Basyir, Refleksi atas Persoalan Keislaman; Seputar Filsafat, Hukum, Politik, 
dan Ekonomi (Bandung: Mizan, 1993), 98. 
30Ibnu Hadi Dhirgam Fatturahman, “Khadijah”, dalamhttp://artikelassunnah.blogspot.com/ 
/biografi-khadijah-binti khuwailid.html (3maret 2010). 
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Karena kedalaman ilmunya, Aisyah juga sering dimintai fatwa oleh Khalifah Umar 
bin Khatta>b. Seperti yang dialami Fatimah Az-Zahra yang menumbuk gandum 
untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Lalu, ia mengadukan tangannya kasar kepada 
Rasulullah saw. Namun, beliau tidak pernah mengompori Fatimah untuk melawan 
kepada suami atau bahkan menyuruhnya untuk mencari pembantu.31 
Kisah-kisah yang digambarkan oleh al-Qur’an dan hadis tentang kedudukan 
wanita memberi pegangan kepada kaum muslimin dalam menjalankan kehidupan. 
Tidak ditemukan larangan yang tegas bagi perempuan untuk memilih profesi, baik 
profesi itu dikerjakan secara sendiri atau secara kolektif, baik di lembaga-lembaga 
pemerintah maupun di lembaga-lembaga swasta, selama pekerjaan itu halal dan 
dilakukan dalam suasana terhormat, dan mencega hal-hal yang dapat menimbulkan 
kemudaratan.32 
1. Status Perempuan dalam bidang Domestik 
Perempuan shalihah selalu menjadi dambaan setiap suami karena budi pekerti 
yang baik, menjaga setiap perilakunya di rumah maupun ketika berada di luar rumah. 
Hubungan yang harmonis antara suami istri merupakan wujud rumah tangga yang 
baik. Perempuan memiliki kedudukan multi dimensi baik dalam ruang domestik 
maupun publik.33 Terkait dalam bidang domestik, perempuan sebagai isteri pasangan 
biologis suami. Keduanya saling melengkapi, suami merupakan pakaian isteri dan 
demikian sebaliknya. Sebagaimana dijelaskan dalam QS al-Baqarah/2: 187. 
                                                 
31Syaikh S}afiyurahman al-Mubarakfuri, Shiroh Nabawiyah terj. Kashur Suhardi (Cet. II; 
Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2001), h. 75-81. 
32Nasarudin Umar, Fikih Wanita untuk Semua (Jakarta: Serambi Ilmu, 2010), h. 157. 
33Abd. Rahman, Perempuan Antara Idealitas dan Realitas Masyarakat Perspektif Hukum Islam 
(Cet. I; Makassar: Alauddin University Press, 2014), h. 23. 
31 
 
 ۡﻢُﻜَﻟ ﱠﻞِﺣُأ ٌسﺎَِﺒﻟ ﱠﻦُﻫ 
ۚ
ۡﻢُﻜِٓﺋﺎَﺴِﻧ ٰﻰَﻟِإ ُﺚَﻓﱠﺮﻟٱ ِمﺎَﻴ ِّﺼﻟٱ َﺔَﻠ
ۡـَﻴﻟ  َو ۡﻢُﻜﱠﻟ ٌسﺎَِﺒﻟ ۡﻢُﺘَﻧأ  
ۗ
ﱠﻦُﻬﱠﻟ…    
Terjemahnya: 
Dihalalkan bagi kamu pada malam hari bulan puasa bercampur dengan isteri-
isteri kamu; mereka adalah pakaian bagimu, dan kamu adalah pakaian bagi 
mereka…34 
 
Pasangan suami isteri yang telah melahirkan anak, laki-laki disebut ayah dan 
perempuan disebut ibu. Penamaan ini melekat secara alamiah tanpa melalui proses 
dan prosedur yang harus disepakati anggota keluarga, menjadi seorang ibu bukan 
sebuah pilihan, melainkan kodrat manusiawi. 
2. Fungsi Perempuan 
Perempuan merupakan reproduksi umat manusia, utamanya mengandung, 
melahirkan dan menyusui anak. Fungsi ini harus dijalankan dengan baik sebagai 
perempuan untuk mencetak generasi yang baik, saat mengandung perempuan akan 
mendapat beban yang terus bertambah-tambah seperti yang dijelaskan dalam QS 
Luqma>n/31: 14. 
ﻨۡﻫَو ٰﻰَﻠَﻋ ﺎًﻨۡﻫَو ۥُﻪﱡُﻣأ ُﻪ
ۡ
ﺘَﻠَﻤَﺣ ِﻪۡﻳَﺪِﻟ َٰﻮِﺑ َﻦ َٰﺴﻧ ِ
ۡ
ﻹٱ ﺎَﻨ ۡـﻴﱠﺻَوَو ًﺎ  ِﻓَو ﻲِﻟ ۡﺮُﻜ
ۡ
ﺷٱ ِنَأ ِﻦۡﻴَﻣﺎَﻋ ﻲِﻓ ۥُﻪُﻠ َٰﺼ
 ُﺮﻴِﺼَﻤ
ۡ
ﻟٱ ﱠﻲَﻟِإ َﻚۡﻳَﺪِﻟ َٰﻮِﻟَو١٤ 
Terjemahnya: 
 
Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua orang ibu-
bapaknya; ibunya telah mengandungnya dalam keadaan lemah yang 
bertambah-tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun. Bersyukurlah kepada-
Ku dan kepada dua orang ibu bapakmu, hanya kepada-Kulah kembalimu.35  
Ayat ini mengisyaratkan bahwa anak yang lahir seiring dengan sarana 
kehidupan yang Allah anugerahkan untuk mempertahankan kelangsungan hidupnya. 
                                                 
34Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 29. 
35Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 412. 
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Islam memerintahkan agar ibu menyusui anak-anaknya sebab air susu ibu merupakan 
makanan yang mengandung gizi sempurna yang sesuai dengan tingkat usianya.36 
3. Peran Perempuan 
Dalam rumah tangga perempuan adalah isteri dan ibu, dituntut pandai 
mengelola urusan rumah tangga. Dalam bidang ekonomi perempuan harus pandai 
mengalokasikan anggaran belanja secara prioritas, mendahulukan kebutuhan primer 
dari kebutuhan sekunder apalagi kebutuhan tersier.37 Peran perempuan dalam 
masyarakat, syariat Islam tidak menghalangi untuk memasuki berbagai profesi sesuai 
dengan keahliannya selama memiliki kompetensi dan sanggup menanggung amanah. 
 
B. Peluang dan Tantangan Wanita Karir  
Karir menurut al-Qur’an merupakan aktivitas yang dilakukan oleh manusia 
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya dengan cara bekerja, berusaha dan berikhtiar 
dengan sungguh-sungguh yang diikuti dengan mengingat kepada Allah swt. baik 
melalui doa maupun tingkah laku serta semata-mata hanya karena Allah swt. dengan 
keyakinan karir yang ia lakukan akan dipertanggung jawabakan kepada manusia dan 
Allah swt.38 Sedangkan menurut Anaroga wanita karir adalah wanita yang 
memperoleh atau mengalami perkembangan dan kemajuan dalam pekerjaan dan 
jabatan.39 
                                                 
36M. Sayyid Ahmad Musayyar, Akhla>q al-Usrah , Buh}u>s wa Fata>wa>, terj. Faturrahman Yahya, 
Islam Bicara Soal Seks, Percintaan dan Rumah Tangga (t.tp.: Erlangga, 2008), h. 84.  
37Abd. Rahman, Perempuan Antara Idealitas dan Realitas Masyarakat Perspektif Hukum 
Islam. h. 41. 
38Wakhidin, Manifestasi Bimbingan Karir Dalam Al-Qur’an (Pendekatan Tafsir Mau>d}u>’i), 
(STAIN: Salatiga), E-Jurnal dari situs http://ebookbrowse.com/bi/bimbingan-karirdiakses pada 21 Juli 
2013, h. 8. 
39Anaroga, Psikologi Kerja (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), h. 30. 
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Wanita terjun ke dalam suatu karir dapat menimbulkan dampak positif dan 
negatif, baik dalam kehidupan pribadi, kehidupan keluarga maupun dalam kehidupan 
masyarakat. Berkarir  bagi  wanita  di  satu  sisi  mempunyai  nilai negatif. Namun di 
sisi lain, pekerjaan dan karir mempunyai nilai positif bagi wanita. Nilai-nilai positif 
bagi wanita dapat dilihat dari berbagai perspektif .  
1.  Ekonomi, berkarir  berarti  menekuni  suatu  pekerjaan  yang menghasilkan  
insentif  ekonomi  dalam  bentuk  upah  atau gaji. Dengan hasil itu, wanita dapat 
membantu mencukupi kebutuhan hidup keluarganya. 
2.   Psikologi, bekerja  atau  berkarir  umumnya  diasosiasikan dengan  kebutuhan  
ekonomis-produktif.  Namun sebenarnya  ada  kebutuhan  lain  bagi  setiap  individu, 
termasuk wanita yang sibuk bekerja. Di antara kebutuhan  itu  adalah  kebutuhan  akan  
pengakuan, penghargaan,  dan  aktualisasi  diri. 
3.   Sosiologis, seringkali  dapat  dijumpai  di  perusahaan,  adanya pegawai  atau  
karyawan  yang  menolak  dipindahkan  atau diberhentikan  bukan  karena  khawatir 
kehilangan  upah atau  fasilitas  tertentu,  tetapi  karena  tidak  ingin  berpisah dengan  
teman kerjanya.  Bahkan  ia  rela  tetap  dibayar rendah, sedang di tempat yang  baru 
gajinya lebih tinggi. 
4.   Religius, pekerjaan  dan  karir  bagi  wanita  dapat  bernilai religius;  sebagai  
wujud  ibadah  atau  amal  shaleh.  Jika karena  suatu  alasan  tertentu,  suami  tidak  
dapat  mencari nafkah  secara  memadai,  sedang  kebutuhan  ekonomi rumah  tangga  
tidak  terelakkan  maka  kerja  istri  dalam rangka  memenuhi  kebutuhan  ini  dapat  
bernilai  ibadah. 
Wanita bekerja di luar rumah banyak menyebabkan dampak negatif dan  
pengaruh-pengaruh buruk bagi pribadi (individu) dan masyarakat. Pengaruh buruk ini  
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dapat disaksikan  secara  jelas,  tanpa  perlu  lagi menghadirkan  dalil  ataupun  bukti  
pembenarannya.40 Di antaranya yaitu: 
1.  Lalai  pada  kasih  sayang,  pendidikan  dan  pertumbuhan anaknya,  yang 
membutuhkan  belaian  kasih  sayang  dari mereka. 
2.   Pada  zaman  ini  banyak  wanita  yang  berkumpul  dengan laki-laki  yang  
bukan  mahramnya  hingga  membahayakan pada kehormatan, akhlak dan agamanya. 
3.   Sudah banyak wanita yang bekerja di luar rumah dengan mempertontonkan 
aurat, bertabarruj  dan  memakai  wangi-wangian  yang  semuanya  ini  mengundang  
fitnah  pada lelaki. 
4.  Wanita  yang  bekerja  di  luar  rumah  telah  meninggalkan fitrahnya  dan  
meninggalkan  rasa  kasih  sayang  anak-anaknya  serta  menghianati  peraturan  rumah  
tangga,  juga sedikit bergaul dengan anggota rumah tangga itu sendiri. 
5.  Kebiasaan  kaum  wanita  adalah  mencintai  perhiasan  dari emas  dan  pakaian  
yang  baik.  Maka  apabila  mereka bekerja di luar rumah niscaya banyak harta yang 
dimiliki digunakan  untuk  perhiasan  dan  pakaian  yang  melebihi kebutuhan hingga  
mereka  terjebak  ke  hal-hal  mubazir (berlebih-lebihan) yang terlarang.41 
C. Hak dan Kewajiban Suami Istri 
Hak adalah hak-hak yang melekat pada manusia yang dengannya manusia 
mustahil dapat hidup sebagai manusia. Misalnya hak hidup, adalah klaim untuk 
memperoleh dan melakukan segala sesuatu yang dapat membuat seseorang dapat 
hidup, karena tanpa hak tersebut eksistensinya sebagai manusia akan hilang. 
                                                 
40Adnan  bin  Dhaifullah, Alu al-Syawa>bikah terj: Zulfan, Wanita  Karier: Profesi Di Ruang 
Publik Yang Boleh Dan Yang Dilarang Dalam Fiqih Islam (Jakarta: Pustaka Imam Al-Syafi’i, 2010), 
h. 15. 
41Abdullah bin Jarullah bin Ibrahim Al-Jarullah, Identitas  dan Tanggung Jawab Wanita 
Muslimah (Jakarta Pusat: Firdaus, 1993), h. 114-115. 
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Sedangkan kewajiban berasal dari bahasa arab, yaitu wajib. Sesuatu apabila 
dilaksanakan mendapat pahala dan berdosa jika ditinggalkan. Mendapatkan awalan 
“me” dan akhiran “an” kewajiban yang selanjutnya ialah sesuatu yang wajib di 
lakukan oleh seseorang dalam waktu, kondisi dan keadaan tertentu.42 
1. Hak dan kewajiban suami istri menurut UU Nomor 1 Tahun 1974 
Hak dan kewajiban suami istri menurut Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 
tercantum pada pasal 30 dan 31. Dalam pasal 30 dinyatakan bahwa: suami istri 
memikul kewajiban yang luhur untuk menegakkan rumah tangga yang menjadi dasar 
dari susunan masyarakat. Kemudian dalam pasal 31 dinyatakan: 
a. Hak dan kedudukan istri seimbang dengan hak dan kedudukan suami dalam 
kehidupan dan pergaulan hidup bersama dalam masyarakat. 
b. Masing-masing pihak berhak untuk melakukan perbuatan hukum. 
c. Suami adalah kepala keluarga dan istri ibu rumah tangga. 
Mengenai kewajiban suami istri selanjutnya dijelaskan dalam pasal 33: suami 
istri wajib saling mencintai, hormat menghormati, setia dan memberi bantuan lahir 
dan batin yang satu kepada yang lain. Dalam pasal 34 dinyatakan:  
a. Suami wajib melindungi istrinya dan memberikan segala sesuatu keperluan 
hidup berumah tangga sesuai dengan kemampuan. 
b. Istri wajib mengatur urusan rumah tangga sebaik-baiknya. 
c. Jika suami istri melalaikan kewajiban masing-masing dapat mengajukan 
gugatan kepada pengadilan.43 Dalam hal ini negara Indonesia sangat 
memperhatikan hak dan kewajiban suami istri, sejalan dengan hukum 
                                                 
42Sabri Samin dan Andi Nurmaya Aroeng, Fikih II (Makassar: Alauddin Press, 2010), h. 108. 
43Sabri Samin dan Andi Nurmaya Aroeng, Fikih II. h. 112. 
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Islam, boleh dikatakan bahwa UU yang lahir berdasarkan dari syariat 
agama Islam. 
2. Hak dan kewajiban suami istri menurut Islam 
Masing-masing suami istri jika menjalankan kewajibannya dan 
memperhatikan tanggungjawabnya, akan terwujudlah ketentraman dan ketenangan 
hati, sehingga sempurnalah kebahagiaan hati suami istri tersebut.44 Di dalam sunnah 
diterangkan bahwa pembagian aktifitas rumah tangga antara suami istri adalah 
tuntutan fitrah. Allah swt. memuliakan suami yang memiliki fisik dan akal, karena 
dengan dua keutamaan tersebut ia mampu berusaha, menjaga dan mempertahankan 
keluarganya, serta umat dan negara pada umumnya. karena itu Allah swt. mewajibkan 
nafkah keluarga padanya. 
Laki-laki mengurusi kepemimpinan umum dan khusus, dimana tidak ada 
tatanan umum dan khusus yang mengelolanya.45 Menurut fitrah laki-laki menanggung 
semua urusan di luar rumah, hal ini berlaku pada semua umat peradaban. Sedangkan 
perempuan menurut fitrahnya bertugas untuk mengandung anak, menyusuinya, 
mengasuhnya dan mendidik mereka, selain mengurusi perkara-perkara rumah tangga, 
wanita mengusai semua urusan internal rumah. 
Menurut Muhammad Nawa>wi> bin ‘Umar al-Ja>wi> dalam kitab “Uqu>d al-Lujjai>n 
fi> Baya>ni al-H{uqu>q al-Zujai>n” berpendapat bahwa kaum laki-laki sebagai pemimpin 
kaum wanita, maksudnya suami harus dapat menguasai dan mengurus keperluan istri. 
Allah swt. melebihkan kaum laki-laki atas kaum perempuan karena laki-laki 
                                                 
44Al-Sayyid al-Sa>biq, Fiqh al-Sunnah, jilid VII terj. Moh. Thalib (Cet. XIII; Bandung: Al-
Ma’arif, 1997), h. 51. 
45Al-Sayyid Muhammad Rasyi>d Rid}a>, Risalah Hak dan Kewajiban Wanita terj. Isnando 
(Jakarta: Pustaka Qalami, 2004), h. 53. 
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memberikan harta kepada perempuan dalam pernikahan, seperti mahar dan nafkah.46 
Sesuai firman Allah swt. QS Al-Nisa>’/4: 34. 
 ُﻬَﻀۡﻌَـﺑ ُﻪﱠﻠﻟٱ َﻞﱠﻀَﻓ ﺎَﻤِﺑ ِءٓﺎَﺴ
ِّﻨﻟٱ ﻰَﻠَﻋ َنﻮُﻣٰﱠﻮَـﻗ ُلﺎَِﺟّﺮﻟٱ ـَﺑ ٰﻰَﻠَﻋ ۡﻢ ٍﺾۡﻌ  ۡﻦِﻣ ْاﻮُﻘَﻔَﻧأ ٓﺎَﻤِﺑَو
 ۡﻢِﻬِﻟ َٰﻮَۡﻣأ… 
Terjemahnya:  
 
“Laki-laki itu adalah pelindung bagi perempuan (istri), karena Allah akan  
melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian yang lain (perempuan), 
dan karena mereka (laki-laki) telah memberikan nafkah dari hartanya…”47 
 
Ayat tersebut memberikan pemahaman bahwa laki-laki mempunyai 
tanggungjawab lebih dari perempuan sebagaimana ditegaskannya nafkah adalah 
kewajiban laki-laki terhadap istri dan keluarganya. Dalam ayat lain juga disinggung 
tentang hak dan kewajiban suami istri dalam rumah tangga, sebagaimana ditegaskan 
dalam QS al-Nisa>’/4:19. 
 ًﻫۡﺮَﻛ َءٓﺎَﺴِّﻨﻟٱ ْاُﻮِﺛﺮَﺗ نَأ ۡﻢُﻜَﻟ ﱡﻞِﺤَﻳ َﻻ ْاﻮُﻨَﻣاَء َﻦﻳِﺬﱠﻟٱ ﺎَﻬـﱡَﻳٓﺄَٰﻳ َو 
ۖ
ﺎ ُﻫﻮُﻠُﻀۡﻌَـﺗ َﻻ ِﺾۡﻌَـِﺒﺑ ْاﻮُﺒَﻫ
ۡ
ﺬَِﺘﻟ ﱠﻦ
 ٍﺔَﺸِﺤ َِٰﻔﺑ َﻦِﻴﺗ
ۡ
َﺄﻳ نَأ ٓ ﱠﻻِإ ﱠﻦُﻫﻮُﻤُﺘ
ۡـﻴَـﺗاَء ٓﺎَﻣ  
ٍۚ







ﻜَﺗ نَأ ًﺄ  ًﺮ ۡـﻴَﺧ ِﻪﻴِﻓ ُﻪﱠﻠﻟٱ َﻞَﻌۡﺠَﻳَو ًﺮﻴِﺜَﻛ اا 
Terjemahnya: 
 
“Hai orang-orang yang beriman, tidak halal bagi kamu mempusakai wanita 
dengan jalan paksa dan janganlah kamu menyusahkan mereka karena hendak 
mengambil kembali sebagian dari apa yang telah kamu berikan kepadanya, 
terkecuali bila mereka melakukan pekerjaan keji yang nyata. Dan bergaullah 
dengan mereka secara patut. Kemudian bila kamu tidak menyukai mereka, 
(maka bersabarlah) karena mungkin kamu tidak menyukai sesuatu, padahal 
Allah menjadikan padanya kebaikan yang banyak”48 
 
                                                 
46Muhammad Nawa>wi>, Syarh} ‘Uqu>d al-Lujai>n: Keluarga Sakinah terj. M. Ali Chasan Umar 
(Semarang: Toha Putra, 1994), h. 29. 
 47Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 84.  
48Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 80. 
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Beberapa poin penting bisa diambil dari ayat tersebut adalah istilah ma’ru>f  
berarti baik, istilah pokok dipakai untuk menerangkan i’tikad baik untuk kejujuran 
sikap, dan bahwa laki-laki melaksanakan kewajibannya sebagai ayah dan suami yang 
baik. Istilah ma’ru>f juga berarti menjalin hubungan, harus saling menghormati dan 
wajib menjaga rahasia masing-masing. Menutup aib suami istri adalah wajib dan 
haram hukumnya bagi suami membuka rahasia istrinya, demikian sebaliknya haram 
istri membuka rahasia suaminya. Allah swt. tidak menyukai suami istri yang saling 
membuka rahasia mereka masing-masing kepada pihak ketiga, hal ini dijelaskan oleh 
Rasulullah saw. dalam hadis yang diriwatkan oleh Muslim. 
 
ﻲﺑأ ﻦﻋ يرﺪﺨﻟا ﺪﻴﻌﺳ ﻪﻨﻋ ﻪﻠﻟا ﻰﺿر ﻢﻠﺳو ﻪﻴﻠﻋ ﻪﻠﻟا ﻰﻠﺻ ﻪﻠﻟا لﻮﺳر لﺎﻗ لﻮﻘﻳ : 
 ِإ ﱠن  ِﻣ ْﻦ  َأ َﺷ ِﺮ  ﱠﻨﻟا ِسﺎ  ِﻋ ْﻨ َﺪ  ِﻪﻠﻟا  َﻣ ْﻨ ِﺰ َﻟ ًﺔ  ـَﻳ ْﻮ َم  ْﻟا ِﻘ َﻴ َﻣﺎ ِﺔ  ﱠﺮﻟا ُﺟ َﻞ  ـُﻳ ْﻔ ِﻀ ِإ ﻲ َﻰﻟ  ْﻣا َﺮ َأ ِة  َو  ـُﺗ ْﻔ ِﻀ ِإ ﻲ َﻟ ْﻴ ِﻪ 
 ُﺛ ﱠﻢ  ـَﻳ ْﻨ ُﺸ ُﺮ  ِﺳ ﱠﺮ َﻫﺎ(ﻢﻠﺴﻣ ﻩاور) .
49  
Artinya:  
“Diriwayatkan oleh Abi Sa'i>d al-Khudri> berkata; Rasulullah saw. bersabda: 
"Sesungguhnya manusia yang paling jelek kedudukannya di sisi Allah pada 
hari kiamat ialah seseorang yang berhubungan (jima’) dengan  istrinya dan istri 
berhubungan dengan suaminya, kemudian suami menyebarkan rahasia 
istrinya.” 
Jadi salah satu hak dan kewajiban yang paling dasar dalam membangun 
hubungan keluarga adalah suami maupun istri harus saling menutupi aib masing-
masing.  
D. Kerangka Konseptual 
Kerangka pikir dalam sebuah penelitian merupakan alur pikir logis yang akan 
dilakukan oleh peneliti, dibuat dalam bentuk diagram atau pola. Tujuan dari kerangka 
                                                 
49Al-Nawawi>, Riya>du al-S{a>lihi>n (Cet. I; Bai>ru>t: Al-Maktabu al-Isla>mi>, 1979), h. 385. 
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pikir untuk menjelaskan secara garis besar pola substansi penelitian yang akan 
dilakukan. Kerangka pikir dibuat berdasarkan pertanyaan penelitian (research 
quetion), dan mempresentasikan suatu himpunan dari beberapa konsep serta hubungan 
di antara konsep-konsep atau variabel tersebut50. 
Al-Qur’an dan hadis merupakan sumber hukum Islam yang menjadi pondasi 
untuk memutuskan suatu hukum Islam, dalam setiap permasalahan al-Qur’an dan 
hadis harus menjadi acuan hidup manusia, permasalahan yang timbul dalam rumah 
tanggapun demikian seperti seorang ibu yang memilih kesibukan di luar rumah 
daripada tinggal di rumah mendidik dan merawat anak-anaknya serta melayani suami, 
dalam hal ini al-Qur’an dan hadis selalu mejadi rujukan utama. 
Perbedaan-perbedaan pendapat mengenai boleh atau tidak dibolehkannya 
perempuan untuk bekerja atau memilih menjadi wanita karir tentu menuai banyak 
pendapat. Ada yang membolehkan dan ada juga yang tidak membolehkan, di daerah  
Sulawesi Selatan khususnya Makassar ada 3 organisasi Islam yang sangat menonjol 
yaitu: Nahd}atul Ulama (NU), Muhammadiyah dan Wahdah Islamiyah. Ketiga 
organisasi ini mempunyai pandangan masing-masing boleh tidaknya perempuan sibuk 
di luar dan mengenyampingkan keluarganya, dalam hal ini tentu merujuk kepada 
sumber hukum Islam yaitu al-Qur’an dan hadis, ada yang menafsirkan dalil-dalil al-
Qur’an secara teks, ada juga secara kontekstual serta ada juga yang menyandarkan 
kepada maslahat dalam kehidupan. Buah dari perbedaan pendapat tersebut dapat  
memberikan keputusan yang bijak mengenai suatu masalah yang masing-masing 
                                                 
50Pedoman Penulisan Tesis dan Disertasi, Program Pascasarjana UIN Alauddin Makassar, 
2013. h. 27. 
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mempunyai konsekuensi ketika harus memilih boleh atau tidaknya. Untuk lebih 
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A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian  
Pada dasarnya penelitian ini adalah penelitian gabungan antara pustaka (library 
research) dan lapangan (field research), namun jenis penelitian yang dipergunakan 
dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif analitis eksploratif, yaitu 
memaparkan, menggambarkan, atau mengungkapkan data-data yang mempunyai 
relevansi dengan permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini. Hal tersebut 
kemudian dibahas atau dianalisis menurut ilmu dan teori-teori atau pendapat peneliti 
sendiri dan terakhir menyimpulkannya. Penelitian secara deskriptif analitis eksploratif 
dalam penelitian ini dimaksudkan agar dapat memaparkan dan menggambarkan secara 
jelas realitas yang terjadi di lapangan mengenai wanita karir yang merangkap sebagai 
ibu rumah tangga dalam pandangan Tokoh Agama di Sul-sel. 
Penelitian lapangan (field research) dilakukan sebagai data pendukung untuk 
menguatkan, mengkonfirmasi atau untuk menemukan akurasi suatu kebenaran data 
yang bersifat teoretis (pustaka) berkaitan dengan masalah yang sedang diteliti.  
2. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian ini berada di kota Makassar, untuk menetapkan lokasi 
penelitian ini dianggap perlu mempertimbangkan tiga unsur penting, yaitu: tempat, 
pelaku dan kegiatan. 1  Kota Makassar adalah ibu kota Propinsi Sulawesi Selatan 
                                                          
1S. Nasution, Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif  (Bandung: Tarsito, 1996), h. 43. 
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tempat berdiam para tokoh-tokoh agama dan lokasi berdirinya bangunan megah 
organisasi-organisasi agama pusat seperti NU, Muhammadiyah dan Wahdah 
Islamiyah, namun tidak menutup kemungkinan di daerah-daerahpun terdapat tokoh-
tokoh agama dari tiga organisasi besar di atas, tetapi peneliti lebih cenderung memilih 
kota Makassar karena selain menjadi ibu kota Propinsi juga menjadi tujuan pendidikan 
tidak hanya dalam Propinsi saja, tetapi luar Propinsi bahkan negara tetanggapun sudah 
melirik kota Makassar. Hal ini membuktikan bahwa di Makassar terdapat ulama-
ulama yang memiliki kredibilitas dari berbagai disiplin ilmu. 
B. Pendekatan Penelitian 
Metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Teologis Normatif. Pendekatan teologis normatif dalam penelitian pada 
hakikatnya adalah suatu pendekatan dalam memahami agama melalui naskah aslinya 
secara langsung, yaitu al-Quran dan hadis. Pendekatan teologis normatif memandang 
agama dari segi ajarannya yang pokok dan asli dari Allah swt. yang di dalamnya belum 
terdapat penalaran pemikiran manusia. Pada pendekatan teologis ini agama dilihat 
sebagai suatu kebenaran mutlak dari Tuhan, tidak ada kekurangan sedikitpun dan 
tampak bersikap ideal.  
Keterkaitan agama ini tampil sangat prima dengan seperangkat cirinya yang 
khas. Untuk agama Islam misalnya, secara normatif pasti benar, menjunjung nilai-
nilai luhur. Untuk bidang sosial, agama tampil menawarkan nilai-nilai kemanusiaan, 
kebersamaan, kesetiakawanan, tolong menolong, tenggang rasa, persamaan derajat 
dan sebagainya. Untuk bidang ekonomi, agama tampil menawarkan keadilan, 
kebersamaan, kejujuran, dan saling menguntungkan. Untuk bidang ilmu pengetahuan, 
agama tampil mendorong pemeluknya agar memiliki ilmu pengetahuan dan teknologi 
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yang setinggi-tingginya, menguasai keterampilan, keahlian dan sebagainya. Demikian 
pula untuk bidang kesehatan, lingkungan hidup, kebudayaan, politik dan sebagainya 
agama tampil sangat ideal, dibangun berdasarkan dalil-dalil yang terdapat dalam 
ajaran agama yang bersangkutan .  
2. Pendekatan filosofis yaitu pendekatan yang menggunakan analisis pemikiran 
dengan pertimbangan rasional, terutama ketika melihat kondisi finansial ibu rumah 
tangga yang sibuk di luar rumah.  
3. Pendekatan sosiologis pendekatan aspek sosial ini berikaitan dengan sebab-
sebab, faktor-faktor dan latar belakang yang memengaruhi, menetapkan suatu hukum 
berdasarkan kondisi sosial di masyarakat. Pendekatan sosiologis ini dilakukan untuk 
menyatakan bahwa suatu keadaan atau perbuatan telah sesuai dengan hukum Islam. 
Pada pendekatan sosiologis memperhatikan empat aspek yaitu konflik, dialog, 
independensi, dan integrasi. Ketih A. menyebutkan penelitian Agama dengan 
pendekatan sosiologi memiliki tiga objek kajian. Pertama, kelompok-kelompok dan 
lembaga keagamaan; kedua, perilaku individu dalam kelompok; dan ketiga, konflik 
antar kelompok. 
4. Perbandingan (comparative aprroach) pendekatan perbandingan dilakukan 
dengan mengadakan studi perbandingan hukum Islam. Studi perbandingan hukum 
Islam merupakan kegiatan untuk membandingkan hukum suatu negara dan hukum 
negara lain atau hukum dari suatu waktu tertentu dan hukum dari waktu yang lain.   
5. Yuridis Normatif adalah penelitian hukum normatif (legal research) atau 
disebut juga dengan penelitian kepustakaan, yaitu penelitian yang dilakukan dengan 
pendekatan yuridis normatif yang diteliti adalah bahan pustaka atau data sekunder, 
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yang terdiri atas bahan hukum primer, bahan hukum sekunder, dan bahan hukum 
tertier. 
C. Sumber Data 
Dalam penelitian, lazimnya dikenal dua jenis data, yaitu: 
a.   Data primer, yaitu data yang menjadi fokus utama dalam penelitian ini, yaitu 
informan dan hasil wawancara mengenai pendapat dari tiga tokoh organisasi Islam 
NU, Muhammadiyah dan Wahdah Islamiyah. Informan yang dimaksud adalah orang-
orang yang memberikan jawaban terhadap pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh 
peneliti. 
b.  Data sekunder, yaitu ayat-ayat al-Qur’an dan hadis-hadis yang berkaitan 
serta literatur yang memiliki relevansi dengan penelitian ini, seperti buku-buku, hasil 
penelitian, jurnal, dan lainnya. 
D.    Metode Pengumpulan Data 
Metode yang digunakan dalam pengumpulan data dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
a.    Studi dokumen merupakan langkah awal dari setiap penelitian hukum (baik 
normatif maupun sosiologis), karena penelitian hukum selalu bertolak dari premis 
normatif. Studi dokumen dalam penelitian ini meliputi studi bahan-bahan hukum 
primer maupun bahan hukum sekunder, serta bahan hukum tersier. Bahan hukum 
primer yang akan diteliti dalam penelitian ini berupa pendapat tokoh agama Sulawesi 
Selatan yang berkaitan dengan masalah yang sedang diteliti. Hasil studi dokumen 
tersebut kemudian dibahas atau dianalisis secara mendatail tanpa dipengaruhi oleh 
fanatisme terhadap suatu pendapat tertentu atau mazhab tertentu. 
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b.   Wawancara (interview) juga merupakan alat pengumpul data yang tertua, 
karena sering digunakan untuk mendapatkan informasi dalam semua situasi praktis . 
Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara yang sistematis 
dan runtun untuk mendapatkan data atau informasi yang berkaitan dengan penelitian 
ini serta memiliki nilai validitas dan realiabilitas. Adapun responden yang akan 
peneliti wawancarai adalah tokoh agama dari NU, Muhammadiyah dan Wahdah 
Islamiyah. 
Wawancara yang akan peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah 
wawancara terbuka (open interview), yaitu daftar pertanyaan yang akan diajukan 
sudah disusun dengan teratur, akan tetapi responden tidak hanya dapat menjawab ya 
atau tidak, namun dapat pula memberikan penjelasan-penjelasan mengapa ia memilih 
jawaban ya atau tidak. Cara ini digunakan dengan harapan agar dapat diperoleh 
jawaban yang lebih luas dan lebih mendalam mengenai permasalahan-pemasalahan 
dalam penelitian ini. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian atau instrumen pengumpul data adalah alat bantu yang 
dipergunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data agar dalam penelitian lebih 
sistematis. Melalui instrumen akan diperoleh data yang merupakan bahan penting 
untuk menjawab permasalahan, mencari sesuatu yang akan digunakan untuk mencapai 
tujuan. Kualitas instrumen akan menentukan kualitas data yang terkumpul. Adapun 
instrumen dalam penelitian ini antara lain: 
a. Pedoman wawancara; 
c. Tape Record atau Handphone; 
d. Camera Digital. 
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F.     Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
a.  Teknik pengolahan data 
Berdasarkan sifat penelitian ini yang menggunakan deskriptif analitis 
kualitatif, maka data yang telah dikumpulkan kemudian di edit lalu direduksi dengan 
memilah-milah ke dalam suatu konsep dan kategori tertentu. Kemudian hasil reduksi 
data tersebut diramu dan diorganisir untuk menjadi suatu formulasi data yang baik. 
Penelitian berawal dari penelusuran pendapat tokoh agama Sulawesi Selatan tentang 
wanita karir. Selanjutnya, akan diuraikan pendapat-pendapat tersebut dengan 
mengemukakan dalil dalam al-Qur’an dan hadis mengenai penelitian ini. 
b.  Teknik analisis data 
Pada penelitian ini, peneliti akan menggunakan analisis data yang relevan dengan data 
dalam penelitian ini, yakni dengan analisis isi (content analysis)  agar dapat menjawab 
permasalahan yang menjadi objek kajian dalam penelitian ini. Jadi, penelitian ini akan 
menganalisis pendapat Tokoh Agama kemudian melihat kondisi sekarang mengenai 






BAB  IV 
PANDANGAN  TOKOH AGAMA SULAWESI SELATAN 
 
A.   Nahdhatul Ulama (Nahdatul Ulama) 
1.  Sejarah lahirnya Nahdatul Ulama (NU) 
Nahdatul Ulama lahir pada tanggal 31 Januari 1926 sebagai reprensentatif dari 
ulama tradisionalis, dengan haluan ideologi ahlu sunnah waljama>ah, tokoh-tokoh yang 
ikut berperan di antaranya KH. Hasyim Asy’ari, KH. Wahab Hasbullah dan para 
ulama pada masa itu pada saat kegiatan reformasi mulai berkembang luas, ulama 
belum begitu terorganisasi namun mereka sudah saling mempunyai hubungan yang 
sangat kuat. Perayaan pesta seperti haul, ulang tahun wafatnya seorang kiai, secara 
berkala mengumpulkan para kiai, masyarakat sekitar ataupun para murid pesantren 
mereka yang kini tersebar luas diseluruh nusantara.1 
Berdirinya Nahdlatul Ulama tak bisa dilepaskan dengan upaya 
mempertahankan ajaran ahlu sunnah waljama>ah (aswaja). Ajaran ini bersumber dari 
al-Qur’an, sunnah, ijma’dan dan kias seperti yang dikutip oleh Marijan dari KH. 
Mustofa Bisri.  
Ada tiga substansi, yaitu: (1) Dalam bidang-bidang hukum-hukum, Islam 
menganut salah satu ajaran dari empat madzhab (Hanafi, Maliki, Syafi’i, dan 
Hanbali), yang dalam praktiknya para Kiai NU menganut kuat mazhab Syafi’i. (2) 
Dalam soal tauhid (ketuhanan), menganut ajaran Imam Abu Hasan Al-Asy’ari dan 
                                                 




Imam Abu Mansur Al-Maturidi. (3) Dalam bidang tasawuf, menganut dasar-dasar 
ajaran Imam Abu Qosim Al-Junaidi.2 
Proses konsulidasi faham Sunni berjalan secara evolutif. Pemikiran Sunni 
dalam bidang teologi bersikap elektik, yaitu memilih salah satu pendapat yang benar. 
Hasan Al-Bashri (w. 110 H/728) seorang tokoh Sunni yang terkemuka dalam  masalah 
qad}a> dan qad}ar yang menyangkut soal manusia, memilih pendapat Qadariyah, 
sedangkan dalam masalah pelaku dosa besar memilih pendapat Murji’ah yang 
menyatakan bahwa sang pelaku menjadi kufur, hanya imannya yang masih (fasiq). 
Pemikiran yang dikembangkan oleh Hasan Al-Basri inilah yang sebenarnya kemudian 
direduksi sebagai pemikiran  Ahlus sunnah waljama’ah. Menurut Muhammad Abu 
Zahra, perbedaan pendapat dikalangan kaum muslim pada hakikatnya tampak dalam 
dua bentuk, yaitu praktis dan teoritis. Perbedaan secara praktis terwujud dalam 
kelompok-kelompok seperti kelompok Ali bin Abi Tholib (Syi’ah), Khawarij dan 
kelompok Muawiyah. Bentuk kedua dari perbedaan pendapat dalam Islam bersifat 
ilmiah teoritis seperti yang terjadi dalam masalah akidah dan furu’ (fikih). Ahlu al-
Sunnah Waljama>’ah sebagai salah satu aliran dalam Islam meskipun pada awal 
kelahirannya sangat kental dengan nuansa politiknya, namun dalam perkembangannya 
diskursus yang dikembangkannya juga masuk pada bagian wilayah seperti akidah, 
fikih, tasawuf dan politik.3 
 Haluan ideologi ahlu sunnah waljama>ah ini lahir dengan alasan yang 
mendasar, antara lain: Pertama; Kekuatan penjajah belanda untuk meruntuhkan 
potensi Islam telah melahirkan rasa tanggungjawab alim ulama menjaga kemurnian 
                                                 
2Laode Ida, NU Muda (Jakarta: Erlangga, 2004), h. 7. 




dan keluhuran ajaran islam. Kedua; Rasa tanggungjawab alim ulama sebagai 
pemimpin umat untuk memperjuangkan kemerdekaan dan membebaskan dari 
belenggu penjajah. Ketiga; Rasa tanggung jawab alim ulama menjaga ketentraman 
dan kedamaian bangsa Indonesia.4 
Tidak seluruh perjalanan sejarah bangsa indonesia dalam fase-fase yang telah 
dikemukakan sejak akhir abad ke-19 sampai sekarang, merupakan proses tese dan 
antitese. Dalam fase pergerakan kemerdekaan misalnya, ada tiga kelompok kekuatan 
yang berkembang secara bersamaan. Munculnya elit baru  sebagai sekolah-sekolah 
belanda, dibarengi pula oleh dua kekuatan pergerakan yang bersumber Islam, yaitu 
”Islam modern” dan “Islam tradisional”. Dalam fase ini moderenisasi Islam yang 
tersalur dalam berbagai keagamaan mulai tersebar dan memperoleh sambutan yang 
cukup luas dihampir semua kota besar di Indonesia sampai di desa-desa kecil di 
pelosok negeri.5 
Sejak permulaan tahun 1910-an, sebelum didirikan jam’iyah Nahdlatul Ulama 
pada tahun 1926, KH. Hasyim Asy’ari tidak melarang salah seorang muridnya yang 
paling cemerlang yaitu KH. Wahab Hasbullah untuk mengambil bagian dalam 
aktifitas-aktifitas sosial pendidikan dan keagamaan dari  kelompok modernisasi Islam. 
Kelihatannya sampai meninggalnya pendiri Muhamadiyah, KH. Ahmad Dahlan, 
dalam tahun 1923, pikiran-pikiran Islam modern dari gerakan Muhamadiyah belum 
meyentuh ideologi yang paling fundamental dari Islam tradisional. Pada tingkat 
permulaan gerakan Islam modern tersebut, tekanan diletakkan pada pengaktifan 
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sosial, ekonomi dan politik. Mungkin itulah sebabnya gerakan tersebut belum di 
rasakan mengancam kedudukan pemimpin pemimpin Islam tradisional.6 
Pada awal abad XX, dalam kurun waktu sepuluh tahun KH. Abdul Wahab 
Hasbullah, mengorganisir Islam tradisional dengan dukungan para kiai dan ulama, dan 
beliau juga aktif di Syarikat Islam (SI), sebuah perkumpulan para saudagar muslim 
yang didirikan di Surakarta tahun 1912, dan pada tahun 1916 Kiai Wahab mendirikan 
sebuah madrasah yang bernama Nahdlatul Watan yang berpusat di Surabaya yang 
pengasuhnya ialah Kiai Wahab Hasbullah dan Kiai H. Mas Mansur.7 
Pertambahan yang luar biasa dalam keanggotaan syarikat Islam menjelang 
akhir tahun 1920-an terutama disebabkan oleh peranan kiai yang memobilisasikan 
masa pada tingkat masyarakat luas, dan ini tidak berarti bahwa pada tubuh syarikat 
Islam belum ada perbedaan-perbedaan ideologi antara mereka yang cenderung untuk 
tetap mempertahankan Islam tradisional. Sesudah didirikannya gerakan 
Muhamadiyah tahun 1912 dan sepeninggalnya KH. Ahmad Dahlan sering kali terjadi 
perdebatan antara kiai-kiai. Pemimpin pesantren dan para ulama yang mendukung 
gerakan Muhamadiyah yang mengenai dalam berbagai aspek dalam praktek Islam. 
Wadah perdebatan yang paling utama ialah organisasi Tas}wi>rul Afka>r di Surabaya 
yang dipimpin langsung oleh KH. Wahab Hasbullah, KH. Masmansur dan tokoh-
tokoh lainnya seperti KH. Hasyim Asy’ari, KH. Bisri Syamsuri (keduanya dari 
jombang), Kiai Ridwan (Semarang), Kiai Nawawi (Pasuruan), dan Kiai Abdul Aziz 
(Surabaya). Dalam pertemuan itu diambil keputusan sebagai berikut:  
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a. Mengirim dilegasi kekongres dunia Islam di Makkah untuk 
memperjuangkan kepada Ibnu Saudagar hukum-hukum menurut Madzhab 4 (Hanafi, 
Maliki, Syafi’i dan Hanbali) mendapat perlindungan dan kebebasan dalam wilayah 
kekuasaannya.  
b.  Membentuk suatu jam’iyah bernama Nahdlatul Ulama (kebangkitan para 
ulama) yang bertujuan menegakkan berlakunya syari’at Islam yang berhaluan salah 
satu dari empat madzhab.8 
Namun pada umumnya, kedua kelompok ini mendukung aktifitas Syarikat 
Islam, karena organisasi ini tidak menyentuh soal-soal yang berhubungan dengan 
pembauran dalam konsep-konsep keagamaan, dikarenakan Syarikat Islam lebih 
tertarik kepada aktifitas politik dan tujuan umumnya mempersatukan kelompok Islam 
di Indonesia, lebih menekankan agar perbedaan pendapat yang menyangkut detail 
praktek-praktek keagamaan bisa dihindari. Di bulan februari tahun 1923, persatuan 
Islam (Persis) di dirikan di Bandung. Dan para anggotanya mulai mengumandangkan 
pandangan-pandangan yang tidak kompromistis, yang ditunjukkan kepada pikiran 
keagamaan Islam tradisional. Dan saat itu pula persatuan Islam dapat merebut simpati 
sejumlah besar kaum intelektual Islam. Buah pikiran Persis memberikan dampak kuat 
dalam formulasi-formulasi ideologi keagamaan dari Syarikat Islam pada masa-masa 
sesudah tahun 1923.9 
 Sewaktu kongres Islam yang ke IV diselenggarakan di bandung pada bulan 
februari tahun 1926, dan kongres tersebut hampir sepenuhnya dikuasai oleh pemimpin 
organisasi Islam modern yang mengabaikan usul-usul pemimpin Islam tradisisonal 
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yang menghendaki terpeliharanya praktek-praktek keagamaan tradisional, seperti 
pemeliharaan kuburan Nabi saw. dan keempat sahabatnya di Madinah). Akibatnya 
para Kiai dan para ulama-ulama yang dipimpin langsung oleh KH. Hasyim Asy’ari 
melancarkan kritik-kritik yang keras kepada kaum Islam modern dan sejak permulaan 
tahun 1926 membentuk Jami’yah Nahdlatul Ulama sebagai wadah perjuangan para 
pemimpin Islam tradisional. Pengaruh Nahdlatul Ulama yang besar di kalangan Kiai 
dan Ulama di Jawa Timur dan Jawa Tengah dan kaum awam. Sebagaimana 
dirumuskan dalam anggaran dasar Nahdlatul Ulama pada tahun 1927, organisasi 
tersebut bertujuan memperkuat kesetiaan kaum muslimin pada salah satu dari mazhab 
4, dan melakukan kegiatan-kegiatan yang menguntungkan para anggotanya sesuai 
dengan ajaran-ajaran Islam.  
Adapun kegiatan pokok antara lain: 
a). Memperkuat persatuan antara sesama ulama yang masih setia kepada 
ajaran-ajaran Mazhab.  
b). Memberikan bimbingan tentang jenis-jenis kitab yang diajarkan pada 
lembaga-lembaga pendidikan Islam. 
c). Penyebaran-penyebaran ajaran Islam yang sesuai dengan tuntutan Mazhab 
empat. 
d). Memperluas jumlah madrasah dan memperbaiki organisasi. 
e). Membantu pembangunan mesjid-mesjid, langgar dan pondok pesantren. 
f). Membantu anak-anak yatim piatu dan fakir miskin.10 
Jadi, Nahdlatul Ulama menetapkan dirinya menjadi pengawas tradisi dengan 
mempertahankan ajaran keempat  madzhab syafi’i yang dianut oleh kebayakan umat 
                                                 




Islam diseluruh nusantara ini. Selain itu, NU memberikan perhatian khusus pada 
kegiatan ekonomi, bidang yang berkaitan dengan kehidupan para Kiai yang terkadang 
adalah pemilik tanah dan pedagang.11 
Nahdlatul Ulama sebagai satu organisasi sosial yang terbesar di Indonesia, 
sebenarnya adalah komunitas Islam yang semenjak kelahirannya tujuh puluhan tahun 
yang lalu senantiasa berusaha menekankan pentingnya pelestarian dan penghargaan 
terhadap khazanah budaya nusantara. Diilhami oleh Dakwah khas Wali Songo yang 
berhasil “mengawinkan” lokalitas budaya dengan universalitas agama (Islam), NU 
berupaya menebar benih-benih Islam dalam wajah yang familiar atau mudah dikenali 
oleh seluruh masyarakat Indonesia, serta menghindari pendekatan negasional, 
sehingga kondusif bagi dua hal yang sangat dibutuhkan dalam konteks pluralisme, 
yaitu:  
Pertama; perekatan identitas kebangsaan masuk melalui jalur budaya dengan 
membawa watak pluralis, hampir tidak ada komunitas budaya yang merasa terancam 
eksistensinya, baik langsung maupun tidak. Mulai dari sinilah kemudian muncul 
kaidah hukum Islam “al’a>dah muh}akkamah” yang memberi peluang besar pada tradisi 
apapun untuk dikonfersi menjadi bagian hukum Islam. Selama tidak menyangkut 
ibadah mahdah seperti shalat, puasa dan semacamnya. Aktifitas budaya sangat 
mungkin dinilai sebagai kegiatan yang bermuatan agama jika memang berperan 
menegakkan perinsip-prinsip yang diperjuangkan Islam, dan dalam batas yang 
                                                 




minimal, aktifitas budaya tersebut tidak akan dilarang selama tidak merusak 
kemaslahatan.12  
Dengan demikian, meski secara statistik tergolong mayoritas, kehormatan 
Islam di Indonesia akan selalu dijaga lewat cara-cara yang bisa diterima oleh 
kelompok lain, bukan ditegakkan dengan sebuah penindasan ataupun pengingkaran 
terhadap kepentingan dan eksistensi komunitas masayarakat manapun yang pada 
gilirannya cara-cara ini dapat memberi sumbangan besar bagi upaya perekatan 
identitas bersama sebagai bangsa. 
Kedua; pengembangan nilai-nilai kemanusiaan. Tidak dapat disangkal bawa 
penampilan Islam yang akomodatif, secara tidak langsung akan berdampak positif 
bagi upaya penegakan-penegakan nilai-nilai kemanusiaan dibanding kekakuan sikap 
dalam beragama yang bisa mereduksi hak-hak asasi masyarakat karena cenderung 
berpijak pada eklusifisme yang berpotensi memonopoli kebenaran serta gampang 
menyulut kekerasan berbasis agama, sikap akomodatif  tentu saja harus dibedakan dari 
kekeringan komitmen keislaman yang menunjukkan lemahnya iman. Sebaliknya sikap 
akomodatif justru muncul sebagai bukti totalitas pemahaman terhadap agama yang 
diyakini mampu menjadi rahmat bagi semua orang. 
Pada akhirnya, sikap akomodatif yang lahir dari adanya kesadaran untuk 
menghargai perbedaan atau keanekaragaman budaya merupakan salah satu landasan 
kokoh bagi pola pikir, sikap, dan prilaku yang lebih sensitif terhadap nilai-nilai 
kemanusiaan. Dengan demikian, orang tidak harus diperlakukan secara 
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manusiawihanya lantaran beragama Islam, tetapi lebih didasari pemahaman bahwa 
nilai kemanusiaan memang menjadi milik setiap orang.13 
Nahdlatul Ulama dalam merespon problem kebangsaan menjadikan dirinya 
sebagai organisasi sosial keagamaan. Tidak seluruh perjalanan sejarah Nahdlatul 
Ulama pada bangsa indonesia dalam fase-fase yang telah dikemukakan sejak akhir 
abad ke-19 sampai sekarang merupakan proses tese dan antitese. Dalam fase 
pergerakan kemerdekaan. Oleh karena itu, terhadap jejak sejarah panjang Nahdlatul  
Ulama kita membutuhkan tahap pemahaman sebagai berikut:  
1.  Nahdlatul Ulama (NU) Pra kemerdekaan  
Nahdlatul Ulama (NU) pra kemerdekaan tampil sebagai organisasi yang 
disegani oleh penjajah. Sehingga kekuatan Ulama yang tergabung dalam Nahdlatul 
Ulama (NU) mampu menjembati kepentingan Islam dan juga kepentingan bangsa 
Indonesia yang menjadi pilar pengantar terhadap lahirnya negara kesatuan republik  
Indonesia.  
2.  Nahdlatul Ulama (NU) Masa kemerdekaan  
a. Masa Orde Lama  
Nahdlatul Ulama (NU) memutuskan dirinya menjadi partai politik hanya 
karena menghadapi komunis. Sebab kuatnya komunis sebagai partai politik 
membutuhkan pola yang sama. Nahdlatul Ulama dengan suara yang keras akhirnya 
mampu mempertahankan dasar negara pancasila.  
b. Masa Orde Baru  
                                                 




Kebijakan pemerintah yang kuat, posisi Nahdlatul Ulama dengan kelompok 
Islam lainnya kembali sebagai organisasi sosial keagamaan dan sepakat  mendirikan 
Partai Persatuan Pembangunan (PPP). Secara sosial tetap menjadi perhatian Nahdlatul 
Ulama dan secara politik partai tersebut menjadi rode politik Nahdlataul Ulama.  
c. Masa Reformasi  
Dimasa reformasi pola politik mengalami perubahan, Nahdlatul Ulama (NU) 
bersepakat kembali ke khittah, yakni Nahdlatul Ulama (NU) murni sebagai organisasi 
sosial keagamaan dan mengambil jarak yang sama terhadap partai politik yang ada, 
sehingga Nahdlatul Ulama bukan milik siapa-siapa tetapi merupakan milik potensi 
bangsa Indonesia.14 
 Jadi dalam sejarahnya, Nahdlatul Ulama memang berdiri sebagai bentuk 
reaksi dari luar (gerakan purifikasi). Dan berdirinya organisasi ini tidak lepas dari 
peran para Kiai dengan komunitas pesantrennya yang merupakan peyanggah utama 
kelompok Islam tradisionalis. Nahdlatul Ulama merupakan organisasi keagamaan, ke-
Islaman organisasi ini dirintis para kiai yang berpaham ahlussunnah wa al-jama>ah 
sebagai wadah usaha mempersatukan diri dan menyatukan langkah dalam tugas 
memelihara melestarikan, mengembangkan dan mengamalkan ajaran Islam dengan 
merujuk salah satu imam madzhab (Hanafi, Maliki, Syafi’i dan Hambali) serta 
berkidmat kepada bangsa, Negara dan umat Islam. 
 
2.  Pandangan Tokoh NU tentang wanita karir yang berstatus ibu rumah tangga  
a. DR. H. Baharuddin HS, M.Ag  
                                                 




1. Profil Dr. H. Baharuddin HS, M.Ag15 
Beliau lahir di Bone pada tahun 1949, yang mempunyai ibu bernama Indare. 
Sekarang tinggal dan menetap di Jl. Jend. Muh. Yusuf Lr. 256/6 X Makassar. 
Baharuddin kecil memulai pendidikan formalnya di Ibtidaiyah yang terdapat di Bone 
begitu juga Tsanawiyah dan Aliyah di pondok pesantren As’adiyah Wajo. Setelah 
selesai menamatkan sekolah menengah ke atas beliau menginjakkan kaki di Kota 
Daeng dan memilih melanjutkan studi di IAIN Alauddin Makassar pada waktu itu, 
dan memilih jurusan BSA (Bahasa Arab dan Sastra) tercatat menyelesaikan studinya 
pada tahun 1986. Pengetahuan yang dalam tentang Bahasa Arab dan Sastra sangat 
membantu untuk memahami al-Qur’an dan hadis serta membaca literatur arab dengan 
baik. Pada tahun 1993 beliau kembali melanjutkan S2 di PPS IAIN Alauddin Makassar 
mengambil jurusan Dirasah Islamiyah dan selesai tahun 1996, kemudian kembali 
melanjutkan S3 di UIN Syarif Hidayatullah Jakarta pada tahun 1997 dan berhasil 
menyelesaikannya pada tahun 2002. Selama hidupnya beliau aktif di organisasi NU 
pernah menjabat sebagai Rais Syura NU Makassar 2003-2007 dan sekarang menjabat 
sebagai ketua MUI Makassar menggantikan Dr. H. Mustamin, MA (Almarhum).  
2. Pandangan Dr. H. Baharuddin HS, M.Ag tentang wanita karir yang 
berstatus ibu rumah tangga16 
Berbicara tentang wanita karir yang sering menjadi dalil dibolehkannya 
terdapat dalam QS al-Nah}l/16: 97. 
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 ًﺤِﻠ َٰﺻ َﻞِﻤَﻋ ۡﻦَﻣﺎ  ٌﻦِﻣۡﺆُﻣ َﻮُﻫَو ٰﻰَﺜُﻧأ ۡوَأ ٍﺮََﻛذ ﻦِّﻣ  ًةٰﻮَـﻴَﺣ ۥُﻪﱠﻨَـﻴِﻴۡﺤُﻨَﻠَـﻓ  َﻃ 
ۖ
ًﺔَﺒِّﻴ  ﻢُﻫَﺮۡﺟَأ ۡﻢُﻬﱠـﻨَـِﻳﺰۡﺠََﻨﻟَو
 ﻮُﻠَﻤۡﻌَـﻳ ْاُﻮﻧﺎَﻛ ﺎَﻣ ِﻦَﺴۡﺣَِﺄﺑ َن 
Terjemahnya: 
“Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun perempuan 
dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya akan Kami berikan kepadanya 
kehidupan yang baik dan sesungguhnya akan Kami beri balasan kepada mereka 
dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka kerjakan.”17 
 
Ayat ini membahas tentang beramal, dalam beramal tidak dibedakan antara 
laki-laki dan wanita, hanya yang perlu digaris bawahi adalah kata   ً ﺎﺣِﻟﺎَﺻ َلِﻣَﻋ ada yang 
berpendapat bahwa kata tersebut menunjuk rukun Islam saja termasuk salat, puasa 
zakat dan lainnya, padahal kata  َلِﻣَﻋ maksudnya adalah bekerja, kemudian kata  ً ﺎﺣِﻟﺎَﺻ 
adalah yang baik, jadi segala aktifitas yang mengandung kebaikan, cocok dan sesuai 
dengan kodratnya disebut dengan  ً ﺎﺣِﻟﺎَﺻ . Dalam hal ini yang menjadi tolak ukur jika 
wanita ingin berkarir adalah pekerjaannya harus sesuai dengan kodratnya sebagai 
wanita, dan tidak terdapat larangan-larangan syariat di dalamnya. Sehingga dalam 
ayat dikatakan  َوُھَو نِﻣۡؤُﻣ  maksudnya pekerjaan yang dilakukan dengan baik harus 
dilandasi dengan iman sehingga akan berjalan dengan baik, dengan kebaikan tersebut 
Allah swt. menjanjikan kehidupan di dunia begitu pula dengan kehidupan akhirat. 
 ًةٰﻮَـﻴَﺣ ُۥﻪﱠﻨَـﻴِﻴۡﺤُﻨَﻠَـﻓ  
ۖ
ًﺔَﺒَِّﻴﻃ  ۡﻌَـﻳ ْاُﻮﻧﺎَﻛ ﺎَﻣ ِﻦَﺴۡﺣَِﺄﺑ ﻢُﻫَﺮۡﺟَأ ۡﻢُﻬﱠـﻨَـِﻳﺰۡﺠََﻨﻟَو َنﻮُﻠَﻤ 
Kata ُۥﮫﱠَﻧِﯾﯾُۡﺣَﻧﻠَﻓ ada ta'ki>d (penguat) yaitu pada huruf  ل dan  ّ◌ yang artinya pasti 
akan diberikan kehidupan yang baik, jika ada pekerjaan yang semestinya dikerjakan 
oleh kaum laki-laki kemudian dikerjakan oleh perempuan berarti itu tidak cocok 
karena tidak sesuai dengan kodratnya seperti perempuan yang pergi ke pelabuhan 
                                                 
17Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Yayasan Penyelenggara dan 




bekerja mengangkat karung itu tidak cocok, tapi jika menjadi penjaga warung 
sekertaris sesuai dengan kodratnya sebagai wanita, semua pekerjaan yang tidak terlalu 
membutuhkan energi maka boleh dilakukan oleh wanita.  
Standar mapan bukan menjadi ukuran tidak bolehnya wanita untuk bekerja, 
tetapi harus dilihat kebutuhannya atau pertimbangan yang membuat seorang 
perempuan bekerja. Karena jika alasan mapan atau mencukupi menjadi standar maka 
tidak dianjurkan lagi untuk bekerja, kecuali jika perempuan dibutuhkan maka boleh 
dikerjakan dan tidak boleh menelantarkan kewajiban utamanya sebagai seorang ibu 
dan istri. 
Pejabat perempuan yang bergelut dalam dunia parlemen atau pendidikan tidak 
menjadi penghalang bagi perempuan yang ingin berkarir dengan syarat pekerjaan 
utamanya sebagai ibu bagi anak-anaknya dan istri bagi suaminya tidak terlantarkan 
karena kesibukannya di luar rumah tentunya dengan izin suami serta kerelaannya.  
 Yang menjadi ukuran bolehnya perempuan bekerja adalah: pekerjaannya cocok 
sesuai dengan kodratnya serta sesuai dengan budaya yang terdapat di daerahnya 
seperti bercocok tanam, ada beberapa daerah yang membolehkan perempuan bercocok 
tanam layaknya seorang laki-laki dan itu tidak dipermasalahkan lagi karena daerah 
tersebut sudah lazim wanita yang pergi kesawah, laki-laki yang kelaut mencari ikan 
istrinya yang ke pasar menjual ikan. 
b. Dr. (HC) KH. Sanusi Baco Lc 
1. Profil Dr. KH. Sanusi Baco Lc18 
                                                 




 Beliau adalah seorang ulama di Sulawesi Selatan yang telah lama berdakwah 
dalam kegiatan syiar agama Islam. Dia adalah tokoh yang digelari 
Anregurutta/Anrongguru oleh masyarakat suku Bugis-Makassar yang serupa dengan 
penggelaran Kiai Haji. Lulusan Fakultas Syariah, Universitas Al-Azhar Kairo, Mesir 
(1967) yang lahir di Maros, Sulawesi-Selatan 3 April 1937 ini beristrikan seorang guru 
bernama Dra. Hj. Aminah Adam (almarhumah) yang dinikahinya pada tahun 1968. 
Sang istri meninggal dunia mendahuluinya setelah divonis oleh dokter menderita sakit 
komplikasi yang penyebab utamanya adalah hipertensi. 
Sanusi Baco adalah sosok ayah yang disiplin, tegas, dan penyayang bagi anak-
anaknya. Bersama enam menantu dan dua belas cucunya dari enam orang putra dan 
seorang putrinya, yakni H. M. Irfan Sanusi, M. Afief Sanusi, Tabsyir Sanusi, ST. Hj. 
Wardah Sanusi, Dr. Nur Taufik Sanusi, Ahmad Azhar Sanusi, dan Fauzan Adhima. 
Beliau menikmati hari tua sepeninggal sang istri dengan kegiatan berdakwah yang 
tidak bisa ditinggalkannya.  
Dakwah adalah hidupnya sebab bagi pendiri pondok pesantren Nahdatul Ulum 
Soreang Maros ini, mengabdikan diri kepada masyarakat melalui ilmu yang dimiliki 
adalah cita-cita terbesar dalam hidupnya. Lahir dari keluarga sederhana di mana sang 
ayah Baco dan sang ibu Besse Dg Ratu berprofesi sebagai petani, menjadikan Sanusi 
Baco sosok pekerja keras dan ulet dalam bekerja. Untuk memenuhi kebutuhan sehari-
hari, Sanusi Baco muda pernah berprofesi sebagai penjual bambu bahkan penjual buah 
mangga dan nenas. Berpindah-pindah tempat tinggal dengan mengontrak rumah 
pernah dialaminya. Bagi penggemar ikan bakar ini, anak merupakan pembawa rezeki. 




tahun 1968 bersama sang istri juga ikut membaik berkat izin Allah Swt. Banyak orang 
dengan kemurahan hati memberikan kendaraan, tanah, bahkan rumah. 
DDI Mangkoso adalah pijakan pertama yang paling menentukan dalam karir 
syiar agama Anreguruttu/Anronggurutta Sanusi Baco yang memang sejak kecil 
bercita-cita menjadi seorang ustaz. Ketika masih duduk di bangku sekolah, beliau 
mulai kenal dan akrab dengan ceramah. Sanusi Baco berjuang untuk mewujudkan cita-
cita masa kecilnya menjadi ustaz dengan masuk di Fakultas Syari’ah Universitas Al-
Azhar, Kairo, Mesir yang banyak melahirkan cendekiawan dunia. Tahun 2013 Sanusi 
Baco mendapat gelar kehormatan Doktor Honoris Causa dari Universitas Negeri 
Alauddin dengan pidato pemberian gelar kehormatan “Metode Penetapan Hukum 
Islam dalam Al-quran”. Sanusi Baco mulai berdakwah sejak tahun 1955 hingga saat 
ini diusianya yang ke 78 tahun di 70 tahun Indonesia merdeka. Di Sulawesi-Selatan 
seluruh kabupaten kota menjadi sasaran dakwahnya, hingga penyakit mulai mendera. 
Sosok yang di masa mudanya gemar memacu kuda, pada tahun 2004 harus 
menjalani kateterisasi pembuluh jantung dan operasi bypass tahun 2008. Meski 
demikian, kegiatan syiar agama Islam terus dilakukannya, obat-obatan sudah menjadi 
karib baginya.  
Peran sebagai Ketua Umum Yayasan Masjid Raya Makassar menjadi aktivitas 
kesehariannya saat ini. Hari-harinya masih disibukkan dengan keliling berdakwah dan 
memenuhi undangan ceramah. Keterlibatannya dalam syiar dan dakwah agama Islam 
di Sulawesi-Selatan dibuktikan dengan berbagai penghargaan yang diberikan berbagai 
instansi kepada pemilik moto hidup “Hidup atau umur akan panjang jika berisi” ini. 
Di antaranya adalah piagam penghargaan Fadeli Luran dan Gelar Kehormatan Syaikh 




kesehatan “Kontroversi Euthanasia Sebagai Tindakan Medis Perspektif Medis, Islam, 
dan HAM” yang diselenggarakan oleh Hml Komisariat Kedokteran Gigi Universitas 
Hasanuddin Makassar (2010), penghargaan dari Yayasan Wakaf UMI melalui Rektor 
Universitas Muslim Indonesia Makassar dalam rangka milad ke-57 Universitas 
Muslim Indonesia atas perannya dalam membangun dan mengembangkan Universitas 
Muslim Indonesia Makassar sebagai lembaga pendidikan dan dakwah (2011), 
penghargaan dari Gubernur Provinsi Sulawesi-Selatan atas perannya dalam 
pengembangan agama di Provinsi Sulawesi-Selatan (2012), penghargaan sebagai 
tokoh agama Islam dalam memberikan ceramah agama tentang Harkamtibmas di 
lingkungan masyarakat oleh Kepala Kepolisian Daerah Sulawesi-Selatan (2012), 
penghargaan dari Pimpinan Wilayah Muslimat NU Sulawesi-Selatan atas 
partisipasinya dalam pengembangan Muslimat NU di Sulawesi-Selatan (2013), dan 
Mattulada Award sebagai tokoh panutan keagamaan yang membina keharmonisan 
hubungan antar agama di Sulawesi-Selatan(2014). Selain banyaknya penghargaan 
yang pernah diperolehnya, Sanusi Baco mencatatkan namanya sebagai salah satu 
pendiri Masjid Raya Makassar dan Masjid Lailatul Qadri. 
Masa kuliah di Kairo, Sanusi baco sudah mulai aktif berorganisasi, dimulai 
dengan menjadi pengurus Himpunan Pemuda Pelajar Indonesia Kairo dan pengurus 
Himpunan Keluarga Mahasiswa NU Kairo. Sanusi Baco juga pernah didaulat sebagai 
Pejabat Ketua Umum PB DDI. Sepulang dari Kairo, kefasihan berbahasa Arab, 
memperlancar karier organisasinya. Rais Syuriah NU Sulawesi-Selatan selama 4 
periode, Rais Syuriah NU Pengurus Besar Jakarta selama 1 periode, Ketua Umum 
Majelis Ulama Indonesia Sulawesi-Selatan selama 4 periode, Ketua Umum Pengurus 




dan dipercaya menjadi Dewan Penasihat Rumah Sakit Faisal Makassar merupakan 
beberapa jabatan organisasi yang pernah diemban dan masih diemban sampai 
sekarang. Sejak Anregurutta Ambo Dalle meninggal dunia, beliau dipercaya menjadi 
pejabat ketua umum DDI Sulawesi-Selatan. 
Selain aktif berdakwah dan melakukan syiar agama, Sanusi Baco yang 
memiliki harapan lahirnya generasi berpendidikan dan berbudi pekerti berkomitmen 
menjadikan pendidikan sebagai salah satu tempat tertepat melahirkan generasi 
harapannya. Baginya manusia perlu dididik karena manusia memiliki kehidupan yang 
ribet atau complicated sejak lahir yang menunjukkan kemuliaannya sebagai makhluk 
yang berbeda dengan binatang. Untuk itu, Sanusi Baco mengabdikan diri kepada 
masyarakat melalui ilmu yang diperolehnya terbukti dengan pilihannya berkarier 
sebagai Dosen tetap Fakultas Syari’ah IAIN Alauddin Makassar, Wakil Dekan 
Fakultas Adab IAIN Alauddin Makassar, Wakil Dekan Fakultas Syari’ah IAIN 
Alauddin Makassar, Ketua Jurusan Perbandingan Mazhab Fakultas Syari’ah IAIN 
Alauddin Makassar, Rektor Universitas Al-Ghazali Makassar, Ketua Sekolah Tinggi 
Agama Islam Al-Ghazali Bone Sulawesi-Selatan, Dewan pembina yayasan Perguruan 
Tinggi Al-Ghazali Makassar, Direktur Pesantren Modern Pendidikan Al-Quran 
IMMIM Putra Makassar (1977-1979), Pendiri sekaligus pimpinan pondok pesantren 
Nahdatul Ulum Maros Sulawesi-Selatan sejak tahun 2002 hingga sekarang, sekaligus 
menjadi Ketua Yayasan Al-Ansyariah yang menaungi pesantren Nahdatul Ulum 
Maros. 
Sanusi Baco adalah salah satu pendiri Universitas Nahdatul Ulum yang 
berubah nama menjadi Universitas Al-Ghazali Makassar yang sekarang dikenal 




pendidikan,Sanusi Baco dikenal sebagai tokoh peduli pajak dengan penghargaan dari 
Kementerian Keuangan Republik Indonesia Dirjen Pajak Kantor Wilayah DPJ 
Sulawesi-Selatan, Barat, dan Tenggara (2014) dan insan peduli penyiaran dari KPID 
Award Sulawesi-Selatan (2014). 
2. Pandangan Dr. KH. Sanusi Baco Lc tentang wanita karir yang berstatus ibu 
rumah tangga19 
Al-insa>n dikatakan manusia jika terdiri dari laki-laki dan perempuan, oleh 
karena itu Allah swt. menciptakan manusia berpasang-pasangan, kriteria perempuan 
yang pertama dilihat adalah sebagai seorang ibu yang mempunyai tugas yang banyak 
seperti ﺔﻠﻣﺎﺣ (mengandung), ةدﻻو (melahirkan) dan ﺔﻧﺎﺿﺣ (memelihara), itulah sebabnya 
Nabi saw. ketika ditanya dalam sebuah hadis. 
 َلﻮﺳر ﺎﻳ :لﺎﻘﻓ م ص ﻪﻠﻟا لﻮﺳر ﻰﻟإ ﻞﺟر ءﺎﺟ :لﺎﻗ ﻪﻨﻋ ﻪﻠﻟا ﻲﺿر ةﺮﻳﺮﻫ ﻰﺑأ ﻦﻋ 
 ﱡﻖﺣأ ﻦﻣ ! ﻪﻠﻟا ُﺤﺑ ِﻦﺴ  َﺻ َﺤ ُﺛ :لﺎﻗ "ﻚﻣأ": لﺎﻗ ؟ﻰﺘﺑﺎ ﱠﻢ  َﻣ ْﻦ  ُأ " : لﺎﻗ ؟ ﱡﻣ َﻚ " :لﺎﻗ
 َأ ":لﺎﻗ ؟ ﻦﻣ ﻢﺛ :لﺎﻗ " ﻚﻣأ ":لﺎﻗ ؟ ﻦﻣ ﻢﺛ ـُﺑ ْﻮك ).يرﺎﺨﺒﻟا ﻩاور(20 
Artinya:  
 
“Dari Abu Hurairah ra. Berkata : “Telah datang seorang laki-laki kepada 
Rasulullah”, kemudian bertanya: “Wahai Rasulullah, siapakah orang yang 
lebih berhak untuk dihormati? Rasulullah menjawab: “Ibumu”, kemudian 
bertanya lagi: “kemudian siapa? Rasul menjawab: “Ibumu”. kemudian 
bertanya lagi: “kemudian siapa? Rasul menjawab: “Ibumu” kemudian bertanya 
lagi : “kemudian siapa? Rasul menjawab : “Bapakmu”. 
 
Hadis ini dikatakan ibumu sampai tiga kali karena dia mengandung, 
melahirkan dan memelihara. Ketiga hal ini tidak ada orang yang melihat dirinya 
                                                 
19Sanusi Baco (79 tahun), Ketua MUI Sulawesi Selatan, wawancara, Makassar 20 Juli 2016. 




dikandung, dilahirkan dan dipelihara oleh ibunya, ketiga hal ini sangat luar biasa 
pengorbanan seorang ibu. 
Had}a>nah yang artinya memelihara, tetapi dari segi bahasa artinya ketiak atau 
dada ibu. Oleh karena pemeliharaan anak yang baik adalah anak lama digendong, 
sehingga ketika anak baru lahir dia sudah dempet dengan ibunya. Dan menurut guru 
beliau nilai tetap nilai, ada pergeseran nilai itu tidak benar. 
Menggendong anak adalah sebuah nilai dan bantal yang paling empuk adalah 
dada seorang ibu. Had}a>nah  dalam arti dada ibu, pemeliharaan anak yang baik jika 




َﺔَﻋﺎَﺿﱠﺮﻟٱ ﱠﻢُِﺘﻳ نَأ َدَاَرأ ۡﻦَﻤِﻟ 






“Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun penuh, yaitu 
bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan…”21 
  
Ayat ini bentuknya adalah khabr  tetapi sebenarnya adalah amr  (ﻦﻌﺿﺮﻴﻟ) hendak 
dua tahun, dan berusahalah nanti setelah anakmu dua tahun dia bisa mengucapkan 
alhamdulillah, pengorbanan ibu ketika anaknya masih kecil dia pun rela menyanyikan 
lagu tidur buat anaknya “Ayo nak janganlah kau menyusahkan, saya memelihara 
engkau sekalipun ibumu ini adalah orang yang miskin, tetapi satu harapan nanti jika 
engkau besar balaslah ibumu ini” dalam hadis pula disebutkan  
                                                 




 ﱠنَأ ِّﻲِﻤَﻠﱠﺴﻟا َﺔَﻤِﻫﺎَﺟ ِﻦْﺑ ََﺔﻳِوﺎَﻌُﻣ ْﻦَﻋ ا ﻰﱠﻠَﺻ ِّﻲِﺒﱠﻨﻟا ﻰَِﻟإ َءﺎَﺟ َﺔَﻤِﻫﺎَﺟ َلﺎَﻘَـﻓ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟ
 ـَﻧ َلَﺎﻗ ٍُّمأ ْﻦِﻣ َﻚَﻟ ْﻞَﻫ َلﺎَﻘَـﻓ َكُﺮﻴِﺸَﺘْﺳَأ ُﺖْﺌِﺟ ْﺪَﻗَو َوُﺰَْﻏأ ْنَأ ُتْدََرأ ِﻪﱠﻠﻟا َلﻮُﺳَر َﺎﻳ َلَﺎﻗ ْﻢَﻌ
ﻨﻟا ﻩاور) ﺎَﻬ ْـﻴَﻠِْﺟر َﺖْﺤَﺗ َﺔﱠﻨَﺠْﻟا ﱠنَِﺈﻓ ﺎَﻬْﻣَﺰْﻟَﺎﻓ(ﻲﺋﺎﺴ
22  
Artinya:  
“Dari Muawiyah bin Jahimah, Jahimah telah mendatangi Nabi saw. lalu 
berkata “Wahai Rasulullah sesungguhnya aku ingin ikut berperang, Aku 
datang untuk bermusyawarah, Rasulullah saw. menjawab “Apakah kamu 
masih mempunyai ibu?  Jahimah berkata “Ya” kemudian Rasulullah bersabda 
“Muliakanlah (berjihadlah) kepada dia karena syurga terletak di bawah kedua 
kakinya”.  
 Menyusukan anak adalah alqiya>m nilai menyusukan anak sudah banyak di 
tinggalkan. Penelitian menemukan bahwa anak yang disusukan oleh ibunya ketika 
ditegur oleh ibunya akan berhenti. 
Ibu menurut bahasa al-Qur’an adalah  ﱡُمﻷا -  مﺎَﻣِإ -  ﺔﱠُﻣأ yang maksudnya adalah ibu 
dan imam tertuju kepada pemimpin untuk diteladani, supaya menjadi teladan bagi 
generasi. Dalam berkeluarga kadang istri membelakangi suaminya dan kadang suami 
membelakangi istrinya namun yang tidak pernah berubah adalah ibu kepada anaknya. 
Tercatat di kantor Pengadilan Agama di Bone kasus perceraian mencapai 1297 
pasangan yang pada umumnya yang meminta cerai adalah istri. Dalam agama dikenal 
silaturrahim yang sudah menjadi ajaran pokok. 
 ﻰﻠﺻ ِﻪﱠﻠﻟا ُلﻮُﺳَر َلَﺎﻗ َلَﺎﻗ ٍﺲََﻧأ ْﻦَﻋﻢﻠﺳو ﻪﻴﻠﻋ ﻪﻠﻟا:   ِﻪِﻗِْزر ﻰِﻓ ُﻪَﻟ َﻂَﺴْﺒُـﻳ ْنَأ ُﻩﱠﺮَﺳ ْﻦَﻣ" 
(دود ﻮﺑأ ﻩاور) "ُﻪَﻤِﺣَر ْﻞِﺼَﻴْﻠَـﻓ ِِﻩَﺮَﺛأ ﻰِﻓ ُﻪَﻟ َﺄَﺴْﻨُـﻳَو
23 
Artinya:  
                                                 
22Al-Nasa>i, Sunan al-Nasa>i bi syarh}i al-Suyu>t}I, jilid VI (Cet. 5; Bairu>t: Da>r al-Ma’rifah, 1420 
H), h. 317. 




“Dari Anas berkata, Rasulullah saw. bersabda “Barang siapa ingin dilapangkan 
rezkinya dan dipanjangkan umurnya hendaklah bersilaturahim”. 
S}ila artinya menyambung dan rahi>m artinya tempat anak, dalam bahasa bugis 
parimmana, rahim terlalu mulia karena itu adalah nama Allah swt. disebabkan jika 
seseorang ditanya bagaimana kasih sayang itu, maka tidak ada seorangpun yang bisa 
menjelaskan bagaimana bentuknya, tetapi jika ingin melihat kasih sayang Allah maka 
lihatlah kasih sayang ibumu, betapapun miskinnya seorang ibu tidak akan ada yang 
rela melihat anaknya tanpa busana. Menurut dokter rahi>m yang ditempati begitu 
kuatnya, meskipun panasnya 60 derajat atau dalam kondisi dingin 0 derajat maka 
rahi>m tidak akan terpengaruh suhunya di dalam perut, dan ketika keluar bersama tali 
dalam bahasa bugis lolo jika ada yang tidak lagi memperhatikan keluarganya maka 
dikatakan malleperru.  
Salah seorang yang berkebangsaan Amerika pernah berkata “saya lahir ke 
dunia, kedua mataku ini buta tapi mataku selalu bercahaya karena ibu, ketika ibuku 
meninggal akupun menjadi buta selamanya”. Dalam sejarah juga dikatakan salah satu 
alasan Nabi saw. memilih Khadijah sebagai istrinya meskipun terpaut perbedaan usia 
yang sangat jauh karena sifat Khadijah yang kurang dimiliki oleh perempuan lain, 
Khadijah mempunyai sifat keibuan yang begitu tinggi dan kerelaan yang begitu 
dalam, sebagai wanita karir semua yang menyangkut peran ibu ini harus terpenuhi. 
 Perempuan sebagai istri tergambar dalam QS al-Ru>m/30: 21.  
 ًﺟَٰو
ۡ
َزأ ۡﻢُﻜِﺴُﻔَﻧأ ۡﻦِّﻣ ﻢُﻜَﻟ َﻖَﻠَﺧ 
ۡ
نَأ ٓۦِﻪِﺘَٰﻳاَء ۡﻦِﻣَو ﺎ َو ﺎَﻬ ۡـَﻴِﻟإ ْآﻮُـﻨُﻜۡﺴَِّﺘﻟ ﻢُﻜَﻨ ۡـﻴَـﺑ َﻞَﻌَﺟ ًةﱠدَﻮﱠﻣ  
ۚ
ًﺔَﻤۡﺣَرَو






“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu 
isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram 
kepadanya, dan dijadikan-Nya di antaramu rasa kasih dan sayang. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi 
kaum yang berfikir”24 
Tujuan dari pernikahan adalah ﺎَﻬ ۡـَﻴِﻟإ ْآﻮُـﻨُﻜۡﺴَِّﺘﻟ engkau merasa tenang dan tentram 
kepadanya. Kata ﺎﻫ menunjuk istrinya, jadi sumber ketenangan adalah istri. Kata     
 ًةﱠدَﻮﱠﻣ 
ۚ
ًﺔَﻤۡﺣَرَو  berarti cinta dan kasih sayang, menurut Mutawalli Sya’rawi  ًةﱠدَﻮﱠﻣ  
ۚ
ًﺔَﻤۡﺣَرَو  tidak 
diartikan secara istilah, tetapi لﺎﺜﻴﻤﻟﺎﺑ ﻒﻳﺮﻌﺗ. Beliau mengatakan bahwa orang sering 
benturan pemikirannya adalah suami istri dan yang paling cepat berdamai adalah juga 
suami istri karena ada mawaddah warah}mah. 
Seorang perempuan bekerja di luar rumah itu dibolehkan selama tidak 
mengganggu kriteria seorang ibu dan istri, terutama jika keadaan menghendaki 
tentunya itu diperlukan. Namun jika karirnya berhasil di luar rumah tetapi fungsinya 
sebagai istri yang menjadi sumber ketenangan dan ketentraman hilang begitu saja 
karena kesibukan istri, maka sepatutnya dihindari. Diriwayatkan bahwasannya 
Umamah binti al-Haris memberikan pesan pada anak perempuannya ketika menikah, 
 َأ ْي  ـُﺑ ـَﻨ ﱠﻴ ُﺔ ِإ : ﱠن  َﻮﻟا ﱠﻴﺻ َﺔ  َﻟ ْﻮ  ـَﺗَﺮ ْﻛ ُﺖ  ِﻟ َﻔ ْﻀ ِﻞ  َأ َد ٍب  َﻟ ـَﺘَﺮ ْﻛ ُﺖ  َذ ِﻟ َﻚ  َﻟ َﻚ َو ، َﻟ ِﻜ ﱠـﻨ َﻬ َﺗ ﺎ ْﺬ ِﻛ َﺮ ٌة  ِﻟ ْﻠ َﻐ ِﻓﺎ ِﻞ ،
 َو َﻣ ُﻌ ْﻮ َﻧ ًﺔ  ِﻟ ْﻠ َﻌ ِﻗﺎ ِﻞ ، َو َﻟ ْﻮ  َأ ﱠن  ْﻣا َﺮ َأ ًة  ْﺳا ـَﺘ ْﻐ َﻨ ْﺖ  َﻋ ِﻦ  ﱠﺰﻟا ْو ِج  ِﻟ ِﻐ َﻨ َأ ﻰ ـَﺑ َﻮ ـْﻳ َﻬ َو ،ﺎ ِﺷ ﱠﺪ ِة  َﺣ َﺟﺎ ِﺘ ِﻬ َﻤ ِإ ﺎ َﻟ ـْﻴ َﻬﺎ 
-   ُﻛ ْﻨ ُﺖ  َأ ْﻏ َﻨ ﱠﻨﻟا ﻰ ِسﺎ  َﻋ ْﻨ ُﻪ َو ، َﻟ ِﻜ ﱠﻦ  ِّﻨﻟا َﺴ َءﺎ  ِﻟ ِّﺮﻠ َﺟ ِلﺎ  ُﺧ ِﻠ ْﻘ َﻦ َو ، َﻟ ُﻬ ﱠﻦ  ُﺧ ِﻠ َﻖ  ِّﺮﻟا َﺟ ُلﺎ.  َأ ْي  ـُﺑ ـَﻨ ﱠﻴ ُﺔ: 
 ِإ ﱠﻧ َﻚ  َﻓ َرﺎ ْﻗ ِﺖ  َﺠﻟا ﱠﻮ  ِﺬﻟا ِﻣ ي ْﻨ ُﻪ  َﺧ َﺮ ْﺟ ِﺖ َو ، َﺧ َﻠ ْﻔ ِﺖ  َﻌﻟا ْﻴ َﺶ  ِﺬﻟا ْي  ِﻓ ْﻴ ِﻪ  َد َر ْﺟ ِﺖ  ِإ َﻟ َو ﻰ ْﻛ ٍﺮ  َﻟ ْﻢ 
 ـَﺗ ْﻌ ِﺮ ِﻓ ْﻴ ِﻪ َو ، َﻗ ِﺮ ْﻳ ٍﻦ  َﻟ ْﻢ  َﺗ ْﺄ ِﻟ ِﻔ ْﻴ ِﻪ َﻓ ، َﺄ ْﺻ َﺒ َﺢ  ِﺑ ِﻤ ْﻠ ِﻜ ِﻪ  َﻋ َﻠ ْﻴ ِﻚ  َر ِﻗ ـْﻴ ًﺒ َو ﺎ َﻣ ِﻠ ْﻴ ًﻜ َﻓ ،ﺎ ُﻜ ْﻮ ِﻧ ْﻲ  َﻟ ُﻪ  َأ َﻣ ًﺔ  َﻳ ُﻜ ْﻦ  َﻟ ِﻚ 
 َﻋ ْﺒ ًﺪ َو ا ِﺷ ْﻴ ًﻜ.ﺎ  َوا ْﺣ َﻔ ِﻈ ْﻲ  َﻟ ُﻪ  ِﺧ َﺼ ًﻻﺎ َﻋ  ْﺸ ًﺮ َﻳ ،ا ُﻜ ْﻦ  َﻟ ِﻚ  َذ ْﺧ ًﺮا:  َﻓ ْﻟﺎ ُﺨ ُﺸ ْﻮ ُع  َﻟ ُﻪ  ِﺑ ْﺎ َﻘﻟ َﻨﺎ َﻋ ِﺔ ،
                                                 




 َو ُﺣ ْﺴ ُﻦ  ﱠﺴﻟا ْﻤ ِﻊ  َﻟ ُﻪ  َو ﱠﻄﻟا َﻋﺎ ُﺔ ، َﻓ ﱠـﺘﻟﺎ َﻔ ﱡﻘ ُﺪ  ِﻟ َﻤ َﻮ ِﺿا ِﻊ  َﻋ ْﻴ ِﻨ ِﻪ  َو َأ ْﻧ ِﻔ ِﻪ َﻓ ، َﻼ ـَﺗ  َﻘ ُﻊ  َﻋ ـْﻴ ُﻨ ُﻪ  ِﻣ ْﻨ ِﻚ  َﻋ َﻠﻰ 
 َﻗ ِﺒ ْﻴ ٍﺢ َو ، َﻻ َﻳ  ُﺸ ﱡﻢ  ِﻣ ْﻨ ِﻚ  ِإ ﱠﻻ َأ  ْﻃ َﻴ َﺐ  ِر ْﻳ ٍﺢ ، َﻓ ﱠـﺘﻟﺎ َﻔ ﱡﻘ ُﺪ  ِﻟ َﻮ ْﻗ ِﺖ  َﻣ َﻨ ِﻣﺎ ِﻪ  َو َﻃ َﻌ ِﻣﺎ ِﻪ ، َﻓ ِﺈ ْن  ـَﺗ َﻮ ـَﺗا َﺮ  َﺠﻟا ْﻮ ُع 
 َﻣ ْﻠ َﻬ َﺒ ًﺔ َو ، ـَﺗ ْﻨ ِﻐ ْﻴ َﺺ  ﱠـﻨﻟا ْﻮ ِم  َﻣ ْﻐ َﻀ َﺒ ًﺔ ، َﻓ ِﻻﺎ ْﺣ ِﺘ َﺮ ُسا  ِﺑ َﻤ ِﻟﺎ ِﻪ  َو ْا ِﻹ ْر َﻋ ُءﺎ  َﻋ َﻠ َﺣ ﻰ َﺸ ِﻤ ِﻪ  َو ِﻋ َﻴ ِﻟﺎ ِﻪ َو ، َﻣ َﻼ ُك 
 ْا َﻷ ْﻣ ِﺮ  ِﻓ ْﻲ  ْﻟا َﻤ ِلﺎ  ُﺣ ْﺴ ُﻦ  ﱠـﺘﻟا ْﻘ ِﺪ ْﻳ ِﺮ َو ، ِﻓ ْا ﻲ ِﻌﻟ َﻴ ِلﺎ  ُﺣ ْﺴ ُﻦ  ﱠﺘﻟا ْﺪ ِﺑ ْﻴ ِﺮ ، َﻓ َﻼ ـَﺗ  ْﻌ ِﺼ ْﻴ َﻦ  َﻟ ُﻪ  َأ ْﻣ ًﺮ َو ،ا َﻻ 
 ـُﺗ ْﻔ ِﺸ ْﻴ َﻦ  َﻟ ُﻪ  ِﺳ  ﺮ َﻓ ،ا ِﺈ ﱠﻧ ِﻚ  ِإ ْن  َﺧ َﻟﺎ ْﻔ ِﺖ  َأ ْﻣ َﺮ ُﻩ  َأ ْو  َﻏ ْﺮ ِت  َﺻ ْﺪ َر ُﻩ،  َو ِإ ْن  َأ ْﻓ َﺸ ْﻴ ِﺖ  ِﺳ ﱠﺮ ُﻩ  َﻟ ْﻢ  َﺗ ْﺄ َﻣ ِﻨ ْﻲ 
 َﻏ ْﺪ َر ُﻩ ، ُﺛ ﱠﻢ  ِإ ﱠﻳ ِكﺎ  َو َﻔﻟا َﺮ َح  ـَﺑ ْﻴ َﻦ  َﻳ َﺪ ْﻳ ِﻪ  ِإ ْن   َﻛ َنﺎ  ُﻣ ْﻬ َﺘ  ﻤ َو ،ﺎ َﻜﻟاﺂ َﺑ َﺔ  ـَﺑ ْﻴ َﻦ  َﻳ َﺪ ْﻳ ِﻪ  ِإ ْن   َﻛ َنﺎ  ـَﻓ َﺮ ًﺣﺎ." 
Artinya:  
Puteriku, sesungguhnya wasiat ini jika aku tinggalkan karena keutamaan suatu 
adab, maka niscaya aku akan meninggalkan adab tersebut karena dirimu. Akan 
tetapi wasiat ini merupakan peringatan bagi orang yang lalai dan penolong 
bagi orang yang berakal. Kalaulah seorang isteri tidak membutuhkan suaminya 
untuk mencukupi kedua orang tuanya dan mereka berdua sangat butuh 
kepadanya, maka engkau telah menjadi manusia yang paling tidak bergantung 
kepada suami. Akan tetapi wanita itu diciptakan untuk laki-laki dan laki-laki 
pun diciptakan untuk wanita. Puteriku, engkau akan meninggalkan rumah 
tempat kelahiranmu dan tempat tinggalmu selama ini menuju rumah yang 
belum engkau ketahui keadaannya untuk menyertai kawan hidup yang belum 
engkau ketahui kebiasaannya, sehingga engkau menjadi pengawas dan pemilik 
kerajaan suamimu. Karena itu lakukanlah beberapa perbuatan. Jadilah engkau 
seorang budak baginya, maka ia akan menjadi budak bagimu. Jagalah sepuluh 
perkara baginya agar ia menjadi simpananmu yang berharga. Tunduklah 
kepadanya dengan menerima apa adanya dan baik-baik ucapannya serta 
taatilah perintahnya. Perhatikan baik-baik kedua mata dan penciumannya. 
Jangan sampai ia melihatmu dalam keadaan berpenampilan buruk dan jangan 
sampai ia mencium kecuali bau harum dari wangi tubuhmu. Perhatikan baik-
baik waktu tidur dan makannya, karena sesungguhnya jika seorang merasa 
lapar, maka emosinya akan mudah terbakar dan jika tidurnya merasa 
terganggu, maka ia akan mudah marah. Jagalah baik-baik hartanya, 
kehormatannya dan keluarganya. Cara terbaik menjaga hartanya adalah 
menghematnya dan cara terbaik menjaga keluarganya adalah mendidiknya 
dengan baik. Janganlah engkau menentang perintahnya sedikit pun dan jangan 
pula membuka rahasianya. Apabila engkau menentang perintahnya, maka 
engkau menyakiti hatinya. Apabila engkau membuka rahasianya, maka engkau 




dihadapannya ketika ia susah dan janganlah engkau susah dihadapannya ketika 
ia bergembira.”25 
Ayat QS al-Ahza>b/33: 33 yang menganjurkan seorang istri di rumah, melihat 
makna dari kata  َنْﺮَـﻗَو yaitu bejana yang tipis maka mudah pecah, jika dia keluar 
kemudian tersentuh akan rusak, ayat ini lebih mengarah kepada akhlak intinya harus 
menjaga diri. Selama beraktifitas di luar rumah dan bisa menjaga dirinya meskipun  
mengurangi kewajibannya tetapi nilai yang ada harus tetap dipelihara maka boleh bagi 
wanita untuk berkarir. 
 
B.  Muhammadiyah  
1.  Sejarah Lahirnya Muhammadiyah 
Sejarah Indonesia dikenal sebagai fajar kebangkitan nasional pada permulaan 
abad ke-20. Pada abad ini lahir berbagai organisasi politik, organisasi sosial, 
organisasi pendidikan dan organisasi keagamaan. Sejarah menunjukkan bahwa salah 
satu ciri masyarakat Islam modern di Indonesia adalah lahirnya organisasi Islam, 
seperti kehadiran Muhammadiyah sebagai gerakan sosial keagamaan. Organisasi ini 
muncul karena dunia Islam mengalami kemunduran akibat dari sikap dan perbuatan 
umat Islam sendiri yang dihinggapi berbagai macam penyakit seperti syirik, bid’ah, 
kurafat dan lain-lain.26 Faham-faham yang muncul saat itu memberikan tantangan 
bagi pemikir Islam untuk menggali lebih jauh tentang masalah yang dihadapi oleh 
masyarakat Islam. 
                                                 
25Al-Sayyid Sa>biq, Fiqh Sunnah, juz II (Al-Qa>hirah: Da>r Misra Lit}aba’ah, tth), h. 234 





Kelahiran dan keberadaan Muhammadiyah tidak terlepas dari manifestasi 
gagasan pemikiran dan amal perjuangan pendirinya, yakni K.H. Ahmad Dahlan,27 
usaha yang telah dilakukan merupakan komitmen yang telah dicita-citakannya 
terutama setelah K.H. Ahmad Dahlan berguru kepada ulama-ulama Indonesia yang 
bermukim di Mekkah seperti Syeikh Ahmad Khatib dari Minangkabau, Kiai Nawawi 
dari Banten, Kiai Mas Abdullah dari Surabaya, dan kiai Fakih dari Maskubambang, 
juga setelah membaca pemikiran pembaharu Islam seperti Ibn Taimiyah, Muhammad 
bin Abdul Wahhab, Jamaluddin al-Afghani, Muhammad Abduh dan Rasyid Ridha.28 
Guru-guru K.H. Ahmad Dahlan ini sangat mempengaruhi pola berpikirnya sehingga 
atas usaha dan komitmen yang telah dibangunnya berdirilah organisasi 
Muhammadiyah. 
Tahun 1912, K.H. Ahmad Dahlan mendirikan organisasi Muhammadiyah di 
kampung Kauman Yogyakarta untuk melaksanakan cita-cita pembaharuan Islam di 
bumi Nusantara. K.H. Ahmad Dahlan juga ingin mengadakan suatu pembaruan 
dengan cara berpikir dan beramal menurut tuntunan agama Islam. Sejalan dengan itu 
apa yang ada dalam pikirannya mengenai usaha bersama baru terealisasikan kemudian 
dengan lahirnya Muhammadiyah.29 Ia ingin mengajak umat Islam Indonesia 
                                                 
27Muhammad Alwi Uddin, Problematika Gerakan Dakwah Muhammadiya di Sulawesi Selatan 
(Makassar: Alauddin University Press, 2013), h. 67. 
28Deliar Noer, The Modernist Muslim Movement in Indonesia 1900-1942 terj. Yayasan Ilmu-
ilmu sosial dalam Muhammad Alwi Udin, Problematika Gerakan Dakwah Muhammadiyah di Sulawesi 
Selatan (Makassar: Alauddin University Press, 2013), h. 68. 
29Alwi Shihab, The Muhammadiyah Movement And Its Contraversy With Cristion Mission 
In Indonesia terj. Ihsan Ali Fauzi, Membendung Arus; Respon Gerakan Muhammadiyah terhadap 




mengadakan gerakan Islam dan dakwah amar ma’ruf nahi mungkar, berakidah Islam 
dan kembali dalam tuntunan al-Qur’an dan Hadis\.30 
Disebutkan bahwa dalam catatan Adaby Darban nama “Muhammadiyah” pada 
awalnya diusulkan oleh kerabat dan sekaligus sahabat K.H. Ahmad Dahlan yang 
bernama Muhammad Sangidu, seorang Ketib (katib) Anom Kraton Yogyakarta dan 
tokoh pembaharuan yang kemudian menjadi penghulu Kraton Yogyakarta, yang 
kemudian diputuskan K.H. Ahmad Dahlan setelah melalui salat istikharah.31 Dengan 
demikian, pilihan untuk mendirikan Muhammadiyah memiliki dimensi spiritualitas 
yang tinggi sebagaimana tradisi kiai atau dunia pesantren. 
Organisasi Muhammadiyah ini berdiri bertepatan pada tanggal 18 Nopember 
1912. Sejak awal K.H. Ahmad Dahlan telah menetapkan bahwa Muhammadiyah 
bukan organisasi politik tetapi bersifat sosial dan bergerak di bidang pendidikan.32  
Atas jasa-jasa K.H. Ahmad Dahlan dalam membangkitkan kesadaran bangsa 
ini melalui pembaharuan bangsa ini melalui pembaharuan Islam dan pendidikan, maka 
Pemerintah Republik Indonesia menetapkannya sebagai Pahlawan Nasional dengan 
surat Keputusan Presiden no. 657 tahun 1961. Adapun dasar-dasar penetapan itu ialah 
sebagai berikut: 
1. K.H. Ahmad Dahlan telah mempelopori kebangkitan umat Islam untuk menyadari 
nasibnya sebagai bangsa terjajah yang masih harus belajar dan berbuat. 
                                                 
30Pimpinan Pusat Muhammadiyah, Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga 
Muhammadiyah (Yogyakarta: 1990), h. 7. 
31Adaby Darban, Muhammadiyah Sebagai Gerakan Islam (Yogyakarta: LPPI Universitas 
Muhammadiyah Yogyakarta, 2000), h. 34 
32Pimpinan Pusat Muhammadiyah, Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga 




2. Dengan organisasi Muhammadiyah yang didirikannya, telah banyak memberikan 
ajaran Islam yang murni kepada bangsanya. Ajaran menuntut kemajuan, 
kecerdasan, dan beramal bagi masyarakat dan ummat dengan dasar iman dan Islam. 
3. Dengan organisasinya, Muhammadiyah telah mempelopori amal usaha sosial dan 
pendidikan yang amat diperlukan bagi kebangkitan dan kemajuan bangsa dengan 
jiwa ajaran Islam. 
4. Dengan organisasinya, Muhammadiyah bagian wanita (Aisyiyah) telah 
mempelopori kebangkitan wanita Indonesia untuk mengecap pendidikan.33 
 
2. Pandangan Tokoh Muhammadiyah tentang Ibu Rumah Tangga yang 
berkarir 
a. H. Mujahid Abd. Jabbar, Lc. M.Ag 
1. Profil H. Mujahid Abd. Jabbar, Lc. M.Ag34 
Beliau lahir di Makassar pada tahun 01/12/1958 dan sekarang tinggal dan 
menetap di Jl. Prof. Abdurahman A. Basalamah Komp. Per. UMI Blok 1/10 mempunyi 
istri yang bernama Dra. Hj. Suryana Yusuf dan di karuniai empat anak. Mujahid 
Jabbar memulai pendidikan formalnya di SD Muhammadiyah II selesai pada tahun 
1971 kemudian melanjutkan Mts dan MA di KMI Gontor Ponorogo dan selesai tahun 
1979, pendidikanya tidak hanya sampai disitu beliau kembali melanjutkan kuliah di 
King Saudi University Riyad dan berhasil pulang ke tanah air pada tahun 1990. 
Setelah itu tercatat sebagai mahasiswa S2 UMI Makassar selesai pada tahu 2000. 
Beliau sekarang masih tercatatsebagai S3 di UINAM mengambil jurusan Pendidikan 
                                                 
33Alamsyah, Gerakan Dakwah Muhammadiyah, h. 61. 




Islam. Hari-hari beliau pernah dihabiskan di pondok pesantren Darul Arqam Gombara  
tahun 1979-1992 dan menjabat beberapa jabatan di sana, beliau bekerja sebagai dosen 
di UMI Makassar sejak 1991-sekarang. Melihat latar belakang beliau yang sejak kecil 
mulai sekolah di SD Muhammadiyah dan aktif di organisasi Muhammadiyah sangat 
wajar jika sekarang menduduki jabatan sebagai Wakil Ketua Pimpinan Daerah 
Muhammadiyah Makassar 
2. Pandangan H. Mujahid Abd. Jabbar, Lc. M.Ag tentang wanita karir yang 
berstatus ibu rumah tangga35 
Tidak ada perbedaan antara laki-laki dan perempuan, tetapi yang dibedakan 
adalah masalah rumah tangga, seperti muamalah sebagaimana dalam QS al-An’a>m/6: 
135. 
 ۡﻋٱ ِمۡﻮَﻘَٰﻳ ۡﻞُﻗ 
ۖ
ٌﻞِﻣﺎَﻋ ﻲِّﻧِإ ۡﻢُﻜَِﺘﻧﺎَﻜَﻣ ٰﻰَﻠَﻋ ْاﻮُﻠَﻤ  َﺗ ﻦَﻣ َنﻮُﻤَﻠۡﻌَـﺗ َفۡﻮَﺴَﻓ 
ِۚرا ﱠﺪﻟٱ ُﺔَﺒِﻘ َٰﻋ ۥَُﻪﻟ ُنﻮُﻜ
 َنﻮُﻤِﻠٰﱠﻈﻟٱ ُﺢِﻠ
ۡ
ﻔُـﻳ َﻻ ۥُﻪﱠﻧِإ  
Terjemahnya: 
“Katakanlah: Hai kaumku, berbuatlah sepenuh kemampuanmu, sesungguhnya 
akupun berbuat (pula). Kelak kamu akan mengetahui, siapakah (di antara kita) 
yang akan memperoleh hasil yang baik di dunia ini. Sesungguhnya orang-orang 
yang zalim itu tidak akan mendapatkan keberuntungan.”36 
 
Ayat ini menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan antara laki-laki dan 
perempuan karena diketahui jika dalam bahasa arab terdapat kata “و” wau jama’ah 
maka itu tidak ada perbedaan antara laki-laki dan perempuan, berbeda jika dalam ayat 
ini terdapat “ ّن” nun niswah maka itu dikhususkan bagi perempuan, jadi konteks ayat 
                                                 
35Mujahid Abd. Jabbar (58 tahun), Wakil Ketua Pimpinan Daerah Muhammadiyah Makkassar, 
wawancara, Makassar, 16 Juni 2016. 




tersebut dipahami bahwa tidak ada perebedaan diantara keduanya. Sebagaimana 
dikatakan “Hai kaumku, berbuatlah sepenuh kemampuanmu” maksudnya sesuai 
dengan profesimu, jadi pegawai dan lain-lain semua pekerjaan laki-laki boleh 
dilakukan oleh perempuan, kecuali pekerjaan berat maka itu dikhususkan bagi laki-
laki. Pekerjaan ringan boleh dikerjakan perempuan, tergantung dari kemampuan fisik, 
seperti mengajar tidak membutuhkan tenaga ekstra, maka itu boleh dijangkau oleh 
perempuan karena Rasulullah saw. pun bekerja sebagaimana dalam ayat itu dikatakan 
“Sesungguhnya akupun berbuat (pula)”. Karena bekerja merupakan urusan dunia, 
sebagaimana Rasulullah saw. pun bersama istrinya Khadijah berdagang. Kemudian 
dilanjutkan “Kelak kamu akan mengetahui, siapakah (di antara kita) akan memperoleh 
hasil yang baik di dunia ini.” Jadi kesimpulan ayat ini adalah, tidak ada perbedaan 
antara laki-laki dan perempuan dalam bekerja selama pekerjaan itu halal dan tidak 
melanggar agama karena berkaitan urusan dunia.  
Definisi muamalah terdapat kaidah ushuliyah: 
  ُﻤْﻟا ﻲِﻓ ُﻞْﺻَﻷا َﻌ ْﻹا ِﺔَﻠَﻣﺎ َﺑ َﺣﺎﺔ  ِﻪِﻤِْﻳﺮْﺤَﺗ ﻰﻠَﻋ ُﻞِْﻴﻟ ﱠﺪﻟا ﱠلََدﺎﻣ ﱠﻻإ37   
Artinya: 
 
“Semua pekerjaan itu boleh, kecuali terdapat dalil yang menunjukkan atas 
larangannya”. 
 
Lanjutan dari ayat tersebut “Sesungguhnya orang-orang zalim itu tidak akan 
mendapatkan keberuntungan” maksudnya, orang yang tidak melanggar agama adalah 
seseorang yang memakan makanan yang baik lagi halal. Jadi wanita karir bekerja 
untuk dunianya juga untuk akhiratnya tidak ada perbedaan antara laki-laki dan 
                                                 




perempuan, begitu juga dalam urusan akhiratpun demikian sebagaimana dalam QS al-
Nah}l/16: 97. 
 
 ًةٰﻮَـﻴَﺣ ۥُﻪﱠﻨَـﻴِﻴۡﺤُﻨَﻠَـﻓ ٌﻦِﻣۡﺆُﻣ َﻮُﻫَو ٰﻰَﺜُﻧأ ۡوَأ ٍﺮََﻛذ ﻦِّﻣ ﺎًﺤِﻠ َٰﺻ َﻞِﻤَﻋ ۡﻦَﻣ  َﻃ ﻢُﻫَﺮۡﺟَأ ۡﻢُﻬﱠـﻨَـِﻳﺰۡﺠََﻨﻟَو 
ۖ
ًﺔَﺒِّﻴ
 َنﻮُﻠَﻤۡﻌَـﻳ ْاُﻮﻧﺎَﻛ ﺎَﻣ ِﻦَﺴۡﺣَِﺄﺑ 
Terjemahnya: 
“Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun perempuan 
dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya akan Kami berikan kepadanya 
kehidupan yang baik dan sesungguhnya akan Kami beri balasan kepada mereka 
dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka kerjakan”.38 
 
Tidak ada perbedaan antara laki-laki dan perempuan dalam hal pekerjaan. 
Adapun QS al-Nisa>’/4: 34. 




“Laki-laki itu adalah pelindung bagi perempuan (istri), karena Allah akan  
melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian yang lain (perempuan), 
…”39 
Ayat ini menunjukkan dalam hal-hal tertentu saja, bukan bersifat umum tetapi 
bersifat khusus, jadi perempuan bisa mengembangkan karirnya di luar selama ada izin 
dari suami, kerena dalam urusan rumah tangga laki-laki sebagai pemimpin, sedangkan 
perempuan adalah pemimpin dalam rumahnya sendiri. 
                                                 
38Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 278. 




 ْﻴَـﺑ ﻰَﻠَﻋ ٌﺔَﻴِﻋَار َُةأْﺮَﻤْﻟاَو ... :لﺎﻗ ﻪﻧأ ﻢﻠﺳو ﻪﻴﻠﻋ ﻪﻠﻟا ﻰﻠﺻ ِّﻲِﺒﱠﻨﻟا ِﻦَﻋ َﺮَﻤُﻋ ِﻦْﺑا ِﻦَﻋ ِﺖ
(ﻢﻠﺴﻣ ﻩاور) ...ْﻢُﻬ ْـﻨَﻋ ٌَﺔﻟْﻮُـﺌْﺴَﻣ َﻰِﻫَو ِﻩِﺪَﻟَوَو ﺎَﻬِﻠْﻌَـﺑ
40  
Artinya:  
“Diriwayatkan dari Ibn Umar, Rasulullah saw. bersabda “… Dan perempuan 
bertanggung jawab di rumah dan terhadap anak-anaknya…” 
Suami adalah pemimpin istrinya, dan istri pemimpin urusan rumah tangganya. 
kembali kepada tabiatnya seorang perempuan yaitu mengatur, jadi tidak ada larangan 
mencari penghidupan seperti suami, hanya saja itu bukan menjadi suatu kewajiban 
seperti menafkahi suami, tetapi sebaliknya. Namun jika istri bekerja berarti sekedar 
membantu suami meringankan beban suaminya, harta yang dihasilkan oleh istri 
menjadi milik istri, berbeda dengan suami penghasilannya untuk istri karena 
merupakan kewajiban, namun jika ingin mengeluarkannya harus seizin suami.  
Tidak ada dalil yang menunjukkan larangan bagi perempuan untuk berkarir 
meskipun mapan, karena keberadaan manusia di dunia dituntut untuk mencari rezki 
itu sebanyak-banyaknya selama tidak ada larangan, manusia diperintahkan menjadi 
kaya bukan untuk miskin, laki-laki yang beriman dan kuat dalam segala hal, materi 
dan fisik jauh lebih baik dan dicintai oleh Allah swt. dari pada hamba yang beriman 
tetapi lemah dalam arti harta dan fisik. Namun yang perlu diperhatikan adalah rambu-
rambu ketika keluar rumah harus ada mahram sebagai keputusan tarjih, karena 
merujuk keadaan masa Nabi saw. keadaan rawan dan tidak aman jadi umat Islam saat 
itu diwajibkan ketika keluar rumah harus bersama mahramnya, melihat kondisi 
sekarang jika keadaan aman, damai, tidak menjadi masalah keluar rumah tanpa 
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mahram, karena ada pemerintah yang menjamin keamanan setiap warganya, dengan 
syarat harus meminta izin terlebih dahulu kepada suami. 
Dalil yang sering dipergunakan untuk melarang istri keluar rumah yang 
terdapat dalam QS Al-ahza>b/33: 33. 
 ِﺔﱠﻴِﻠِﻬ َٰﺠ
ۡ
ﻟٱ َجﱡﺮَـﺒَـﺗ َﻦۡﺟﱠﺮَـﺒَـﺗ َﻻَو ﱠﻦُﻜِﺗﻮُﻴُـﺑ ﻲِﻓ َنۡﺮَـﻗَو… 
Terjemahnya: 
“Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan janganlah kamu berhias dan 
bertingkah laku seperti orang-orang Jahiliyah yang dahulu…”41 
 
Ayat ini bukan dalil yang menunjukkan wanita harus berdiam di rumah, 
penafsiran ini adalah penafsiran tekstual, harus ditinjau dari segi kontekstualnya. Ayat 
tersebut khusus buat istri Nabi saw. karena istri Nabi banyak fitnah dan sudah dijamin 
kehidupannya, ditakutkan ada gangguan maka mereka dianjurkan berdiam di rumah, 
ayat ini bersifat khusus. Jadi tidak ada larangan untuk bekerja dengan syarat sesuai 
dengan syariat dan tidak boleh meninggalkan kewajiban utamanya sebagai ibu rumah 
tangga dan bisa membantu suaminya, perempuan tidak ada larangan berorganisasi 
karena dalam Muhammadiyah dikenal Aisyiyyah dan NU dikenal Fatayat semua yang 
bergelut dalam dunia itu adalah kaum perempuan, tidak ada larangan keluar rumah 
baik urusan sosial dan lainnya. 
Ketika semua kebutuhan terpenuhi bukan menjadi sebab gugurnya kewajiban 
seorang istri sebagai ibu rumah tangga karena pekerjaan di rumah adalah hukumnya 
wajib, sedangkan pekerjaan di luar rumah adalah sunnah, jadi harus mengutamakan 
                                                 




yang wajib, kecuali bisa melakukan kedua-duanya dibolehkan tanpa melecehkan 
kewajiban utamanya.  
Kesibukan di rumah dan kesibukan diluar rumah harus dipadukan, kesibukan 
diluar rumah harus dikorbankan jika mengancam kewajiban utama karena anak adalah 
tanggung jawab ibu, jika dia perempuan yang pintar dia bisa mengatur kewajiban di 
rumah dan di luar rumah dengan baik, karena ibu adalah sekolah pertama bagi anak-
anaknya, anak adalah masa depan bangsa jika didikan ibu baik kelak anak-anaknya 
pun akan baik, dan itu adalah tanggung jawab ibu kepada anak-anaknya tanpa ada 
campur tangan pembantu.  
Pendidikan anak itu ada tiga macam: pertama; pendidikan rumah tangga, 
seorang ibu harus mendidik anaknya dengan baik, kedua; pendidikan di sekolah 
(formal), ketiga; pendidikan masyarakat (lingkungan) dan sekitarnya. Ketiga macam 
pendidikan ini harus dipadukan untuk membentuk generasi yang baik.  
b. M. Said Abd. Shamad, Lc 
1. Profil M. Said Abd. Shamad, Lc42 
Beliau lahir di Makale 01/01/1949 dan sekarang tinggal dan menetap di Jl. 
Prof. Abdurahman Basalamah Komp. UMI H.30 bersama istrinya Hj. St. Rohani, Said 
kecil memulai pendidikan formalnya di SR 5 dan SR 3 di Makale Pare-pare tahun 
1956-1962, SMP Neg 1 Pare-pare 1962-1965 dan SMA Neg 1 Pare-pare 1965-1968 
dan setelah itu beliau berniat melanjutkan kuliah di Mesir tapi tak kesampaian dan 
akhrinya pada tahun 1988 tercatat sebagai mahasiswa di LIPIA Jakarta mengambil 
jurusan Syariah. 





Said Shamad pernah menjadi guru PGA Muhammadiyah di Pare-pare, guru 
Mu’allimin Muhammadiyah Pangkep juga sebagai pengasuh panti asuhan disana, 
selain itu pernah juga mengajar di Pondok Pesantren Darul Arqam Gombara dan 
sekarang sebagai Dosen UMI Makassar. Sejak tahun 1968 aktif di organisasi 
Muhammadiyah di Pare-pare dan sekarang menjabat sebagai Wakil Ketua PDM 
Makassar. 
2. Pandangan M. Said Abd. Shamad, Lc tentang wanita karir yang berstatus 
ibu rumah tangga43 





ﻷﭑَﻛ ُﺮَﻛﱠﺬﻟٱ َﺲَۡﻴﻟَو...  
Terjemahnya: 
“…Dan anak laki-laki tidaklah seperti anak perempuan…”44 
Laki-laki diciptakan Allah swt. dengan kondisi fisik tertentu begitu pula 
dengan perempuan sesuai tugas pokok daripada laki-laki dan perempuan, maka bisa 
dikatakan bahwa tugas pokok laki-laki adalah di luar rumah sedangkan perempuan 
tugas utamanya adalah di dalam rumah tangga sehingga wanita dijuluki rabbatul bai>t 
ratu rumah tangga sebagaimana hadis Nabi saw.  
 ْﻴَـﺑ ﻰَﻠَﻋ ٌﺔَﻴِﻋَار َُةأْﺮَﻤْﻟاَو ... :لﺎﻗ ﻪﻧأ ﻢﻠﺳو ﻪﻴﻠﻋ ﻪﻠﻟا ﻰﻠﺻ ِّﻲِﺒﱠﻨﻟا ِﻦَﻋ َﺮَﻤُﻋ ِﻦْﺑا ِﻦَﻋ ِﺖ
(ﻢﻠﺴﻣ ﻩاور) ...ْﻢُﻬ ْـﻨَﻋ ٌَﺔﻟْﻮُـﺌْﺴَﻣ َﻰِﻫَو ِﻩِﺪَﻟَوَو ﺎَﻬِﻠْﻌَـﺑ
45  
Artinya:  
                                                 
43M. Said Abd. Shamad (67 tahun), Wakil Ketua PDM Makassar, wawancara, Makassar, 29 
Juni 2016. 
44Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 54. 
45Muslim, S{ah}i>h> Muslim bi Syarh}i al-Nawawi>, jilid VI (Al-Qa>hirah: Mut}aba’ah Mas}riyah bi 




“Diriwayatkan dari Ibn Umar, Rasulullah saw. bersabda “… Dan perempuan 
bertanggung jawab di rumah dan terhadap anak-anaknya…” 
Pada dasarnya tugas suami adalah di luar rumah tangga, dan tugas istri di 
dalam rumah tangga, namun dalam kondisi darurat al-Qur’an menjelaskan dalam 
sebuah kisah perjalanan dua orang gadis yang mencari makan untuk hewan ternaknya,  
QS al-Qas}as}/28: 22-28. 
 ِﻞﻴِﺒﱠﺴﻟٱ َٓءاَﻮَﺳ ﻲَِﻨﻳِﺪۡﻬَـﻳ نَأ ٓﻲ




ِﻠﺗ َﻪﱠﺟَﻮَـﺗ ﺎﱠﻤَﻟَو٢٢  َءٓﺎَﻣ َدَرَو ﺎﱠﻤَﻟَو
 َﺟَو َﻦَﻳ
ۡ
ﺪَﻣ ًﺔﱠُﻣأ ِﻪۡﻴَﻠَﻋ َﺪ  َدوُﺬَﺗ ِﻦۡﻴَـَﺗأَﺮۡﻣٱ ُﻢِِﻬﻧوُد ﻦِﻣ َﺪَﺟَوَو َنﻮُﻘۡﺴَﻳ ِسﺎﱠﻨﻟٱ َﻦِّﻣ ﺎَﻣ َلَﺎﻗ 
ِۖ
نا
 ٌﺦۡﻴَﺷ َﺎﻧُﻮَﺑأَو 
ۖ




ﻄَﺧ   َﻛ ٌﺮﻴِﺒ ٢٣  ﱠُﻢﺛ ﺎَﻤُﻬَﻟ ٰﻰَﻘَﺴَﻓ
 َر َلﺎَﻘَـﻓ ِّﻞِّﻈﻟٱ ﻰَِﻟإ ٰٓﻰﱠﻟَﻮَـﺗ ۡﻦِﻣ ﱠﻲَﻟِإ َﺖ
ۡ
ﻟَﺰَﻧأ ٓﺎَﻤِﻟ ﻲِّﻧِإ ِّب ْﻴَﺧ ٍﺮ  ٌﺮﻴِﻘَﻓ ٢٤  ﺎَﻤُﻬ ٰـﯨَﺪۡﺣِإ ُﻪ
ۡ
ﺗَٓءﺎَﺠَﻓ
 ٍءٓﺎَﻴۡﺤِﺘۡﺳٱ ﻰَﻠَﻋ ﻲِﺸۡﻤَﺗ  ََﻨﻟ َﺖۡﻴَﻘَﺳ ﺎَﻣ َﺮۡﺟَأ َﻚَِﻳﺰۡﺠَِﻴﻟ َكﻮُﻋ
ۡ





ﻟٱ َﻦِﻣ َتۡﻮَﺠَﻧ 
ۖ
ۡﻒَﺨَﺗ َﻻ َلَﺎﻗ َﺺَﺼَﻘ
ۡ
ﻟٱ ِﻪۡﻴَﻠَﻋ ﱠﺺَﻗَو٢٥  ﺎَﻤُﻬ ٰـﯨَﺪۡﺣِإ ۡﺖَﻟَﺎﻗ
 َﺘۡﺳٱ ِﺖََﺑٓﺄَٰﻳ َﺘۡﺳٱ ِﻦَﻣ َﺮ ۡـﻴَﺧ ﱠنِإ 
ۖ




ﻟٱ٢٦  َﻚَﺤِﻜُﻧأ 
ۡ
نَأ ُﺪِﻳُرأ ٓﻲِّﻧِإ َلَﺎﻗ
 ٍﺞَﺠِﺣ َﻲِﻨ َٰﻤَﺛ ﻲِﻧَﺮُﺟ
ۡ
َﺄﺗ نَأ ٰٓﻰَﻠَﻋ ِﻦۡﻴَـﺘ َٰﻫ ﱠﻲَﺘَـﻨ






ﺸَﻋ َﺖۡﻤا  ٓﺎَﻣَو 
ۖ
َكِﺪﻨِﻋ ۡﻦِﻤَﻓ




نَأ ُﺪِﻳُرأ َﻦﻴِﺤِﻠ٢٧  
ۖ
َﻚَﻨ ۡـﻴَـﺑَو ﻲِﻨۡﻴَـﺑ َﻚِﻟ
َٰذ َلَﺎﻗ




ﺪُﻋ َﻼَﻓ ُﺖۡﻴَﻀَﻗ ِﻦۡﻴَﻠَﺟَ
ۡ




“Dan tatkala ia menghadap kejurusan negeri Madyan ia berdoa (lagi): "Mudah-
mudahan Tuhanku memimpinku ke jalan yang benar (22) Dan tatkala ia 
sampai di sumber air negeri Mad-yan ia menjumpai di sana sekumpulan orang 
yang sedang meminumkan (ternaknya), dan ia menjumpai di belakang orang 
banyak itu, dua orang wanita yang sedang menghambat (ternaknya). Musa 
berkata: "Apakah maksudmu (dengan berbuatat begitu)?" Kedua wanita itu 
menjawab: "Kami tidak dapat meminumkan (ternak kami), sebelum 
pengembala-pengembala itu memulangkan (ternaknya), sedang bapak kami 
adalah orang tua yang telah lanjut umurnya (23) Maka Musa memberi minum 
ternak itu untuk (menolong) keduanya, kemudian dia kembali ke tempat yang 
teduh lalu berdoa: "Ya Tuhanku sesungguhnya aku sangat memerlukan sesuatu 




Musa salah seorang dari kedua wanita itu berjalan kemalu-maluan, ia berkata: 
"Sesungguhnya bapakku memanggil kamu agar ia memberikan balasan 
terhadap (kebaikan)mu memberi minum (ternak) kami". Maka tatkala Musa 
mendatangi bapaknya (Syu´aib) dan menceritakan kepadanya cerita 
(mengenai dirinya), Syu´aib berkata: "Janganlah kamu takut. Kamu telah 
selamat dari orang-orang yang zalim itu (25) Salah seorang dari kedua wanita 
itu berkata: "Ya bapakku ambillah ia sebagai orang yang bekerja (pada kita), 
karena sesungguhnya orang yang paling baik yang kamu ambil untuk bekerja 
(pada kita) ialah orang yang kuat lagi dapat dipercaya (26) Berkatalah dia 
(Syu´aib): "Sesungguhnya aku bermaksud menikahkan kamu dengan salah 
seorang dari kedua anakku ini, atas dasar bahwa kamu bekerja denganku 
delapan tahun dan jika kamu cukupkan sepuluh tahun maka itu adalah (suatu 
kebaikan) dari kamu, maka aku tidak hendak memberati kamu. Dan kamu 
Insya Allah akan mendapatiku termasuk orang-orang yang baik (27) Dia 
(Musa) berkata: "Itulah (perjanjian) antara aku dan kamu. Mana saja dari 
kedua waktu yang ditentukan itu aku sempurnakan, maka tidak ada tuntutan 
tambahan atas diriku (lagi). Dan Allah adalah saksi atas apa yang kita ucapkan 
(28).46 
 
Kisah yang tergambar dalam al-Qur’an ini menegaskan bahwa seorang 
perempuan bisa bekerja tatkala dalam keadaan darurat melakukan yang seharusnya 
dilakukan oleh laki-laki. 
Standar kemapanan dalam keluarga bisa menjadi dalil tidak dibolehkannya 
perempuan untuk berkarir, karena tugas membina rumah tangga adalah melayani dan 
dan menyenangkan suami begitu juga mendidik anak-anaknya menjadi tanggung 
jawab istri, dengan adanya waktu yang terbagi dia tidak akan menyelesaikan tugasnya 
dengan sempurna sebagai ibu rumah tangga. Dan kemungkinan besar jika seorang istri 
keluar rumah untuk bekerja dia akan banyak berinteraksi langsung dengan kaum laki-
laki yang tentunya akan berbenturan dengan hukum-hukum agama Islam. Umat Islam 
dalam al-Qur’an dianjurkan untuk menahan pandangan sebagaimana QS al-Nu>r/24: 
30-31. 
                                                 








َزأ َﻚِﻟ َٰذ 
ۚ
ۡﻢُﻬَﺟوُﺮُـﻓ ْاُﻮﻈَﻔۡﺤَﻳَو ۡﻢِِﻫﺮ َٰﺼَۡﺑأ ۡﻦِﻣ ْاﻮﱡﻀُﻐَـﻳ َﻦﻴِﻨِﻣۡﺆُﻤ
ۡ
ِّﻠﻟ ﻞُﻗ َﻤِﺑ 
ۢ
ُﺮﻴِﺒَﺧ َﻪ ﺎ
 َنﻮُﻌَـﻨۡﺼَﻳ ٣٠  ۡﺒُـﻳ َﻻَو ﱠﻦُﻬَﺟوُﺮُـﻓ َﻦ
ۡ







 ِز َﻦﻳِﺪۡﺒُـﻳ َﻻَو 
ۖ








ـﻨِﻣ َﺮَﻬَﻇ ﺎَﻣ ﱠﻻِإ ﱠﻦُﻬَـﺘَـﻨِﻳز ﱠﻻِإ ﱠﻦُﻬَـﺘَـﻨﻳ
 ﱠﻦِﻬَِﺘﻟﻮُﻌُـِﺒﻟ  ـُﺑ ِٓءﺎَﻨ
ۡـَﺑأ َۡوأ ﱠﻦِِﻬٓﺋﺎَﻨ
ۡـَﺑأ َۡوأ ﱠﻦِﻬَِﺘﻟﻮُﻌُـﺑ ِءَٓﺎﺑاَء َۡوأ ﱠﻦِِﻬٓﺋَﺎﺑاَء َۡوأ َۡوأ ﱠﻦِﻬِﻧ َٰﻮۡﺧِإ َۡوأ ﱠﻦِﻬَِﺘﻟﻮُﻌ
 ِﺒٰﱠﺘﻟٱ ِوَأ ﱠﻦُﻬُـﻨ َٰﻤَۡﻳأ ۡﺖَﻜَﻠَﻣ ﺎَﻣ َۡوأ ﱠﻦِﻬِٓﺋﺎَﺴِﻧ َۡوأ ﱠﻦِﻬِﺗ َٰﻮَﺧَأ ٓﻲَِﻨﺑ ۡوَأ ﱠﻦِِﻬﻧ َٰﻮۡﺧِإ ٓﻲَِﻨﺑ ُأ ِﺮۡﻴَﻏ َﻦﻴِﻌ ﻲِﻟْو
 ِۡﺑﺮ
ۡ
ﻀَﻳ َﻻَو ِۖءٓﺎَﺴِّﻨﻟٱ ِتَٰرۡﻮَﻋ ٰﻰَﻠَﻋ ْاوُﺮَﻬ
ۡ
ﻈَﻳ ۡﻢَﻟ َﻦﻳِﺬﱠﻟٱ ِﻞ
ۡ





ﻟٱ َﻪﱡَﻳأ ﺎًﻌﻴِﻤَﺟ ِﻪﱠﻠﻟٱ ﻰَِﻟإ ْآﻮُـﺑُﻮﺗَو 
ۚ
ﱠﻦِﻬِﺘَﻨِﻳز ﻦِﻣ َﻦﻴِﻔۡﺨُﻳ ﺎَﻣ َﻢَﻠۡﻌُـِﻴﻟ 
ۡ
ﻔُـﺗ ۡﻢُﻜ َنﻮُﺤِﻠ  
Terjemahnya: 
“Katakanlah kepada orang laki-laki yang beriman: "Hendaklah mereka 
menahan pandanganya, dan memelihara kemaluannya; yang demikian itu 
adalah lebih suci bagi mereka, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa 
yang mereka perbuat (30). Katakanlah kepada wanita yang beriman: 
"Hendaklah mereka menahan pandangannya, dan kemaluannya, dan janganlah 
mereka menampakkan perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak dari 
padanya. Dan hendaklah mereka menutupkan kain kudung kedadanya, dan 
janganlah menampakkan perhiasannya kecuali kepada suami mereka, atau 
ayah mereka, atau ayah suami mereka, atau putera-putera mereka, atau putera-
putera suami mereka, atau saudara-saudara laki-laki mereka, atau putera-
putera saudara lelaki mereka, atau putera-putera saudara perempuan mereka, 
atau wanita-wanita islam, atau budak-budak yang mereka miliki, atau pelayan-
pelayan laki-laki yang tidak mempunyai keinginan (terhadap wanita) atau 
anak-anak yang belum mengerti tentang aurat wanita. Dan janganlah mereka 
memukulkan kakinyua agar diketahui perhiasan yang mereka sembunyikan. 
Dan bertaubatlah kamu sekalian kepada Allah, hai orang-orang yang beriman 
supaya kamu beruntung (31).47 
Ayat ini menegaskan interaksi ketika berada di luar rumah, kemungkinan besar 
akan bersentuhan kulit antara laki-laki dan perempuan dan kemungkinan berkhalwat 
berdua-duaan dengan yang bukan muhrimnya tentunya dilarang oleh agama Islam. 
 Dalam kaidah usul fikih: 
                                                 




 َد ْﻓ ُﻊ  ْﻟا َﻤ َﻔ ِﺳﺎ ِﺪ  ُﻣ َﻘ ﱠﺪ ٌم  َﻋ َﻠ َﺟ ﻲ ْﻠ ِﺐ  ْﻟا َﻤ َﺼ ِﻟﺎ ِﺢ48 
“Mencegah mafsadah lebih utama daripada mendahulukan maslahah”  
Inilah yang menjadi alasan perempuan dianjurkan di rumah saja jika 
kehidupannya sudah mapan. Kaidah ini sejalan dengan yang terdapat dalam QS al-
Baqarah/2: 219. 
  ۡﺴَﻳ۞ ِﺮۡﻤَﺨ
ۡ
ﻟٱ ِﻦَﻋ َﻚَﻧﻮُﻠ َو ِسﺎﱠﻨِﻠﻟ ُﻊِﻔَٰﻨَﻣَو ٌﺮﻴِﺒَﻛ ٌﻢ
ۡ




















َنﻮُﻘِﻔُﻨﻳ اَذﺎَﻣ َﻚَﻧﻮُﻠ َنوُﺮﱠﻜَﻔَـﺘَـﺗ ۡﻢُﻜﱠﻠَﻌَﻟ ِﺖَٰﻳ 
Terjemahnya: 
“Mereka bertanya kepadamu tentang khamar dan judi. Katakanlah: "Pada 
keduanya terdapat dosa yang besar dan beberapa manfaat bagi manusia, tetapi 
dosa keduanya lebih besar dari manfaatnya". Dan mereka bertanya kepadamu 
apa yang mereka nafkahkan. Katakanlah: "Yang lebih dari keperluan". 
Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu supaya kamu 
berfikir”.49 
  
Khamar dan judi termasuk dosa besar, tetapi ada juga manfaatnya untuk 
manusia tetapi dosanya lebih besar dari manfaatnya. Maksudnya pelanggaran-
pelanggaran yang akan terjadi ketika perempuan keluar rumah sebagai wanita karir 
padahal keluarganya mapan akan lebih besar daripada tinggal di rumah.  
Tugas seorang ibu dan istri tidak akan gugur meskipun suami memberi izin 
bekerja di rumah dan sudah memberikan fasilitas yang nyaman, karena posisinya tidak 
akan tergantikan oleh siapapun. Allah swt. sudah memberikan tanggung jawab yang 
lebih kepada perempuan. QS al-Nisa>’/4: 34. 
 
                                                 
48Djazuli dan I. Nurol Aen, Ushul Figh Metodologi Hukum Islam (Cet. I; Jakarta: PT 
RajaGrafindo Persada,  2000), h.38.   






ُﻪﱠﻠﻟٱ َﻆِﻔَﺣ ﺎَﻤِﺑ ِﺐۡﻴَﻐ
ۡ
ِّﻠﻟ ٌﺖَٰﻈِﻔ َٰﺣ ٌﺖَٰﺘِﻨَٰﻗ ُﺖ َٰﺤِﻠٰﱠﺼﻟَﭑﻓ…  
Terjemahnya: 
“…Sebab itu maka wanita yang saleh, ialah yang taat kepada Allah lagi 
memelihara diri ketika suaminya tidak ada, oleh karena Allah telah 
memelihara (mereka)…”50 
Meskipun suami menggugurkan tanggung jawabnya sebagai istri dan ibu dan 
lebih menganjurkan istrinya menjadi wanita karir Allah tetap membebaninya dengan 
taat kepada suami, urusan rumah tangga tetap menjadi tanggung jawab istri dan tidak 
bisa tergantikan dengan yang lain. Ayat lain dalam QS al-Baqarah/2: 233. 




َﺔَﻋﺎَﺿﱠﺮﻟٱ ﱠﻢُِﺘﻳ نَأ َدَاَرأ ۡﻦَﻤِﻟ 
ِۖﻦۡﻴَﻠِﻣﺎَﻛ ِﻦَۡﻴﻟۡﻮَﺣ ﱠﻦُﻫَﺪَٰﻟۡو…  
Terjemahnya: 
“Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun penuh, yaitu 
bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan…”51 
 
Ibu tidak akan bisa tergantikan dengan menyusui itu adalah kodratnya sebagai 
ibu, tidak akan sama kedekatan anak dengan ibunya yang ibunya langsung 
menggendong menyusukan mengusap dan menemani anaknya tidur dengan ibu yang 
membiarkan anaknya dirawat oleh orang lain.  
Kepemimpinan perempuan dalam pemerintahan tidak dibolehkan berdasar  QS 
al-Nisa>’/4: 34. 
 
 ٍﺾۡﻌَـﺑ ٰﻰَﻠَﻋ ۡﻢُﻬَﻀۡﻌَـﺑ ُﻪﱠﻠﻟٱ َﻞﱠﻀَﻓ ﺎَﻤِﺑ ِءٓﺎَﺴ
ِّﻨﻟٱ ﻰَﻠَﻋ َنﻮُﻣٰﱠﻮَـﻗ ُلﺎَِﺟّﺮﻟٱ… 
Terjemahnya: 
                                                 
50Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 84. 




“Laki-laki itu adalah pelindung bagi perempuan (istri), karena Allah akan  
melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian yang lain (perempuan), 
…”52 
 ْﻢُﻫَﺮَْﻣأ اْﻮﱠﻟَو ٌمْﻮَـﻗ َﺢِﻠْﻔُـﻳ ْﻦَﻟ :ﻢﻠﺳ و ﻪﻴﻠﻋ ﻪﻠﻟا ﻰﻠﺻ ﻪﻠﻟا لﻮﺳر لﺎﻗ :لﺎﻗ ةﺮﻜﺑ ﻲﺑأ ﻦﻋ
(يرﺎﺨﺒﻟا ﻩاور) ٌَةأَﺮِْﻣا53   
Artinya: 
“Diriwayatkan Abu Bakrah ra, telah berkata Nabi saw. : “Tidak akan 
beruntung suatu kaum (bangsa) manakala menyerahkan urusan 
(kepemimpinan) nya kepada seorang wanita.” 
 
Kepemimpinan Ratu Balqis dalam al-Qur’an bukanlah menjadi dalil di 
bolehkannya perempuan menjadi pemimpin karena kejadian itu terjadi Pra Islam, dan 
diketahui setelah Ratu Balqis dan Nabi Sulaiman menikah yang menjadi pemimpin 
adalah Nabi Sulaiman, dia rela tunduk dan patuh kepada suaminya. Jika seorang 
perempuan kondisi keuangannya memadai dan memiliki potensi untuk berkarir, 
sebaiknya menggunakan potensi itu di rumah saja seperti potensinya mengarang buku 
bisa dikerjakan di rumah, potensinya sebagai guru hendaknya disalurkan di kalangan 
perempuan juga. 
  
C.  Wahdah Islamiyah 
1.  Sejarah lahirnya Wahdah Islamiyah 
Wahdah Islamiyah berawal dari kegiatan-kegiatan kajian Islam dari beberapa 
pemuda khususnya kalangan mahasiswa terutama mahasiswa Unhas, kajian utama 
berlangsung di masjid “Tadbi>rul Masa>jid” pusat kegiatan dakwah Muhammadiyah 
pada saat itu, kemudian di masjid “Ikhtiar Unhas” yang berada di kampus Barayya, 
                                                 
52Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 84 




disana terdapat Group kajian “Forum Studi Intensif Dinul Islam (FOSIDI)” yang lebih 
dominan ikut dalam kajian ini adalah mereka yang berasal dari fakultas pertanian. 
Sekitar tahun 18/6/1988 berdiri kelembagaan formal sebagai cikal bakal Wahdah, 
waktu itu masih dikenal dengan Yayasan Fathul Muin. 
Yayasan ini berdiri karena adanya perpaduan antara orang tua dan anak muda, 
dari pihak orang tua merupakan murid-murid dari KH. Fathul Muin Daeng Maggading 
(almarhum) yang merupakan sesepuh dari Muhammadiyah sulsel waktu itu. Kegiatan 
kajian ini berkembang di Makassar hingga masuk kebeberapa kampus seperti UMI, 
UNHAS,UNM dan masuk ke sekolah-sekolah seperti SMA 5, SMA 2 dan SMA 3 dan 
menyebar dan berkembang di daerah-daerah. Karena beberapa kalangan menganggap 
bahwa bentuk kaiian ini sectarian karena mengikutkan nama Gurunya maka digantilah 
menjadi Yayasan Wahdah Islamiyah, ada dua sebab beralih menjadi Wahdah karena 
kesan sectarian/kultus individu dan cita-cita walnya adalah persatuan umat, 
khususnya tidak ada pengkotakan antara NU, Muhammadiyah dan beberapa ormas 
lainnya. Maka pada tangga 19/2/1998 disepakati mengganti namanya menjadi 
Yayasan Wahdah Islamiyah (YWI), kegiatan dakwahnya berkembang terus akhirnya 
mendirikan sekolah-sekolah mulai dari TK dan SD.  
Kader-kader lulusan dari Madinah setelah kembali berinisiatif mendirikan 
pesantren yang kurikulumnya mengacu pada LIPIA Jakarta dan Univ. Madinah Al-
Munawwarah yang bertujuan untuk melahirkan da’i-da’i yang nantinya bisa menjadi 
ulama yang saat itu berdirilah STIBA (Sekolah Tinggi Ilmu Bahasa Arab). Setelah 
lahir STIBA maka Yayasan Wahdah Islamiyah ini kembali mengusung yayasan 




Pesantren Wahdah Islamiyah) tujuan utamanya untuk memayungi STIBA dan semua 
institusi pendidkan formal di bawah YPWI. 
YPWI ini berdiri pada tanggal 25/25/2000, YPWI ini berkembang terus 
menerus dan perkembangan dakwahnya sudah meluas akhirnya diputuskan pada 
Muktamar kedua disepakati untuk menjadikannya sebagai ormas pada tanggal 
14/04/2002 dan mulai mendapatkan pengakuan publik dan struktural dari Pemerintah 
ketika menggelar Mukatamar I 2007 di Makassar yang waktu itu di buka langsung 
oleh Wakil Presiden Yusuf Kalla yang waktu itu Susilo Bambang Yudoyono masih 
menjabat sebagai Kepala Negara, Mukatamar ini sebagai momentum dan formalitas 
dari Pemerintah. 
Wahdah Islamiyah telah menjadi ormas Nasional salah satu visinya setelah 
Muktamar III nanti adalah ingin menjadi ormas terbesar ketiga di Indonesia, jadi cikal 
bakal berdirinya Wahdah Islamiyah di Makassar kemudian memeliki cabang 
diberbagai Propinsi dan beberapa daerah, di dalam Wahdah Islamiyah sendiri di 
bidang rumah tangga ada Lembaga Pernikahan dan Pembinaan Keluarga Sakinah 
(LP2KS) dicetuskan sebelum Wahdah jadi ormas, sekarang LP2KS ini memiliki 
kurikulum pembinaan keluarga yang baku. 
 
2.  Pandangan Tokoh Wahdah Islamiyah tentang wanita karir yang berstatus 
ibu tumah tangga  
a. Dr. H. Rahmat Abd. Rahman, Lc., MA.  
1. Profil Dr. H. Rahmat Abd. Rahman, Lc., MA. 
Beliau lahir di Ujung Pandang pada tanggal 13 September 1975, dan sekarang 




Sulawesi Selatan. Bergelut dalam dunia Politik Ekonomi Islam dan bekerja sebagai 
Dosen Sekolah Tinggi Islam dan Bahasa Arab ( STIBA) Makassar.  
Masa kecilnya dimulai dari SDN Parang Tambung Makassar (1987) kemudian 
dilanjutkan ke SMPN 3 Makassar (1990) tidak hanya sampai disitu, beliau kemudian 
melanjutkan ke SMAN 3 Makassar (1993), latar belakang pendidikan beliau adalah 
negeri yang tidak menjadi penghalang untuk melanjutkan kuliah diluar negeri yang 
berbasis agama. Atas izin Allah swt. beliau melanjutkan kuliah di Islamic University 
of  Medina Kingdom of Saudi Arabia (1998) dan memilih Fak. Syari ah, beliau belajar 
disana berbagai macam ilmu agama dan hukum-hukum Islam dan setelah itu pulang 
ke tanah air dan melanjutkan S2 selesai pada tahun 2009 di Universitas Muslim 
Indonesia mengambil jurusan pengkajian Islam, dan melanjutkan S3 di Universitas 
Islam Negeri Alauddin Makassar mengambil jurusan Hukum Islam dan selesai pada 
tahun 2014. 
Rahmat Abd. Rahman pernah aktif diberbagai organisasi dan menduduki 
jabatan seperti: 
a. Rabit}ah Ulama dan Da’i Asia Tenggara 
b. Dewan Syari’ah Wahdah Islamiyah, periode 2011-2016 
c. Majelis Pimpinan Wilayah Majelis Intelektual dan Ul ama Muda Indonesia 
(MIUMI) Propinsi Sulawesi Selatan, periode 2013-2018 
d. Ketua Majelis Ulama Indonesia Kota Makassar, periode 2007- 2012 
e. Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia Kota Makassar, periode 2012-2017 
f. Komite Perjuangan Penegakan Syari’at Islam ( KPPSI) Sulawes  Selatan 
g. Ikatan Cendekiawan Muslim Indonesia (ICMI) Sulawesi Selatan 




2. Pandangan Dr. H. Rahmat Abd. Rahman, Lc., MA. tentang wanita karir yang 
berstatus ibu rumah tangga54 
Kedudukan Perempuan dalam ajaran Islam yang diketahui Wahdah Islamiyah, 
perempuan adalah satu bagian dari unsur masyarakat yang harus berperan aktif 
menjaga dan membangun umat, peran yang berbedapun diambil oleh perempuan yaitu 
membangun generasi yang kuat dari sisi yang lain bukan dijalankan oleh kaum laki-
laki, meskipun hukum asal bagi perempuan adalah menetap di rumah sebagaimana 
dalam QS al-Ahza>b/33: 33. 
 ﱠﻦُﻜِﺗﻮُﻴُـﺑ ﻲِﻓ َنۡﺮَـﻗَو… 
Terjemahnya: 
“Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu…”55 
Ayat inipun tidak menetapkan bahwa perempuan harus menetap di rumah, 
untuk berbagai keperluan perempuan, mendesak atau tidak mendesak karena 







ﻟٱ َجﱡﺮَـﺒَـﺗ َﻦۡﺟﱠﺮَـﺒَـﺗ َﻻَو … 
Terjemahnya:  
“… Dan janganlah kamu berhias dan bertingkah laku seperti orang-orang 
Jahiliyah yang dahulu…”56 
Yang dibatasi dalam ayat itu adalah kondisi perempuan ketika keluar rumah, 
tanpa ada batasan mereka keluar untuk apa, oleh karena itu pengaturan kerja laki-laki 
                                                 
54Rahmat Abd. Rahman (41 tahun), Ketua Dewan Syariah Wahdah Islamiyah Makassar, 
wawancara, Makassar, 27 Juni 2016. 
55Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 422. 




dan perempuan di luar rumah tidak berkaitan dengan apakah laki-laki dan perempuan 
memiliki keperluan mendesak di luar rumah atau tidak, tetapi apakah perempuan itu 
diperlukan di luar rumah atau tidak, untuk menjalankan perannya sebagai pembina 
dan pendidik generasi, fungsi perempuan sebagai pendidik generasi ini tidak dibatasi 
pada satu tempat meskipun hukum asalnya harus berada di rumah tetapi ketika 
dibutuhkan dia harus keluar misalnya: guru perempuan dan dosen perempuan, cara 
menjalankan peran sebagai pendidik berbeda di antara laki-laki dan perempuan 
menghadapi siswa-siswi, mahasiswa-mahasiswi tentu saja yang lebih memahami hal 
tersebut adalah guru dan dosen perempuan, tentu tidak bisa digantikan oleh kaum laki-
laki dan tentu saja dengan pekerjaan lain dalam rangka peran itu, peran sebagai 
pendidik dan pembangun generasi. 
Standar mapan atau tidak mapan bukan menjadi ukuran  perempuan harus di 
rumah sesuai hukum asalnya tapi harus lihat kondisi apakah dia itu dibutuhkan diluar 
sebagai pendidik dan pembina, namun jika dia harus di rumah tentu yang menjadi 
paling utama adalah anak-anaknya generasi yang dia lahirkan sendiri generasi yang 
Allah swt. tempatkan kaum ibu di rumah dengan berbagai macam penghargaan dan 
penghormatan dalam rumah. 
لﺎﻗ ﻢﻠﺳو ﻪﻴﻠﻋ ﻪﻠﻟا ﻰﻠﺻ ﻲﺒﻨﻟا ﻦﻋ: لﺎﻗ ﺎﻤﻬﻨﻋ ﻪﻠﻟا ﻰﺿر ﺮﻤﻋ ﻦﺑا ﻦﻋ  َُةأْﺮَﻤْﻟاَو... "
 َﻋ ٌﺔَﻴِﻋَار(يرﺎﺨﺑ ﻩاور) "... ِﻩِﺪَﻟَوَو ﺎَﻬِﺟْوَز ِﺖْﻴَـﺑ َﻰﻠ
57  
Artinya:  
“Diriwayatkan Ibn Umar semoga Allah meridhai keduanya berkata, Rasulullah 
saw bersabda: … Dan perempuan adalah pemimpin di rumah suaminya 
termasuk memimpin anak-anaknya…” 
 
                                                 




Hadis tersebut menjelaskan bahwa rumah ada satu media untuk mendidik 
generasi di luar rumah juga seperti itu, walaupun kepala keluarga atau suami mampu 
memberikan rezki kepada istrinya, anak-anaknya tapi di luar rumah peran itu tidak 
bisa digantikan orang lain maka itu adalah tugas dan tanggung jawab, jadi peran itu 
menjadi ukuran peran sebagai pengisi masyarakat, pendidik dan penanggung jawab 
pembinaan generasi bersama dengan kaum laki-laki. 
Pekerjaan perempuan jika mendukung perannya harus dia geluti, tetapi jika 
bertentangan dengan fitrahnya maka dia tidak boleh menggeluti pekerjaan itu, karena 
sama dengan menzalimi perempuan, menjadikannya sebagai budak pencari materi. 
Hal itu yang tidak mau kita eksploitasi dengan memberikan perempuan pekerjaan 
yang tidak sesuai dengan peran dan fitrahnya. Kita harus letakkan pada konteks dan 
konsepnya sebagai partner kaum laki-laki demi kemaslahatan umat dan bangsa. 
Pekerjaan dan karir perempuan tentu saja tidak sama dengan laki-laki, sehingga 
pekerjaan yang dibebankan kepada laki-laki tentu lebih berat dari perempuan. 







ﻟٱ َجﱡﺮَـﺒَـﺗ َﻦۡﺟﱠﺮَـﺒَـﺗ َﻻَو … hanya membatasi kondisi dan keadaan kaum 
perempuan ketika keluar rumah dan bukan melarang kaum perempuan keluar 
rumahnya, walaupun hukum asalnya tinggal di rumah karena perannya itu lebih bisa 
dijalankan dalam rumahnya karena kerjanya nyata dengan anak-anaknya dan membuat 
rumahnya nyaman bagi suami dan siapapun yang tinggal di rumah, mengatur rumah 
dengan baik suaminya nyaman selalu betah sehingga tidak berlama-lama berada di 
luar rumah. 
Melihat sejarah Nabi saw. selalu melibatkan kaum perempuan dalam aktifitas 




seorang pejabat yang diangkat adalah dari perempuan sebagai kepala pasar yang 
bernama Syifa menunjukkan bahwa perannya cocok dengan fitrahnya. Yang 
membedakan konsep Islam dan non Islam, non Islam menganggap bahwa kaum 
perempuan adalah komuditi menganggap sebagai barang tidak ada perbedaan dengan 
kaum jahiliyah yang memandang perempuan secara fisik saja mereka diekploitasi, 
orang sekuler dan liberal sekarangpun menganggap perempuan seperti itu hal itu 
bukan penghormatan dan penghargaan kepada perempuan kecuali peran ekonomi 
sebagai objek barang yang dijajakan, orang-orang jahiliyah ditegur oleh Allah swt. 
karena memberatkan ekonomi keluarga tidak bisa mencari nafkah hanya 
menghabiskan nafkah, jadi mereka mengubur perempuan hidup-hidup sama dengan 
jahiliyah modern mereka menjadikan perempuan sebagai foto model mereka tidak 
memberikan perempuan haknya mereka hanya diukur dari fisik saja, bukan perempuan 
yang seharusnya mencari nafkah bagi keluarganya tetapi mereka keluar menjalankan 
perannya sebagai ibu bagi masyarakat. Ada dua hal pekerjaan yang tidak boleh 
dilakukan oleh perempuan, yaitu kepala Negara dan sebagai hakim tinggi (MA), 
karena tidak cocok dengan fitrahnya. Pekerjaan tersebut berat bagi perempuan, bukan 
hanya  Islam tetapi sampai sekarang ini Amerika Serikat tidak pernah di pimpin oleh 
kaum perempuan, padahal Amerika adalah negara yang menganut sistem demokrasi 
paling hebat. 
Kepemimpinan Ratu Balqis yang tergambar dalam al-Qur’an itu adalah pra 
Islam tidak bisa menjadi dasar untuk syariat Islam, karena itu termasuk dalam istilah 
ushul fiqh   ﺎﻧﻠﺑﻗ نﻣ حرﺷ  merupakan salah satu kaidah yang tidak dipakai ketika terdapat 
dalil yang kontra dengan hal itu, kecuali sama sekali tidak ada larangan dan perintah 




Kaitannya dengan anak, kesibukan di luar rumah pasti punya implikasi, jika 
perempuan melaksanakan perannya dengan baik untuk membentuk generasinya di 
rumah dan perannya di luar rumahpun terlaksana, maka boleh baginya bekerja. Istri-
istri Nabi saw. pun adalah ibu bagi masyarakat mereka panutan bagi umat Aisyah ra. 
adalah seorang ahli hadis mengajarkan hadis kepada sahabat-sahabat meskipun 
terbatas dalam rumah, Khadijah tokoh panutan bagi umat walaupun dalam skala 
terbatas dan istri-istri Nabi saw. yang lain, peran Ummu Salamah ketika perjanjian 
Hudaibiyah banyak sahabat yang tidak setuju ketika Rasulullah saw. menandatangani 
perjanjian tersebut, beliau menyuruh melepaskan ihram dan mencukur, tetapi tidak 
ada yang bergerak sedikitpun. Ketika itu Nabi saw. bersedih, kemudian Ummu 
Salamah mengatakan  kalau Rasulullah saw. ingin melihat orang lain melepaskan 
ihramnya, maka Rasulullah harus lebih dulu melepaskan pakaian ihram dan mencukur. 
Setelah itu semua sahabat melepaskan ihram karena melihat Rasulullah. Hal itu 
merupakan salah satu peran istri Rasulullah saw. dalam rumah tanggannya, suami 
sebagai kepala rumah tangga dan istri sebagai ibu rumah tangga. Yang mencari nafkah 
adalah laki-laki, tetapi boleh membantu ekonomi keluarganya sesuai dengan fungsi 
dan perannya dengan baik. 
Wahdah Islamiyah memberi peluang bagi perempuan bekerja sesuai dengan 
perannya, jika perempuan adalah tulang punggung keluarga yang suaminya telah 
meninggal, tugasnya lebih berat namun dalam agama ada kaidah ﺔﻘﺷﻣ ردﻗ ﻰﻠﻋ رﺟﻷا akan 
lebih mendapatkan penghormatan dari Allah swt. namun disisi lain jaring sosial yang 
seharusnya harus diperluas ketika negara tak mampu maka masyarakat yang harus 




tersebut harus terjun sendiri membiayai keluarganya. Allah swt. akan memberikan 
pahala yang lebih besar Insya Allah. 
b. Ir. H. Muh. Qasim Saguni, M.A 
1. Profil Ir. H. Muh. Qasim Saguni, M.A 
Beliau lahir di Makassar, 23 April 1964 dan sekarang tinggal di Perum. 
Bakung Balda Sakinah Blok C/3 Samata, Gowa. Menekuni keterampilan Manajemen, 
Da’wah dan Komunikasi, Pelatihan dan Edukasi, Konsultasi dan Terapi Qur’ani dan 
sebagai Da’I sekaligus Dosen STIBA Makassar, Trainer, Terapis dan Wiraswasta. 
Sekarang menjabat sebagai Ketua Dewan Syura’ Wahdah Islamiyah dan pengawas 
Yayasan Pesantren Wahdah Islamiyah. 
Karyanya: 1. Buku dan CD “Kesurupan Jin dan Pengobatan Ruqyah 
Syar’iyyah (Buku Pintar Menangani Fenomena Kesurupan)” 2. Ceramah MP3 “Sukses 
Mendidik Anak dengan Konsep Islami” Vol. 1 dan 2. 
Muh. Qasim Saguni memulai pendidikan formalnya dari SD Neg. Baraya 
Makassar selesai tahun 1976 kemudian melanjutkan pendidikannya di SMP Neg. 10 
Makassar selesai tahun 1980 tidak hanya sampai disitu beliau melanjutkan pendidikan  
ke SMA Neg. 4 Makassar 1983 lalu melanjutkan S1 di Universitas Hasanuddin 
mengambil jurusan Budidaya Pertanian dan selesai tahun 1992. Setelah 
menyelesaikan studi di Universitas Hasanuddin kembali melanjutkan S2 di 
Universitas Muslim Makassar dengan jurusan Pendidikan Islam dan menyelesaikan 
pada tahun 2011, beliau sekarang sedang melanjutkan pedidikan S3 dan terdaftar pada 
tahun 2015 di Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar mengambil jurusan 




 Ditinjau dari latar belakang pendidikan beliau yang berasal dari umum ternyata 
aktif dibidang dakwah sejak duduk dibangku perkuliahan, memulai karir 
dakwahnya sejak ikut bergabung di organisasi Ikatan Pelajar Muhammadiyah 
(IPM). Tetapi kemudian beralih dan aktif di Yayasan Pesantren Wahdah 
Islamiyah (YPWI) dan menduduki jabatan sebagai sekertaris tahun 2000, ketua 
tahun 2004 dan sebagai pengawas tahun 2007 sampai sekarang, selain itu juga 
sebagai Ketua Dewan Syuro di Wahdah Islamiyah. 
2. Pandangan Ir. H. Muh. Qasim Saguni, M.A tentang wanita karir yang 
berstatus ibu rumah tangga58 
Allah swt. menciptakan laki-laki dan perempuan, ketika status keduanya 
menjadi suami dan istri  memiliki peran yang berbeda. Laki-laki mempunyai tanggung 
jawab sebagai kepala rumah tangga membimbing dan membina keluarganya agar 
terhindar dari neraka dan supaya masuk syurga, selain itu mencari nafkah yang halal 
dan cukup untuk keluarga. Tentu tanggung jawab ini berbeda dengan istri, seorang 
istri mempunyai tanggung jawab berkhidmat kepada suami memberikan pelayanan 
dan membantu suami dalam menjalankan tanggung jawab dan membina anak-anak, 
ini adalah peran dan tugas yang ideal. Sebagaiman dalam QS al-Nisa>’/4: 34. 
 ٍﺾۡﻌَـﺑ ٰﻰَﻠَﻋ ۡﻢُﻬَﻀۡﻌَـﺑ ُﻪﱠﻠﻟٱ َﻞﱠﻀَﻓ ﺎَﻤِﺑ ِءٓﺎَﺴ
ِّﻨﻟٱ ﻰَﻠَﻋ َنﻮُﻣٰﱠﻮَـﻗ ُلﺎَِﺟّﺮﻟٱ... 
Terjemahnya: 
“Kaum laki-laki itu adalah pelindung bagi kaum wanita, oleh karena Allah 
telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas sebahagian yang lain 
(wanita)…”59 
                                                 
58Muh. Qasim Saguni (52 tahun), Ketua Dewan Syuro Wahdah Islamiyah Makassar, 
wawancara, Makassar, 29 Juni 2016. 




Ayat menunjukkan bahwa sudah menjadi tanggung jawab seorang suami untuk 
memimpin dan menafkahi istri dan anak-anaknya. Jika seorang istri berpeluang untuk 
bekerja seharusnya peluang itu digunakan di rumah saja, membuka usaha di rumah 
seperti menjahit atau online shop sehingga tanggung jawabnya sebagai ibu dan istri 
bisa terealisasikan dengan baik. Dengan berdiamnya seorang istri di rumah dia bisa 
menjaga harta suaminya, mengasuh dan mendidik anak-anaknya dengan baik karena 
bekerja di luar rumah akan bertolak belakang dengan statusnya sebagai ibu dan istri. 
Kehidupan keluarga yang mapan sudah menjadi standar tidak dibolehkannya 
istri bekerja di luar rumah, ada beberapa alasan perempuan ingin bekerja itu karena 
merasa tidak tercukupi, memiliki potensi sehingga mendorongnya untuk bekerja 
namun semua hal yang memungkinkan itu bisa terwujud jika ada izin dari suami, 
secara pribadi Qasim Saguni menegaskan bahwa jika kehidupan merasa cukup 
idealnya seorang istri sebaiknya di rumah saja pendapat ini tidak terlepas dari 
pandangan pribadi, keahlian-keahlian yang dimiliki seorang istri bisa dilakukan di 
rumah saja. 
Sebagai seorang istri dia harus patuh dan tunduk kepada suaminya karena 
syurganya seorang istri terdapat pada ridha suami, jika berkeinginan membuka usaha 
atau bekerja hendaklah dilakukan di rumah karena kehadiran seorang ibu bagi anak-
anaknya tidak akan bisa tergantikan kasih sayangnya oleh siapapun meskipun 
bergelimang materi. QS al-Ahza>b/33: 33. menjelaskan  






ﻟٱ َجﱡﺮَـﺒَـﺗ َﻦۡﺟﱠﺮَـﺒَـﺗ َﻻَو ﱠﻦُﻜِﺗﻮُﻴُـﺑ ﻲِﻓ َنۡﺮَـﻗَو َﻦۡﻌِﻃَأَو َةٰﻮَﻛﱠﺰﻟٱ َﻦِﻴﺗاَء
 َو َﻪﱠﻠﻟٱ َﺮ ِّﻬَﻄُﻳَو ِﺖۡﻴَـﺒ
ۡ
ﻟٱ َﻞۡﻫَأ َﺲِۡﺟّﺮﻟٱ ُﻢُﻜﻨَﻋ َﺐِﻫ
ۡ









“Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan janganlah kamu berhias dan 
bertingkah laku seperti orang-orang Jahiliyah yang dahulu dan dirikanlah 
shalat, tunaikanlah zakat dan taatilah Allah dan Rasul-Nya. Sesungguhnya 
Allah bermaksud hendak menghilangkan dosa dari kamu, hai ahlul bait dan 
membersihkan kamu sebersih-bersihnya”.60 
Ayat ini tidak hanya diperuntukkan khusus bagi istri-istri Rasulullah saw, 
tetapi juga untuk wanita-wanita muslimah. Sebaiknya seorang istri tidak berfikir 
untuk bekerja di luar rumah tetapi di rumah saja. 
Ibu yang banyak menghabiskan waktunya di luar rumah tentu akan mempunyai 
implikasi terhadap anak-anaknya, anak bisa saja tidak memiliki karakter karena 
kekurangan kasih sayang dari ibu karena dengan menyibukkan diri di luar. Perannya 
sebagai ibu tidak diperankan secara langsung, inilah yang menjadi alasan wanita 
dianjurkan untuk tinggal di rumah.  
Terkait dengan kepemimpinan perempuan seperti menjadi kepala negara 
tentunya tidak dibolehkan karena dalam hadis dijelaskan: 
 ْﻢُﻫَﺮَْﻣأ اْﻮﱠﻟَو ٌمْﻮَـﻗ َﺢِﻠْﻔُـﻳ ْﻦَﻟ :ﻢﻠﺳ و ﻪﻴﻠﻋ ﻪﻠﻟا ﻰﻠﺻ ﻪﻠﻟا لﻮﺳر لﺎﻗ :لﺎﻗ ةﺮﻜﺑ ﻲﺑأ ﻦﻋ
(يرﺎﺨﺒﻟا ﻩاور) ٌَةأَﺮِْﻣا61 
Artinya: 
“Diriwayatkan Abu Bakrah ra, telah berkata Nabi saw. : “Tidak akan 
beruntung suatu kaum (bangsa) manakala menyerahkan urusan 
(kepemimpinan) nya kepada seorang wanita.” 
Bertolak dari semua penjelasan ini kunci utama dalam membina rumah tangga 
adalah komunikasi karena dengan komunikasi yang harmonis antara suami istri maka 
masalah karir akan terpecahkan dengan baik.  
                                                 
60Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 422. 




D. Anilisis Pandangan Tokoh Agama Sulawesi Selatan 
1. Pandangan Tokoh Agama yang Membolehkan Wanita Berkarir 
Baharuddn HS menggunakan dalil dari QS al-Nah}l/16: 97. Prinsip yang 
ditawarkan di dalamnya berdasarkan keadilan, tanpa membedakan antara laki-laki dan 
perempuan. Prinsip tersebut adalah: barang siapa yang mengerjakan amal saleh, 
apapun jenis kelaminnya, baik laki-laki dan perempuan, sedang dia adalah mukmin, 
yakni amal yang dilakukannya lahir atas dorongan keimanan yang salih, maka 
sesungguhnya pasti akan Kami berikan kepadanya masing-masing kehidupan yang 
baik di dunia ini dan sesungguhnya akan Kami berikan balasan kepada mereka semua 
di dunia dan di akhirat dengan pahala yang lebih baik dan berlipat ganda dari apa yang 
mereka kerjakan. 
Pada kata ﺢﻟﺎﺻ dipahami dalam arti baik, serasi, atau bermanfaat dan tidak 
rusak. Seseorang dinilai beramal saleh jika dapat memelihara nilai-nilai sesuatu 
sehingga kondisinya tetap tidak berubah selama berfungsi dengan baik dan 
bermanfaat. Oleh karenanya Baharuddin HS menyimpulkan bahwa selama seorang 
perempuan baik itu selaku istri atau ibu yang memilih untuk bekerja dibolehkan 
selama bisa menjaga nilai-nilai syariat yang ada. Mengenai kata s}a>lih} ini ulama ada 
yang berbeda pendapat memaknainya. Syaik Muhammad ‘Abduh misalnya 
mendefinisikan amal saleh sebagai segala perbuatan yang berguna bagi pribadi, 
keluarga, kelompok dan manusia secara keseluruhan. Al-Zamakhsyari dari kalangan 
penafsir rasional berpendapat bahwa amal saleh adalah segala perbuatan yang sesuai 
dengan dalil akal, al-Qur’an dan sunnah Nabi saw.62 Pekerjaan yang dilakukan oleh 
perempuan untuk pribadi, keluarga, dan kelompok manusia akan bernilai ibadah jika 
                                                 




bermanfaat bagi orang-orang yang ada disekitarnya. Misalnya membantu suami untuk 
memenuhi nafkah keluarga dan dengan keberadaannya akan memberi banyak bantuan 
karena skill yang dimilikinya. 
Sanusi Baco lebih condong memaknai perempuan sebagai ibu sebagaimana 
tergambar dalam QS al-Baqarah/2: 233. Kata   ﻦﻌﺿﺮﻳ  menurut Al-Qurt}ubi> bermakna 
perintah yakni wajib menyusukan anaknya dan sunnah bagi ibu yang lain.63 Ayat ini 
menunjuk peran ibu yang sebenarnya, hal ini dikemukakan Sanusi Baco jika kondisi 
anaknya masih kecil, sebaiknya dididik langsung oleh ibunya, jika sudah besar maka 
boleh bagi ibu untuk bekerja di luar jika mempunyai kapabilitas dengan tetap 
memperhatikan perkembangan anaknya. 
Mujahid menggunakan dalil dari QS al-An‘a>m/6: 135. Dijelaskan bahwa Nabi 
saw. diperintahkan untuk menyeru orang-orang kafir untuk bekerja sesuai kemampuan 
mereka tanpa membeda antara laki-laki dan perempuan.64 Ayat ini sebenarnya 
dijadikan dalil kedua setelah QS al-Nah}l/16: 97, meskipun ditujukan kepada orang 
kafir agar melakukan pekerjaan yang sesuai dengan kemampuan mereka. Namun bisa 
ditujukan juga kepada orang muslim karena tidak ada yang mengetahui siapa yang 
akan memperoleh hasil yang lebih baik. 
Rahmat menolak pendapat yang menjadikan QS al-Ahza>b/33: 33 sebagai dalil 
agar perempuan berdiam diri di rumah saja, sebenarnya ayat ini ditujukan khusus 
kepada isrti-istri Nabi saw.65 tetapi yang dibatasi dalam ayat itu adalah kondisi 
perempuan ketika keluar rumah, tanpa ada batasan mereka keluar untuk apa. 
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Penulis sendiri lebih cenderung kepada pendapat yang membolehkan 
perempuan bekerja, dengan syarat fungsi dan perannya sebagai ibu dan istri tetap 
terlaksana dengan baik. Al-D{ah}a>k dan ulama tafsir yang lain dalam tafsi>r Al-Qurt}ubi> 
berpendapat bahwa ibu lebih pantas menyusui anaknya dari yang lain, karena kasih 
sayang dan kelembutannya lebih tinggi, melepaskan pengawasan anak kepada orang 
lain lebih banyak mudaratnya terhadap anak karena kurangnya kasih sayang dari 
ibunya, hal ini menunjukkan bahwa ketika anak masih kecil ibulah yang harus 
mendidiknya. 
Dalam kaidah usul fikih dikenal dengan rukhs}ah dan ‘az}i>mah yang merupakan 
bagian dari hukum takli>fi>, karena pembahasannya menyangkut masalah pergeseran 
hukum as}al kepada hukum yang lainnya. Rukhs}ah dalam istilah us}u>l berarti: “Hukum-
hukum yang diterapkan karena terdapat udzur/kesulitan sehingga ditetapkan 
pengecualian dari hukum as}al yang kulli>, atau hukum-hukum yang ditetapkan karena 
ada alasan-alasan yang membolehkan keluar dari hukum as}al” sedangkan ‘az}i>mah 
adalah hukum-hukum yang bersifat umum dan berlaku sejak semula.66 
Rukhs}ah dilihat dari pekerjaan mukallaf  sesuai dengan tuntunannya ada dua 
macam: 
1. Rukhs}ah al-tarki>, yaitu untuk meninggalkan perbuatan. 
2. Rukhs}ah al-fi’li>, yaitu untuk melakukan perbuatan. 
Perempuan bekerja bisa dipandang sebagai rukhs}ah al-fi’li> yang ditawarkan 
jika kondisi keuangan tidak memadai, bukan hanya sebatas itu tetapi kapasitas yang 
                                                 




dimiliki oleh seorang perempuan juga bisa menjadi alasan. Contoh-contoh rukhs}ah 
yang dikemukakan oleh para ulam tergambar bahwa: 
 ـَﺗ ْﻐ ِﻴ ـْﻴ ُﺮ  ْا َﻷ ْﺣ َﻜ ِمﺎ  ِﺑ ـَﺘ ْﻐ ِﻴ ْﻴ ِﺮ  ْا َﻷ ْز ِﻣ َﻨ ِﺔ  َو  ْا َﻷ ْﻣ ِﻜ َﻨ ِﺔ  َو  ْا َﻷ ْﺣ َﻮ ِلا  
“Hukum bisa berubah karena perubahan waktu, tempat dan keadaan”.67 
 
 Beberapa tahun silam, perempuan yang menyibukkan diri di luar rumah masih 
jarang ditemui, kalaupun ada tempat mereka bekerja masih terbatas, melihat kondisi 
sekarang pekerjaan apapun bisa dilakukan oleh perempuan selama bisa menjaga nilai-
nilai syariah, dan tentunya dengan seizin dari suami maka dibolehkan, kaidah rukhs}ah 
dalam usul fikih bisa menjadi pondasi dibolehkan perempuan bekerja berdasarkan dari 
berbagai pertimbangan hukum. 
2. Pandangan Tokoh Agama yang tidak Membolehkan Wanita Berkarir 
Said Shamad cenderung menjadikan QS al-Nu>r/24: 30-31 sebagai dalil karena 
dengan keterlibatan wanita di luar untuk bekerja akan bersentuhan langsung dengan 
lawan jenis sehingga menjadi alasan sebaiknya di rumah saja. Pendapat ini tidak 
memberi peluang kepada wanita untuk bekerja karena mudaratnya lebih banyak. 
Sedangkan kaidah us}u>l dikenal 
 َد ْﻓ ُﻊ  ْﻟا َﻤ َﻔ ِﺳﺎ ِﺪ  ُﻣ َﻘ ﱠﺪ ٌم  َﻋ َﻠ َﺟ ﻲ ْﻠ ِﺐ  ْﻟا َﻤ َﺼ ِﻟﺎ ِﺢ 
“Mencegah mafsadah lebih utama daripada mendahulukan maslahah” 
Qasim lebih memilih QS al-Nisa>/4: 34 sebagai dalil agar perempuan berkarir 
di rumah karena laki-laki merupakan tulang punggung keluarga yang memberikan 
nafkah kepada istri mereka. Kelebihan diberikan kepada laki-laki sebagai pelindung 
bagi perempuan, karena asba>bu  al-nuzu>l ayat ini menunjukan berhaknya laki-laki 
                                                 




mendapatkan warisan lebih besar dibandingkan perempuan.68 Namun dalam ayat ini 
tidak menunjukkan bahwa wanita dilarang untuk bekerja.  
Penulis sendiri tidak menyalahkan pendapat ini karena cara menafsirkan ayat-
ayat al-Qur’an dan hadis setiap orang berbeda-beda, tergantung dari kondisi dan 
keadaan tertentu, agama Islam adalah agama yang bisa menerima perbedaan setiap 
golongan, hanya saja terkadang manusia saling beradu argument karena menganggap 
bahwa golongan mereka yang paling benar, padahal tolak ukurnya adalah ketakwaan 
semata. 
Berdasarkan dari pandangan tokoh agama tersebut, dengan mengemukakan 
pandangan mereka tentang wanita karir, dapat ditarik kesimpulan bahwa wadah 
organisasi yang mereka geluti bukan menjadi dasar terbentuknya pikiran yang 
moderat dan ekstrim berpikirnya seseorang, tetapi dari sudut pandang yang berbeda 
dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an dan hadis serta pengaruh dari kehidupan 
pribadinya. Dalam urusan pribadi seperti kehidupan keluarga, wadah organisasi ini 
tidak mempunyai pengaruh, tetapi wadah organisasi ini mengatur kepentingan umum 
seperti dalam hal-hal ibadah. Perbedaan tersebut dapat membuahkan pemikiran bijak 
dalam menghadapi perkembangan zaman yang terus berkembang tanpa meninggalkan 
nilai-nilai syariat yang murni. 
E. Relevansi Wanita Karir dalam Hukum Islam 
Dalam  al-Qur’an  banyak  dijumpai  indikator  yang  menunjukkan bentuk-
bentuk  penghargaan  terhadap  perempuan.  Mulai  dari  penamaan surah secara 
khusus, yang bermakna perempuan yaitu surah al-Nisa>’ sampai dengan larangan 
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membuat  masalah  terhadap  perempuan.  Seluruh  ide tentang perempuan dalam al-
Qur’an dimaksudkan untuk menjunjung tinggi martabat perempuan dan menyamakan  
hak dan kewajibannya dengan laki-laki melalui proses pembebasannya dari 
kungkungan adat dan kebudayaan serta kelembagaan sosial Arab Jahiliyah. Menurut 
Quraish Shihab, ada banyak teks a-Qur’an yang mendukung pendapat yang 
menekankan persamaan unsur kejadian Adam dan Hawa dan persamaan  
kedudukannya.69 Demikianlah  terlihat  al-Qur’an  mendudukkan perempuan pada 
tempat yang sewajarnya serta meluruskan pandangan yang keliru tentang perempuan 
dan asal kejadian perempuan. 
Tujuan utama Allah swt. memberikan kesempatan kepada manusia hidup di  
dunia  termasuk  perempuan  adalah  bekerja  dengan  baik. QS al-Nah}l/16: 97. 
 ًﺤِﻠ َٰﺻ َﻞِﻤَﻋ ۡﻦَﻣﺎ  ٌﻦِﻣۡﺆُﻣ َﻮُﻫَو ٰﻰَﺜُﻧأ ۡوَأ ٍﺮََﻛذ ﻦِّﻣ  ًةٰﻮَـﻴَﺣ ۥُﻪﱠﻨَـﻴِﻴۡﺤُﻨَﻠَـﻓ  َﻃ 
ۖ
ًﺔَﺒِّﻴ  ﻢُﻫَﺮۡﺟَأ ۡﻢُﻬﱠـﻨَـِﻳﺰۡﺠََﻨﻟَو
 َنﻮُﻠَﻤۡﻌَـﻳ ْاُﻮﻧﺎَﻛ ﺎَﻣ ِﻦَﺴۡﺣَِﺄﺑ 
Terjemahnya: 
“Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun perempuan 
dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya akan Kami berikan kepadanya 
kehidupan yang baik dan sesungguhnya akan Kami beri balasan kepada mereka 
dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka kerjakan.”70 
 
Kaum  perempuan  pada  masa Nabi saw digambarkan sebagai perempuan yang 
aktif, sopan tetapi tetap terpelihara  akhlaknya. Dalam al-Qur’an figur ideal  seorang  
muslimah disimbolkan sebagai pribadi yang mempunyai kompetensi di bidang politik, 
seperti Ratu Balgis yang memimpin sebuah kerajaan, mempunyai kompetensi di  
bidang  ekonomi  seperti  dalam  kisah Nabi Musa As di Madyan, mempunyai  
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kebebasan  dalam  menentukan  pilihan pribadi atau bersikap kritis terhadap keadaan 
sekelilingnya. Namun dalam beraktifitas, ada beberapa catatan yang diberikan oleh 
Muhammad al-Ghazali  seperti  yang  dikutip  oleh  M. Quraish Shihab yaitu: 
a.  Perempuan  tersebut  memiliki  kemampuan  yang  jarang  dimiliki  oleh laki-
laki. 
b.  Pekerjaan  yang  dilakukannya  hendaklah  layak  bagi  perempuan.  Yang perlu 
ditambahkan adalah ketika keluar rumah perempuan harus tampil dengan sikap dan 
penampilan yang terhormat. 
c. Perempuan bekerja untuk membantu tugas pokok suaminya.  Bahwa perempuan 
perlu bekerja demi memenuhi kebutuhan hidupnya dan hidup keluarganya jika tidak 
ada yang menjamin atau kalaupun ada tetapi tidak mencukupi.71 
 Islam mengatur batasan-batasan perempuan yang bekerja, dapat disimpulkan  
bahwa  al-Qur’an  tidak  melarang  perempuan bekerja  baik  di  dalam  atau  di  luar  
rumah  dengan  catatan  pekerjaan  itu dilakukan  dalam  suasana  yang  tetap  menjaga  
kehormatannya  dan memelihara tuntutan agama. 
 
F. Implikasi Wanita Karir terhadap Kehidupan Keluarga  
Keluarga adalah sekolah pertama dan institut dalam masyarakat, hubugan-
hubungan yang terdapat di dalamnya adalah sebagian besar merupakan hubungan-
hubungan langsung. Di dalam rumah tangga karakter-karakter individu akan 
terbentuk mulai dari tahap awal pemasyarakatan (socialization) dan berinteraksi 
dengannya. memperoleh pengetahuan, keterampilan, minat, nilai-nilai emosi dan 
sikapnya dalam kehidupan, untuk memperoleh ketentraman dan ketenangan. 
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Sekurang-kurangnya ada lima fungsi keluarga yang jika dilihat dari segi pendidikan 
akan menentukan kehidupan,72 yaitu: 
1. Keluarga dibentuk untuk reproduksi, memberikan keturunan, ia merupakan 
tugas suci agama yang dibebankan melalui manusia.  
2. Perjalanan keluarga selanjutnya mengharuskan ia bertanggung jawab, dalam 
bentuk pemeliharaan yang harus diselenggarakan demi kesejahteraan keluarga, 
anak-anak memerlukan pakaian yang baik, kebersihan, permainan yang sehat, 
makanan yang bersih, rekreasi dan sarana hidup lainnya. 
3. Lebih jauh keluarga berjalan mengharuskan ia menyelenggarakan sosialisasi, 
memberikan arah pendidikan, pengisian jiwa yang baik dn bimbingan kejiwaan. 
4. Freferensi adalah fungsi selanjutnya, karena hidup adalah “Just a matter of 
choice” hanya masalah pilihan saja, maka orang tua harus memberikan yang 
terbaik untuk anggota keluarganya, terutama anak-anaknya.  
5. Pewarisan nilai kemanusiaan, minimal di kemudian hari dapat menciptakan 
manusia yang cinta damai, anak saleh yang suka mendoakan orang tua secara 
teratur, yang mengembangkan kesejahteraan sosial dan ekonomi umat manusia 
yang mampu menjaga dan melaksanakan hak asasi kemanusiaan yang adil dan 
beradab serta mampu menjaga kualitas dan moralitas lingkungan hidup. 
Sanusi Baco mengatakan budaya al-qiya>m dalam bahasa bugis disebut 
mangngepe sudah banyak ditinggalkan ibu-ibu masa kini yang digantikan dengan 
kereta-kerata yang bisa berjalan, ibu masa lalu sudah menjelma menjadi ibu modern 
yang mementingkan kesibukan di luar rumah daripada mengurus anaknya. Ibu yang 
                                                 




baik bisa mengatur antara mengurus anak dengan pekerjaan di luar rumah, nilainya 
menjadi ibu sangat mulia. Oleh karenanya ketika harus memilih antara karir dan 
menjadi ibu atau istri, maka pilihlah yang kedua karena karakter anak yang dididik 
langsung oleh ibunya akan berbeda dengan yang dididik oleh orang lain. 
Baharuddin HS mengatakan pejabat perempuan yang bergelut dalam dunia 
parlemen atau pendidikan tidak menjadi penghalang bagi wanita yang ingin berkarir 
dengan syarat pekerjaan utamanya sebagai ibu bagi anak-anaknya dan istri bagi 
suaminya tidak terlantarkan karena kesibukannya di luar rumah tentunya dengan izin 
suami serta kerelaannya. Hal ini mengindikasikan bahwa kebutuhan anak akan kasih 
sayang dari ibunya mempunyai peran yang sangat penting untuk membentuk karakter 
anak. 
Sementara menurut Mujahid kesibukan di rumah dan kesibukan di luar rumah 
harus dipadukan, kesibukan di luar rumah harus dikorbankan jika mengancam 
kewajiban utama karena anak adalah tanggung jawab ibu, jika dia wanita yang pintar 
dia bisa mengatur kewajiban di rumah dan di luar rumah dengan baik, karena ibu 
adalah sekolah pertama bagi anak-anaknya, anak adalah masa depan bangsa jika 
didikan ibu baik kelak anak-anaknya pun akan baik, dan itu adalah tanggung jawab 
ibu kepada anak-anaknya tanpa ada campur tangan pembantu.  
Pendidikan anak itu ada tiga macam: pertama; pendidikan rumah tangga, 
seorang ibu harus mendidik anaknya dengan baik, kedua; pendidikan di sekolah 
(formal), ketiga; pendidikan masyarakat (lingkungan) dan sekitarnya. Ketiga macam 
pendidikan ini harus diterapkan untuk membetuk generasi yang baik. Sejalan dengan 
yang diungkapkan oleh Rahmat Abd Rahman kesibukan di luar rumah pasti punya 




dijalankan kaum wanita di luar rumah, tetapi prioritas adalah anak-anaknya yang lahir 
dari rahimnya, tapi bukan hanya sebatas itu. Istri-istri Nabi saw. pun adalah ibu bagi 
masyarakat mereka panutan bagi umat Aisyah ra. adalah seorang ahli hadis 
mengajarkan hadis kepada sahabat-sahabat meskipun terbatas dalam rumah, Khadijah 
tokoh panutan bagi umat walaupun dalam skala terbatas dan istri-istri Nabi saw. yang 
lain. 
Qasim Saguni dan Said Shamad yang lebih menekankan bagi wanita untuk 
tinggal di rumah mengurus anak dan melayani suami terlebih lagi jika ekonomi 
keluarga mencukupi karena pendidikan secara langsung dapat membentuk generasi 
yang mencerdaskan bangsa dan agama. 
Hj. Sitti Aisyah Abbas dalam disertasinya yang berjudul “Pemahaman Konsep 
Gender Perspektif Islam dan Implikasinya terhadap Tanggung Jawab Pendidikan 
Anak Wanita Karir pada Perguruan Tinggi di Kota Makassar” bahwa Andi 
Rasydianah mantan rektor UIN Alauddin Makassar periode 1985-1993, mendidik 
anaknya dengan cara menerapkan filosofi “teladan tak berujar dan tutur bijak penuh 
makna. Filosofi lipa sa’be  (sarung sutera) menggambarkan hubungan dengan sesama 
manusia harus dijalani satu persatu dan penuh ketelitian dan kesabaran. Jika tidak, 
maka benang sutera tidak akan menghasilkan lipa sa’be yang berilai indah dan mahal. 
Sedangkan Andi Majdah M. Zain selaku rektor UIM Makassar periode 2014-2018, 
dan suaminya melaksanakan tugasnya sebagai ibu dan pendidik dalam bentuk 
keteladanan rumah tangga. Ada waktu khusus setiap hari Sabtu untuk belajar agama 




dengan suaminya yang juga sebagai wakil gubernur Sulawesi Selatan.73 Kedua wanita 
tersebut mempunyai cara tersendiri dalam mendidik anak-anaknya, dan menjaga 
keharmonisan keluarga. Upaya-upaya yang mereka lakukan bisa menjadi teladan 
dalam kehidupan sehari-hari wanita karir, sukses berkarir sukses berumah tangga. 
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A. Kesimpulan  
Berdasarkan uraian penelitian diatas, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Peran wanita dalam Islam memberi warna tersendiri bagi perkembangan 
zaman, sejarah mencatat bahwa istri-istri Nabi saw. pun pernah ada yang bekerja 
Khadijah dikenal sebagai pedagang dan Aisyah dengan berdakwah. Perkembangan 
wanita karir di Sulawesi selatan begitu pesat sudah tidak menjadi pemandangan baru 
wanita duduk di parlemen dan dunia pendidikan dengan memangku jabatan yang 
selevel dengan laki-laki, oleh karenanya Tokoh Agama Sulawesi Selatan berpendapat 
bahwa tidak ada larangan bagi wanita untuk mencapai karir yang diinginkannya 
dengan syarat kedudukannya sebagai istri dan ibu dalam rumah tangga tidak menjadi 
penghalang dalam mendidik generasi-generasinya karena sekolah pertama bagi anak 
adalah ibu, tentunya pendapat ini tidak lahir begitu saja tetapi dengan merujuk kepada 
dalil-dalil dari al-Qur’an dan Hadis yang sesuai dengan perkembangan zaman, terlepas 
dari semua hal itu ada beberapa yang tidak membolehkan bekerja karena melihat 
bahwa wanita yang sibuk di luar lebih banyak mud}aratnya dibanding yang hanya 
tinggal di rumah mengurus rumah tangganya. Namun semuanya dapat teratasi jika 
komunikasi yang harmonis dalam rumah tangga dapat dijalankan dengan baik. Wadah 
organisasi yang mereka geluti bukan menjadi dasar terbentuknya pikiran yang 
moderat dan ekstrim berpikirnya seseorang, tetapi dari sudut pandang yang berbeda 
dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an dan hadis serta kehidupan pribadinya. Namun 




menghadapi perkembangan zaman yang terus berkembang tanpa meninggalkan nilai-
nilai syariat yang murni. 
2. Implikasi yang muncul akibat ibu yang sibuk di luar rumah mempunyai 
pengaruh dalam pembentukan karakter anak, jika hidup dalam lingkungan yang 
kurang kasih sayang dari orangtua terutama ibu akan membuat anak lebih cenderung 
membangkan dan kurang mendengar, oleh karena itu orangtua bertanggung jawab 
terhadap fungsi dan tugas masing-masing. Pola hubungan antara orangtua dan anak 
harus ditumbuh kembangkan, Keteladanan adalah nilai tertinggi yang diperlukan 
dalam mendidik anak, jika orangtua mampu memberikan teladan yang baik maka 
generasinya tidak akan memiliki tingkat keberhasilan yang rendah karena anak kadang 
sulit untuk diberi pengertian tetapi selalu berhasil meniru tingkah laku orangtuanya. 
3. Relevansinya dengan hukum Islam adalah dalam al-Qur’an  banyak  dijumpai  
indikator  yang  menunjukkan bentuk-bentuk  penghargaan  terhadap  perempuan. 
Seluruh ide tentang perempuan dalam al-Qur’an dimaksudkan untuk menjunjung 
tinggi martabat perempuan dan menyamakan  hak dan kewajibannya dengan laki-laki. 
Tujuan utama Allah swt. memberikan kesempatan kepada manusia hidup di  dunia  
termasuk  perempuan  adalah  bekerja  dengan  baik. Islam mengatur batasan-batasan 
perempuan yang bekerja, dapat disimpulkan bahwa al-Qur’an tidak melarang  
perempuan bekerja  baik  di  dalam  atau  di  luar  rumah  dengan  catatan  pekerjaan  
itu dilakukan  dalam  suasana  yang  tetap  menjaga  kehormatannya  dan memelihara 
tuntutan agama. 
B. Implikasi Penelitian 
Implikasi penelitian didasarkan pada kesimpulan yang dikemukakan tersebut 




1. Tokoh agama Sulawesi Selatan yang dimaksud dalam tesis ini adalah ulama 
dari tiga organisasi Islam (NU, Muhammadiyah dan Wahdah Islamiyah) yang 
mempunyai pengaruh besar dalam masyarakat dengan dakwahnya masyarakat bisa 
menerima apa yang disampaikan. Mengemukakan alasan melalui dalil-dalil dari al-
Qur’an dan hadis serta kaidah usul fikih yang menerima perubahan hukum karena 
berubahannya waktu dan kondisi. 
2. Peran wanita dalam masyarakat sosial memberi pengaruh yang signifikan baik 
dalam bidang pendidikan, sosial dan politik. oleh karenanya dengan melihat kondisi 
masyarakat saat ini maka wanita tidak boleh berdiam diri di rumah jika mempunyai 
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Wanita dan laki-laki mempunyai tanggung jawab yang sama sebagai hamba 
Allah swt menyembah dan taat pada-Nya. Namun dari segi pekerjaan ada 
hal-hal tertentu dimana wanita tidak bisa melakukan pekerjaan yang sama 
dengan laki-laki begitupun sebaliknya, bagaimana pandangan anda 
mengenai hal ini? 
2. 
Wanita selalu menarik untuk diteliti, ketika keluar rumah untuk bekerja 
kadang mendapat kritikan dari berbagai pihak ketika melihat kondisi 
keuangan keluarganya memadai, bagaimana pandangan anda apakah wanita 
boleh bekerja diluar rumah saat keluarganya mapan?  
3. 
Pandangan setiap orang berbeda-beda ketika ditanya mengenai wanita karir, 
dalil apa yang digunakan untuk membolehkan dan tidak membolehkan 
wanita untuk bekerja? 
4. 
Wanita yang banyak menghabiskan waktunya diluar rumah bersama suami 
karena masing-masing sibuk bekerja sedangkan kehidupan keluarganya 
mapan, punya pembantu dan sopir yang selalu siap. Apakah tanggung 
jawabnya sebagai ibu rumah tangga bisa dikatakan gugur ketika suami tidak 
melarang berkarir?  
5. 
Wanita yang sibuk diluar rumah tentu akan berimplikasi terhadap kehidupan 


























































Lampiran III. Izin Penelitia 
 
